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PESERTA ANGKATAN - 1

ILMU BUDAYA
ILMU HUKUM

ISIP
AGRO
TOTAL

5
2
2
1

140
KUALIFIKASI

JAFA S-2 S-3 Total

Asisten Ahli 36 2 38

Bidang ilmu

0 50 100 150

KESEHATAN
EKONOMI

TEKNIK
MIPA

PENDIDIKAN
ILMU BUDAYA

48
35

24
14

9
5

Lektor 15 1 16

Lektor Kepala 3 4 7

Tenaga Pengajar 79 79

Total 133 7 140
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MATERI
1. • permasalahan pak jafa - online

2. • jafa dosen (permenpanrb 17/2013)2. • jafa dosen (permenpanrb 17/2013)

3.
• simtem informasi jafa go online
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1. Permasalahan pak jafa - online
EMPAT MASALAH UTAMA PAK JAFA - ONLINE

❶KETIDAKLENGKAPAN
ADMINISTRASI

❷URL (DARING) KARYA
ILMIAH SALAH

❸KLAIM KELOMPOK
KARYA PENELITIAN TIDAK

BENAR

❹INDIKASI PLAGIASI

●FC. IJAZAH (Legalisir) ●BUKU: REF./MONOGRAF
●BA SENAT ●URL JURNAL ●JUR.INT.BEREPUTASI ●TES KEMIRIPAN
●PENUGASAN JAFA TIDAK
SESUAI

●URL ARTIKEL ●JURN.INTERNASIONAL TURNITIN

❷❸❹ berdampak terhadap kekurangan angka kredit (kum)

●PENUGASAN JAFA TIDAK
SESUAI

●URL ARTIKEL ●JURN.INTERNASIONAL TURNITIN

●PERNYATAAN VALIDASI ●URL PEER REVIEW ●PROCEDIA iTHENTICATE
●KEABSAHAN KARYA
ILMIAH

●JUR.NAS.TERAKRED.
KEMRISTEKDIKTI

WCOPYFIND

●PEER REVIEW ●JURNAL NASIONAL LAINNYA
●SK TUBEL & AKTIF
KEMBALI

●PROSIDING
INTERNASIONAL

●SK PANGKAT/JAB.
TERAKHIR, DLL.

●PROSIDING NASIONAL



MATERI PENYAJIAN

MATERI
1. • permasalahan pak jafa - online

2. • jafa dosen (permenpanrb 17/2013)2. • jafa dosen (permenpanrb 17/2013)

3.
• simtem informasi jafa go online

(SIJAGO)



2. Jafa dosen – Permenpanrb 17/2013

2.1. Landasan Hukum
2.2. Mekenisme Layanan PAK di Kemristekdikti dan

Pemberian Kewenangan kepada PTN/Kopertis/Kementerian Lainnya
2.3. Kegiatan Tri Dharma PT yang Diakui untuk Angka Kredit
2.4. Persyaratan Khusus untuk Setiap Kenaiakan Jafa/Pangkat
2.5. Kewajiban Melampirkan Hasil Tes Kemiripan Karya Ilmiah
2.6. SIMPAK Online

2.1. Landasan Hukum
2.2. Mekenisme Layanan PAK di Kemristekdikti dan

Pemberian Kewenangan kepada PTN/Kopertis/Kementerian Lainnya
2.3. Kegiatan Tri Dharma PT yang Diakui untuk Angka Kredit
2.4. Persyaratan Khusus untuk Setiap Kenaiakan Jafa/Pangkat
2.5. Kewajiban Melampirkan Hasil Tes Kemiripan Karya Ilmiah
2.6. SIMPAK Online



1. Permenpan & RB No.17 Tahun 2013 (plus Lampirannya) tentang: Jabfung Dosen
dan Angka Kreditnya (ditetapkan 15 Maret 2013; diundangkan 21 Maret 2013)

2. Permenpan & RB No. 46 Tahun 2013 (plus Lampirannya) tentang: Perubahan atas
Permenpan & RB No. 17 Tahun 2013 (ditetapkan 27 Desember 2013; diundangkan 04 Februari 2014)

3. Peraturan Bersama Mendikbud (No.4/VIII/PB/2014) dan Ketua BKN (No. 24/2014) tentang:
Ketentuan Pelaksanaan Permenpan & RB No.17/2013 Sebagaimana Telah Diubah Dengan Permenpan & RB
No. 46/2013 (ditetapkan 12 Agustus 2014; diundangkan 20 Agustus 2014)

4. Permendikbud No. 92 Tahun 2014 tentang: Petunjuk Teknis Pelaksanaan PAK
Jabfung Dosen (ditetapkan 17 September 2014; diundangkan 19 September 2014)

5. Perdirjen Dikti tentang Pedoman Operasional PAK Kenaikan
Pangkat/Jabatan Fungsional Dosen (ditetapkan Oktober 2014 dan April 2015)

6. SE Dittendik Dikti
(1). tentang Batas Pemberlakuan Regulasi Baru (01 April 2015) dan Toleransi Berkas Lama Kembali ke
Dittendik (sd 31 Maret 2015 dan diperpanjang sampai 02 Januari 2017)
(2). tentang (KI wajib on-line; Pengakuan TriDharma PT selama Bebas Jabatan; Penyusunan DUPAK; KI
“Predatory”/Blacklist; dll.)

❷.1 LANDASAN HUKUM
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2.6. SIMPAK Online



❷.2. MEKANISME LAYANAN KENAIKAN JAFA/PANGKAT

ONLINE
ON
LINE ON

LINE

45 HARI KERJA

ON
LINE
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JA



1. PENILAIAN & PENETAPAN AA & LEKTOR
(PENGANGKATAN PERTAMA SD LEKTOR; AA, LEKTOR)

2.  PENETAPAN KESESUAIAN BIDANG ILMU
(ANTARA KUALIFIKASI PENDIDIKAN TERAKHIR-PENUGASAN JABATAN-KARYA ILMIAH)
● PEMETAAN, PENATAAN, PENETAPAN ULANG PENUGASAN JAFA & PEMBERIAN TUGAS/IJIN

BELAJAR DOSEN-DOSEN DI SETIAP PROGRAM STUDI OLEH FAKULTAS
● KESAMAAN CARA PENILAIAN & VALIDASI KARYA ILMIAH (DIBANTU PERANGKAT APLIKASI)

3.  PENILAIAN (FINAL) TRI DHARMA PT:
(a) PENDIDIKAN; (b) PELAKSANAAN PENDIDIKAN; (c) PELAKSANAAN PENGABDIAN; (d)
PENUNJANG TRI DHARMA PT

PELIMPAHAN KEWENANGAN PAK KEPADA
PTN/KOPERTIS/KEMENTERIAN LAIN
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1. PENILAIAN & PENETAPAN AA & LEKTOR
(PENGANGKATAN PERTAMA SD LEKTOR; AA, LEKTOR)

2.  PENETAPAN KESESUAIAN BIDANG ILMU
(ANTARA KUALIFIKASI PENDIDIKAN TERAKHIR-PENUGASAN JABATAN-KARYA ILMIAH)
● PEMETAAN, PENATAAN, PENETAPAN ULANG PENUGASAN JAFA & PEMBERIAN TUGAS/IJIN

BELAJAR DOSEN-DOSEN DI SETIAP PROGRAM STUDI OLEH FAKULTAS
● KESAMAAN CARA PENILAIAN & VALIDASI KARYA ILMIAH (DIBANTU PERANGKAT APLIKASI)

3.  PENILAIAN (FINAL) TRI DHARMA PT:
(a) PENDIDIKAN; (b) PELAKSANAAN PENDIDIKAN; (c) PELAKSANAAN PENGABDIAN; (d)
PENUNJANG TRI DHARMA PT



Bidang Ilmu Penugasan
Jabatan (AA-L-LK-GB)

Kesesuaian antara Pendidikan Terakhir, Karya
Ilmiah dan Bidang Ilmu Penugasan Jabatan
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Pendidikan
Terakhir
(S-2,S-3)

KARYA
ILMIAH



No

Bidang
Ilmu

Sebelum
S3

Pendidikan
S3

Bidang
Ilmu Karya

Ilmiah
Setelah S3

Bidang
Penugasan

Profesor
Keterangan Kesimpulan

1 A A A A Bidang ilmu sebelum S3 dan pendidikan S3 sesuai
dengan karya ilmiah dan bidang ilmu penugasan

Dapat disetujui untuk menjadi
Profesor sesuai bidang ilmunya

2 A* A A* A* Bidang ilmu sebelum S3, karya ilmiah, dan bidang
ilmu penugasan serumpun dengan pendidikan S3

Dapat disetujui untuk menjadi
Profesor sesuai bidang ilmu
penugasan *)

3 A A B A Bidang ilmu sebelum S3, pendidikan S3, dan bidang
ilmu penugasan sesuai, tetapi karya ilmiah tidak
sesuai dengan rumpun ilmu

Ditolak untuk menjadi Profesor

4 A A B B Bidang ilmu sebelum S3 dan pendidikan S3 sesuai,
tetapi tidak sesuai dengan karya ilmiah dan bidang
ilmu penugasan

Ditolak untuk menjadi ProfesorBidang ilmu sebelum S3 dan pendidikan S3 sesuai,
tetapi tidak sesuai dengan karya ilmiah dan bidang
ilmu penugasan

5 A B B B Bidang ilmu sebelum S3 tidak sesuai dengan
pendidikan S3, tetapi pendidikan S3, karya ilmiah
dan bidang ilmu penugasan sesuai

Dapat disetujui untuk menjadi
Profesor sesuai bidang ilmunya
dengan syarat harus menambah
angka kredit bidang penelitian
sesuai dengan angka kredit
yang tercantum dalam SK
jabatan terakhir

6 A B A A Bidang ilmu sebelum S3, karya ilmiah dan bidang
ilmu penugasan tidak sesuai dengan pendidikan S3

Ditolak untuk menjadi Profesor

7 A B C A atau B
atau C

Bidang ilmu sebelum S3, tidak sesuai dengan
pendidikan S3, karya ilmiah, juga tidak sesuai
bidang ilmu penugasan usulan Profesor

Ditolak untuk menjadi Profesor
12
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PERMENPAN RB 17/2013
●UNSUR UTAMA

I. PENDIDIKAN
A. Pendidikan Sekolah dan Memperoleh

Ijazah/Gelar
B. Diklat Prajabatan

II. PELAKSANAAN PENDIDIKAN
III.PELAKSANAAN PENELITIAN 90%
IV.PELAKSANAAN PENGABDIAN

●PENUNJANG TRI DHARMA PT 10%

MENGKOWASBANG 38/1999
●UNSUR UTAMA

I. PENDIDIKAN
II. PENELITIAN 80%
III. PENGABDIAN

●PENUNJANG TRI DHARMA PT 20%

❷.3. KEGIATAN TRI DHARMA PT YANG DIAKUI

PERMENPAN RB 17/2013
●UNSUR UTAMA

I. PENDIDIKAN
A. Pendidikan Sekolah dan Memperoleh

Ijazah/Gelar
B. Diklat Prajabatan

II. PELAKSANAAN PENDIDIKAN
III.PELAKSANAAN PENELITIAN 90%
IV.PELAKSANAAN PENGABDIAN

●PENUNJANG TRI DHARMA PT 10%

MENGKOWASBANG 38/1999
●UNSUR UTAMA

I. PENDIDIKAN
II. PENELITIAN 80%
III. PENGABDIAN

●PENUNJANG TRI DHARMA PT 20%
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LAMPIRAN IV. ANGKA KREDIT KUMULATIF PALING RENDAH
DARI TUGAS POKOK (90%) DAN PENUNJANG (10%)

No Jabatan Kualifikasi
Akademik

Unsur Utama
Unsur

Penunjang
Pendididkan

dan
Pengajaran

Penelitian
Pengabdian

kepada
Masyarakat

No Jabatan Kualifikasi
Akademik

Unsur
Penunjang

Pendididkan
dan

Pengajaran
Penelitian

Pengabdian
kepada

Masyarakat
1 Asisten Ahli Magister ≥ 55% ≥ 25% ≤ 10% ≤ 10%
2 Lektor Magister ≥ 45% ≥ 35% ≤ 10% ≤ 10%
3 Lektor Kepala Doktor ≥ 40% ≥ 40% ≤ 10% ≤ 10%
4 Profesor Doktor ≥ 35% ≥ 45% ≤ 10% ≤ 10%
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LAMPIRAN II. JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF PALING RENDAH
DOSEN PENDIDIKAN  MAGISTER atau YANG SEDERAJAT

NO U N S U R PERSENT
ASE

JENJANG JABATAN/GOL. RUANG DAN ANGKA KREDIT
JABATAN AKADEMIK DOSEN

Asisten
Ahli Lektor Lektor Kepala

III/b III/c III/d IV/a IV/b IV/c
1 UNSUR UTAMA

A. Pendidikan
Pendidikan Sekolah 150 150 150 150 150 150Pendidikan Sekolah 150 150 150 150 150 150

B. Pelaksanaan Pendidikan
(TERMASUK PENGEMBANGAN
DIRI)

C. Pelaksanaan Penelitian
D. Pelaksanaan Pengabdian pada

Masyarakat

≥ 90% - 45 135 225 360 495

2 UNSUR PENUNJANG
Penunjang Kegiatan Akademik
Dosen ≤ 10% - 5 15 25 40 55

JUMLAH 150 200 300 400 550 700



17LAMPIRAN III. JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF PALING RENDAH
DOSEN PENDIDIKAN DOKTOR atau YANG SEDERAJAT

NO U N S U R PERSENT
ASE

JENJANG JABATAN/GOL. RUANG DAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL AKADEMIK DOSEN

Lektor Lektor Kepala Profesor
III/c III/d IV/a IV/b IV/c IV/d IV/e

1 UNSUR UTAMA
A. Pendidikan

Pendidikan Sekolah 200 200 200 200 200 200 200Pendidikan Sekolah 200 200 200 200 200 200 200
B. Pelaksanaan Pendidikan

(TERMASUK PENGEMBANGAN
DIRI)

C. Pelaksanaan Penelitian
D. Pelaksanaan Pengabdian pada

Masyarakat

≥ 90% - 90 180 315 450 585 765

2 UNSUR PENUNJANG
Penunjang Kegiatan Akademik
Dosen ≤ 10% - 10 20 35 50 65 85

JUMLAH 200 300 400 550 700 850 1050



LAMPIRAN V. TUGAS, WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB MENGAJAR PROGRAM STUDI
I. PENGAJARAN Permenpan dan RB No. 17 -2013

NO JABATAN
AKADEMIK DOSEN

KUALIFIKASI
AKADEMIK

PROGRAM STUDI

Diploma/Sarjana Magister Doktor

❷.3. KEGIATAN TRI DHARMA PT YANG DIAKUI
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M : melaksanakan B : membantu

JABATAN
AKADEMIK DOSEN

KUALIFIKASI
AKADEMIK Diploma/Sarjana Magister Doktor

1 Asisten Ahli Magister M - -
Doktor M B B

2 Lektor Magister M - -
Doktor M M B

3 Lektor Kepala Doktor M M M
4 Profesor Doktor M M M



II. WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB DOSEN DALAM MELAKSANAKAN BIMBINGAN TA

19

NO JABATAN KADEMIK DOSEN KUALIFIKASI
PENDIDIKAN

BIMBINGAN TUGAS AKHIR
Skripsi/

Tugas Akhir Tesis Disertasi

1 Asisten Ahli Magister M - -
Doktor M B -

❷.3. KEGIATAN TRI DHARMA PT YANG DIAKUI

1 Asisten Ahli Doktor M B -

2 Lektor Magister M - -
Doktor M M B

3 Lektor Kepala Magister M - -
Doktor M M B/M*

4 Profesor Doktor M M M**

* = Sebagai penulis pertama pada jurnal ilmiah internasional bereputasi
**  = Sesuai dengan Pasal 26 ayat 10 (b) Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014
M = Melaksanakan
B = Membantu



20PELAKSANAAN PENDIDIKAN

Pasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)
(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka

kredit, terdiri dari:
a. Unsur utama; dan b. Unsur penunjang.

(2) Unsur Utama terdiri dari:
a. Pendidikan, meliputi:

1. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar;
dan

2. Pendidikan dan pelatihan prajabatan.

Pasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)
(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka

kredit, terdiri dari:
a. Unsur utama; dan b. Unsur penunjang.

(2) Unsur Utama terdiri dari:
a. Pendidikan, meliputi:

1. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar;
dan

2. Pendidikan dan pelatihan prajabatan.



21PELAKSANAAN PENDIDIKANPasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)
b. Pelaksanaan pendidikan, meliputi:

1. Melaksanakan perkulihan/tutorial dan membimbing, menguji serta menyelenggarakan
pendidikan dilaboratorium, praktik keguruan bengkel/studio/kebun percobaan/teknologi
pengajaran dan praktik lapangan;

2. Membimbing seminar;
3. Membimbing kuliah kerja nyata, praktek kerja nyata, praktek kerja lapangan;
4. Membimbing dan ikut membimbing dalam menghasilkan disertasi, thesis,  skripsi, dan

laporan  akhir  Studi;
5. Melaksanakan tugas sebagai penguji pada ujian akhir;
6. Membina kegiatan mahasiswa;
7. Mengembangkan program kuliah;
8. Mengembangkan bahan kuliah;
9. Menyampaikan orasi ilmiah;

10. Menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi;
11. Membimbing Akademik Dosen di bawah jenjang jabatannya;

12. Melaksanakan kegiatan detasering dan  pencangkokan Jab.Akad.Dosen; dan
13. Melakukan kegiatan pengembangan diri untuk meningkatkan kompetensi.

Pasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)
b. Pelaksanaan pendidikan, meliputi:

1. Melaksanakan perkulihan/tutorial dan membimbing, menguji serta menyelenggarakan
pendidikan dilaboratorium, praktik keguruan bengkel/studio/kebun percobaan/teknologi
pengajaran dan praktik lapangan;

2. Membimbing seminar;
3. Membimbing kuliah kerja nyata, praktek kerja nyata, praktek kerja lapangan;
4. Membimbing dan ikut membimbing dalam menghasilkan disertasi, thesis,  skripsi, dan

laporan  akhir  Studi;
5. Melaksanakan tugas sebagai penguji pada ujian akhir;
6. Membina kegiatan mahasiswa;
7. Mengembangkan program kuliah;
8. Mengembangkan bahan kuliah;
9. Menyampaikan orasi ilmiah;

10. Menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi;
11. Membimbing Akademik Dosen di bawah jenjang jabatannya;

12. Melaksanakan kegiatan detasering dan  pencangkokan Jab.Akad.Dosen; dan
13. Melakukan kegiatan pengembangan diri untuk meningkatkan kompetensi.



No Komponen Kegiatan Kode Bukti Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

Angka
Kredit

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
I UNSUR PENDIDIKAN
A PENDIDIKAN

1 Mengikuti pendidikan formal dan
memperoleh gelar/sebutan/ijazah:

a. Doktor/sederajat I.A.1.a
Bukti tugas/izin belajar
dan pindai ijazah asli

1/periode
penilaian 200

b. Magister/sederajat I.A.1.b
Bukti tugas/izin belajar
dan pindai ijazah asli

1/periode
penilaian 150

2 Mengikuti diklat prajabatan golongan III Bukti tugas/izin belajar
dan pindai ijazah asli

1/periode
penilaian

KomponenKomponen
KegiatanKegiatan
PendidikanPendidikan,,
PelaksanaanPelaksanaan
PendidikanPendidikan,,
dandan AngkaAngka
KreditKredit 2 Mengikuti diklat prajabatan golongan III

I.A.2
Bukti tugas/izin belajar
dan pindai ijazah asli

1/periode
penilaian 3

II UNSUR PELAKSANAAN PENDIDIKAN
A Melaksanakan

perkuliahan/tutorial/perkuliahan
praktikum dan membimbing,menguji serta
menyelenggarakan pendidikan di
laboratorium, praktik keguruan,
bengkel/studio/kebun
percobaan/teknologi pengajaran dan
praktik lapangan (setiap semester):

II.A

1. Asisten Ahli untuk: Pindai SK penugasan
asli dan bukti kinerja

KomponenKomponen
KegiatanKegiatan
PendidikanPendidikan,,
PelaksanaanPelaksanaan
PendidikanPendidikan,,
dandan AngkaAngka
KreditKredit

22



No Komponen Kegiatan Kode Bukti Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

Angka
Kredit

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
a.  beban mengajar 10 sks pertama II.A.1.a 5 0,5
b.  beban mengajar 2 sks berikutnya II.A.1.b 0,5 0,25

2. Lektor/Lektor Kepala/Profesor untuk: Pindai SK penugasan
asli dan bukti kinerja

a.  beban mengajar 10 sks pertama II.A.2.a 10/semester 1
b.  beban mengajar 2 sks berikutnya II.A.2.b 1/semester 0,5

3. Kegiatan pelaksanaan pendidikan untuk
pendidikan dokter klinis
a. Melakukan pengajaran untuk peserta

pendidikan dokter melalui tindakan
medik spesialistik

II.A.3.a Pindai SK Penugasan
dan bukti kinerja

4

KomponenKomponen
KegiatanKegiatan
PendidikanPendidikan,,
PelaksanaanPelaksanaan
PendidikanPendidikan,,
dandan AngkaAngka
KreditKredit

11/semester

a. Melakukan pengajaran untuk peserta
pendidikan dokter melalui tindakan
medik spesialistik

II.A.3.a Pindai SK Penugasan
dan bukti kinerja

4

b. Melakukan pengajaran Konsultasi
spesialis kepada peserta pendidikan
dokter

II.A.3.b Pindai SK Penugasan
dan bukti kinerja

2

c. Melakukan pemeriksaan luar dengan
pembimbingan terhadap peserta
pendidikan dokter

II.A.3.c Pindai SK Penugasan
dan bukti kinerja

2

d. Melakukan pemeriksaan dalam
dengan pembimbingan terhadap
peserta pendidikan dokter

II.A.3.d Pindai SK Penugasan
dan bukti kinerja

3

e. Menjadi saksi ahli dengan
pembimbingan terhadap peserta
pendidikan dokter

II.A.3.e Pindai SK Penugasan
dan bukti kinerja

1
23
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No Komponen Kegiatan Kode Bukti Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

Angka
Kredit

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
B Membimbing seminar mahasiswa (setiap

semester)
II.B Pindai SK penugasan asli

dan bukti kinerja
1

C Membimbing KKN, Praktik Kerja Nyata,
Praktik Kerja Lapangan (setiap semester)

II.C Pindai SK penugasan asli
dan bukti kinerja

1

D Membimbing dan ikut membimbing
dalam menghasilkan disertasi, tesis,
skripsi dan laporan akhir studi yang sesuai
bidang penugasannya:
1. Pembimbing Utama per orang (setiap
mahasiswa):

KomponenKomponen
KegiatanKegiatan
PendidikanPendidikan,,
PelaksanaanPelaksanaan
PendidikanPendidikan,,
dandan AngkaAngka
KreditKredit

1. Pembimbing Utama per orang (setiap
mahasiswa):

a.  Disertasi II.D.1.a Pindai lembar
pengesahan dan bukti
kinerja

4 lulusan
/semester

8

b.  Tesis II.D.1.b Pindai lembar
pengesahan dan bukti
kinerja

6 lulusan
/semester

3

c.  Skripsi II.D.1.c Pindai lembar
pengesahan dan bukti
kinerja

8 lulusan
/semester

1

d.  Laporan akhir studi II.D.1.d Pindai lembar
pengesahan dan bukti
kinerja

10 lulusan
/semester

1

Ak maksimum utk meluluskan :32 kum 24
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No Komponen Kegiatan Kode Bukti Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

Angka
Kredit

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
2. Pembimbing Pendamping/Pembantu

per orang (setiap mahasiswa):
a. Disertasi II.D.2.a Pindai lembar

pengesahan dan bukti
kinerja

4 lulusan
/semester

6

b. Tesis II.D.2.b Pindai lembar
pengesahan dan bukti
kinerja

6 lulusan
/semester

2

c. Skripsi II.D.2.c Pindai lembar
pengesahan dan bukti
kinerja

8 lulusan
/semester

0,5

KomponenKomponen
KegiatanKegiatan
PendidikanPendidikan,,
PelaksanaanPelaksanaan
PendidikanPendidikan,,
dandan AngkaAngka
KreditKredit

c. Skripsi II.D.2.c Pindai lembar
pengesahan dan bukti
kinerja

8 lulusan
/semester

0,5

d. Laporan akhir studi II.D.2.d Pindai lembar
pengesahan dan bukti
kinerja

10 lulusan
/semester

0,5

E Bertugas sebagai penguji pada ujian
akhir/Profesi** (setiap mahasiswa):
1. Ketua penguji II.E.1 Pindai SK penugasan,

bukti kinerja dan
undangan

4 lulusan
/semester

1

2. Anggota penguji II.E.2 Pindai SK penugasan,
bukti kinerja dan
undangan

8 lulusan
/semester

0,5

25
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No Komponen Kegiatan Kode Bukti Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

Angka
Kredit

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
F Membina kegiatan mahasiswa di bidang

akademik dan kemahasiswaan, termasuk
dalam kegiatan ini adalah membimbing
mahasiswa menghasilkan produk saintifik
(setiap semester)

II.F Pindai SK penugasan, dan
bukti kinerja

2 kegiatan
/semester

2

G Mengembangkan program kuliah yang
mempunyai nilai kebaharuan metode atau
substansi (setiap produk)

II.G File produk 1 mata
kuliah

/semester

2

H Mengembangkan bahan pengajaran/
bahan kuliah yang mempunyai nilai
kebaharuan (setiap produk),

KomponenKomponen
KegiatanKegiatan
PendidikanPendidikan,,
PelaksanaanPelaksanaan
PendidikanPendidikan,,
dandan AngkaAngka
KreditKredit

H Mengembangkan bahan pengajaran/
bahan kuliah yang mempunyai nilai
kebaharuan (setiap produk),
1.  Buku ajar II.H.1 File produk 1 buku/

tahun
20

2.Diktat, Modul, Petunjuk praktikum,
Model, Alat bantu, Audio visual, Naskah
tutorial, Job sheet praktikum terkait
dengan mata kuliah yang diampu

II.H.2 File produk 1 produk
/semester

5

I Menyampaikan orasi ilmiah di tingkat
perguruan tinggi

II.I File produk 2 orasi
/semester

5

26
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No Komponen Kegiatan Kode Bukti Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

Angka
Kredit

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
J Menduduki jabatan pimpinan perguruan

tinggi (setiap semester):
1. Rektor II.J.1 Pindai SK Jabatan 6
2. Wakil rektor/dekan/direktur program

pasca sarjana/ketua lembaga
II.J.2 Pindai SK Jabatan 5

3. Ketua sekolah tinggi/pembantu
dekan/asisten direktur program pasca
sarjana/direktur politeknik/koordinator
kopertis

II.J.3 Pindai SK Jabatan 4

4. Pembantu ketua sekolah tinggi/pembantu
direktur politeknik

II.J.4 Pindai SK Jabatan 4

KomponenKomponen
KegiatanKegiatan
PendidikanPendidikan,,
PelaksanaanPelaksanaan
PendidikanPendidikan,,
dandan AngkaAngka
KreditKredit 1 jabatan/

semester

4. Pembantu ketua sekolah tinggi/pembantu
direktur politeknik

5. Direktur akademi II.J.5 Pindai SK Jabatan 4
6. Pembantu direktur politeknik, ketua

jurusan/ bagian pada universitas/
institut/sekolah tinggi

II.J.6 Pindai SK Jabatan 3

7. Pembantu direktur akademi/ketua
jurusan/ketua prodi pada
universitas/politeknik/akademi, sekretaris
jurusan/bagian pada
universitas/institut/sekolah tinggi

II.J.7 Pindai SK Jabatan 3

8. Sekretaris jurusan pada
politeknik/akademi dan kepala
laboratorium (bengkel)
universitas/institut/sekolah
tinggi/politeknik/akademi

II.J.8 Pindai SK Jabatan 3

27

KomponenKomponen
KegiatanKegiatan
PendidikanPendidikan,,
PelaksanaanPelaksanaan
PendidikanPendidikan,,
dandan AngkaAngka
KreditKredit



No Komponen Kegiatan Kode Bukti Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

Angka
Kredit

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
K Membimbing dosen yang mempunyai

jabatan akademik lebih rendah setiap
semester (bagi dosen lektor kepala ke
atas):
1. Pembimbing pencangkokan II.K.1 Pindai SK Penugasan,

dan bukti kinerja
1 orang 2

2. Reguler II.K.2 Pindai SK Penugasan,
dan bukti kinerja

1 orang 1

L Melaksanakan kegiatan detasering dan
pencangkokan di luar institusi tempat
bekerja setiap semester (bagi dosen
lektor kepala ke atas):

KomponenKomponen
KegiatanKegiatan
PendidikanPendidikan,,
PelaksanaanPelaksanaan
PendidikanPendidikan,,
dandan AngkaAngka
KreditKredit

L Melaksanakan kegiatan detasering dan
pencangkokan di luar institusi tempat
bekerja setiap semester (bagi dosen
lektor kepala ke atas):
1. Detasering II.L.1 Pindai SK Penugasan,

dan bukti kinerja
1 orang 5

2. Pencangkokan II.L.2 Pindai SK Penugasan,
dan bukti kinerja

1 orang 4
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No Komponen Kegiatan Kode Bukti Kegiatan
Batas

maksimal
diakui

Angka
Kredit

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
M Melaksanakan pengembangan diri

untuk meningkatkan kompetensi:
1. Lamanya lebih dari 960 jam II.M.1 Pindai sertifikat asli 15
2. Lamanya antara  641- 960 jam II.M.2 Pindai sertifikat asli 9

KomponenKomponen
KegiatanKegiatan
PendidikanPendidikan,,
PelaksanaanPelaksanaan
PendidikanPendidikan,,
dandan AngkaAngka
KreditKredit

2. Lamanya antara  641- 960 jam II.M.2 Pindai sertifikat asli 9
3. Lamanya antara 481- 640 jam II.M.3 Pindai sertifikat asli 6
4. Lamanya antara 161- 480 jam II.M.4 Pindai sertifikat asli 3
5. Lamanya antara   81- 160 jam II.M.5 Pindai sertifikat asli 2
6. Lamanya antara 30 - 80 jam II.M.6 Pindai sertifikat asli 1
7. Lamanya antara 10 - 30 jam II.M.7 Pindai sertifikat asli 0,5
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30

PELAKSANAAN PENELITIANPasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)
(2) Unsur Utama terdiri dari:

a.  Pendidikan, .....................................
b.  Pelaksanaan pendidikan, ...........
c.  Pelaksanaan penelitian, meliputi:

1. Menghasilkan karya ilmiah;
2. Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah;
3. Mengedit/menyunting karya ilmiah;
4. Membuat rencana dan karya teknologi yang dipatenkan;

dan
5. Membuat rancangan dan karya teknologi, rancangan dan

karya seni monumental/seni pertunjukan/karya sastra.
d. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, meliputi:

Pasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)
(2) Unsur Utama terdiri dari:

a.  Pendidikan, .....................................
b.  Pelaksanaan pendidikan, ...........
c.  Pelaksanaan penelitian, meliputi:

1. Menghasilkan karya ilmiah;
2. Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah;
3. Mengedit/menyunting karya ilmiah;
4. Membuat rencana dan karya teknologi yang dipatenkan;

dan
5. Membuat rancangan dan karya teknologi, rancangan dan

karya seni monumental/seni pertunjukan/karya sastra.
d. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, meliputi:



Jenis Kegiatan Angka  Kredit
Maks.

(2) (3)
PENELITIAN
1. Menghasilkan karya ilmiah sesuai dengan bidang ilmunya:
a. Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang dipublikasikan dalam

bentuk buku

KEGIATAN PENELITIAN DAN PUBLIKASI (UNSUR B)KEGIATAN PENELITIAN DAN PUBLIKASI (UNSUR B)

a. Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang dipublikasikan dalam
bentuk buku

1. Buku referensi 40
2. Monograf 20

b. Hasil penelitian atau hasil pemikiran dalam buku yang
dipublikasikan dan berisi berbagai tulisan dari berbagai penulis
(book chapter):

1. Internasional 15
2. Nasional 10 31



Jenis Kegiatan Angka  Kredit
Maks.

(2) (3)
PENELITIAN
c. Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang dipublikasikan:

1. Jurnal internasional bereputasi (terindek pada database
internasional bereputasi dan berfaktor dampak)

40

2. Jurnal internasional terindek pada database internasional bereputasi
2. Procedia

30

KEGIATAN PENELITIAN DAN PUBLIKASI (UNSUR B)KEGIATAN PENELITIAN DAN PUBLIKASI (UNSUR B)

1. Jurnal internasional bereputasi (terindek pada database
internasional bereputasi dan berfaktor dampak)

2. Jurnal internasional terindek pada database internasional bereputasi
2. Procedia

30

3. Jurnal internasional terindeks pada database internasional di luar
kategori 2)

20

4. Jurnal Nasional terakreditasi 25
5. Jurnal Nasional tidak terakreditasi tetapi terindek pada DOAJ 15
6. Jurnal Nasional 10
7. Jurnal ilmiah yang ditulis dalam Bahasa Resmi PBB namun tidak

memenuhi syarat jurnal internasional
10

32



Jenis Kegiatan Angka  Kredit
Maks.

(2) (3)
PENELITIAN
2. Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang didesiminasikan
a. Dipresentasikan secara oral dan dimuat dalam prosiding yang

dipublikasikan (ber ISSN/ISBN):

KEGIATAN PENELITIAN DAN PUBLIKASI (UNSUR B)KEGIATAN PENELITIAN DAN PUBLIKASI (UNSUR B)

a. Dipresentasikan secara oral dan dimuat dalam prosiding yang
dipublikasikan (ber ISSN/ISBN):
1). Internasional 15
2). Nasional 10

b. Disajikan dalam bentuk poster dan dimuat dalam prosiding yang
dipublikasikan:
1). Internasional 10
2). Nasional 5

33



Jenis Kegiatan Angka  Kredit
Maks.

(2) (3)
PENELITIAN
c. Disajikan dalam seminar/simposiun/ lokakarya, tetapi

tidak dimuat dalam prosiding yang dipublikasikan:
1) Internasional 5

KEGIATAN PENELITIAN DAN PUBLIKASI (UNSUR B)KEGIATAN PENELITIAN DAN PUBLIKASI (UNSUR B)

1) Internasional 5
2) Nasional 3

d. Hasil penelitian/pemikiran yang tidak disajikan dalam seminar/
simposiun/ lokakarya, tetapi dimuat dalam prosiding:
1) Internasional 10
2) Nasional 5

e. Hasil penelitian/pemikiran yang disajikan dalam koran/majalah
populer/umum

1

34



No. Jenis Kegiatan Angka  Kredit
Maks.

(1) (2) (3)
B PENELITIAN
3 Hasil penelitian atau pemikiran atau kerjasama industri yang tidak dipublikaskan

(tersimpan dalam perpustakaan)
2

4 Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah yang diterbitkan (ber ISBN) 15
5 Mengedit/menyunting karya ilmiah dalam bentuk buku yang diterbitkan (ber ISBN) 10

KEGIATAN PENELITIAN DAN PUBLIKASI (UNSUR B)KEGIATAN PENELITIAN DAN PUBLIKASI (UNSUR B)

6 Membuat rancangan dan karya teknologi/seni yang dipatenkan secara nasional
atau internasional
a) Internasional (paling sedikit diakui oleh 4 negara) 60
b) Nasional 40

7. Membuat rancangan dan karya teknologi yang tidak dipatenkan; rancangan dan
karya seni monumental/ seni pertunjukan; karya sastra:

a). Tingkat Internasional 20
b). Tingkat Nasional 15
c). Tingkat  Lokal 10

8. Membuat rancangan dan karya seni/seni pertunjukan yang tidak mendapatkan
HKI* 35

*Termasuk
dalam
karya ini
disajikan
pada
suplemen
(Lampiran
1)



Jenis Kegiatan
AK

Maks
.

Batas Pengajuan

1. Jurnal Nasional 10 Paling tinggi 25% dari
AK unsur penelitian
yang diperlukan untuk
pengusulan ke LK dan
Profesor yang
diterbitkan dijurnal
nasional

BATASAN PERLU DIPERHATIKAN DALAM KEGIATAN PENELITIANBATASAN PERLU DIPERHATIKAN DALAM KEGIATAN PENELITIAN
DAN PUBLIKASI (UNSUR B)  KENAIKAN JABATAN KE LK DAN GBDAN PUBLIKASI (UNSUR B)  KENAIKAN JABATAN KE LK DAN GB

1. Jurnal Nasional 10 Paling tinggi 25% dari
AK unsur penelitian
yang diperlukan untuk
pengusulan ke LK dan
Profesor yang
diterbitkan dijurnal
nasional
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Jenis Kegiatan AK
Maks. Batas Pengajuan

a. Dipresentasikan secara oral dan
dimuat dalam prosiding yang
dipublikasikan (ber ISSN/ISBN):
1). Internasional 15
2). Nasional 10 Paling tinggi 25 % dari AK

unsur penelitian yang
diperlukan untuk penguaulan
ke LK dan Profesor

BATASAN PERLU DIPERHATIKAN DALAM KEGIATAN PENELITIANBATASAN PERLU DIPERHATIKAN DALAM KEGIATAN PENELITIAN
DAN PUBLIKASI (UNSUR B)  KENAIKAN JABATAN KE LK DAN GBDAN PUBLIKASI (UNSUR B)  KENAIKAN JABATAN KE LK DAN GB

1). Internasional 15
2). Nasional 10 Paling tinggi 25 % dari AK

unsur penelitian yang
diperlukan untuk penguaulan
ke LK dan Profesor

b. Disajikan dalam bentuk poster
dan dimuat dalam prosiding yang
dipublikasikan:
1). Internasional 10 Paling tinggi 25 % AK unsur

penelitian untuk pengusulan ke
LK dan Profesor

2). Nasional 5
37



Jenis Kegiatan AK
Maks. Batas Pengajuan

e. Hasil penelitian/pemikiran
yang disajikan dalam
koran/majalah
populer/umum

1

BATASAN PERLU DIPERHATIKAN DALAM KEGIATAN PENELITIANBATASAN PERLU DIPERHATIKAN DALAM KEGIATAN PENELITIAN
DAN PUBLIKASI (UNSUR B)  KENAIKAN JABATAN KE LK DAN GBDAN PUBLIKASI (UNSUR B)  KENAIKAN JABATAN KE LK DAN GB

e. Hasil penelitian/pemikiran
yang disajikan dalam
koran/majalah
populer/umum Paling banyak 5% dari AK

unsur penelitian untuk
pengajuan ke semua
jenjang

Hasil penelitian atau
pemikiran atau kerjasama
industri yang tidak
dipublikaskan (tersimpan
dalam perpustakaan)

2
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Buku referensi :
suatu tulisan dalam bentuk buku yang substansi
pembahasannya pada satu bidang ilmu kompetensi penulis.

Isi tulisan harus memenuhi syarat-syarat sebuah karya ilmiah
yang utuh, yaitu
-adanya rumusan masalah yang mengandung nilai kebaruan,
-metodologi pemecahan masalah,
-dukungan data atau teori mutakhir yang lengkap dan jelas,
serta
-ada kesimpulan dan daftar pustaka.

Buku referensi :
suatu tulisan dalam bentuk buku yang substansi
pembahasannya pada satu bidang ilmu kompetensi penulis.

Isi tulisan harus memenuhi syarat-syarat sebuah karya ilmiah
yang utuh, yaitu
-adanya rumusan masalah yang mengandung nilai kebaruan,
-metodologi pemecahan masalah,
-dukungan data atau teori mutakhir yang lengkap dan jelas,
serta
-ada kesimpulan dan daftar pustaka.
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Monograf :
suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku yang substansi
pembahasannya hanya pada satu topik/hal dalam suatu bidang ilmu
kompetensi penulis.

Isi tulisan harus memenuhi syarat-syarat sebuah karya ilmiah yang
utuh, yaitu:
-adanya rumusan masalah yang mengandung nilai
kebaruan (novelty/ies),
-metodologi pemecahan masalah,
-dukungan data atau teori mutakhir yang lengkap dan jelas,
-serta ada kesimpulan dan daftar pustaka.

Monograf :
suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku yang substansi
pembahasannya hanya pada satu topik/hal dalam suatu bidang ilmu
kompetensi penulis.

Isi tulisan harus memenuhi syarat-syarat sebuah karya ilmiah yang
utuh, yaitu:
-adanya rumusan masalah yang mengandung nilai
kebaruan (novelty/ies),
-metodologi pemecahan masalah,
-dukungan data atau teori mutakhir yang lengkap dan jelas,
-serta ada kesimpulan dan daftar pustaka.
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Monograf atau buku referensi yang
diambil dari disertasi atau tesis tidak
dapat dinilai untuk usul kenaikan
jabatan akademik/pangkat.

Monograf atau buku referensi yang
diambil dari disertasi atau tesis tidak
dapat dinilai untuk usul kenaikan
jabatan akademik/pangkat.
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Jurnal ilmiah nasional adalah majalah ilmiah yang memenuhi
kriteria sebagai berikut.

a. Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan.
b. Memiliki ISSN.
c. Memiliki terbitan versi online.
d. Bertujuan menampung/mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian ilmiah dan

atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu.
e. Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/peneliti yang mempunyai disiplin-disiplin

keilmuan yang relevan.
f. Diterbitkan oleh Penerbit/ Badan Ilmiah/ Organisasi Profesi/ Organisasi Keilmuan/

Perguruan Tinggi dengan unit-unitnya.
g. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris dengan

abstrak dalam Bahasa Indonesia.

Jurnal ilmiah nasional adalah majalah ilmiah yang memenuhi
kriteria sebagai berikut.

a. Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan.
b. Memiliki ISSN.
c. Memiliki terbitan versi online.
d. Bertujuan menampung/mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian ilmiah dan

atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu.
e. Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/peneliti yang mempunyai disiplin-disiplin

keilmuan yang relevan.
f. Diterbitkan oleh Penerbit/ Badan Ilmiah/ Organisasi Profesi/ Organisasi Keilmuan/

Perguruan Tinggi dengan unit-unitnya.
g. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan atau Bahasa Inggris dengan

abstrak dalam Bahasa Indonesia.
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h. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari minimal 2 (dua) institusi yang
berbeda.

i. Mempunyai dewan redaksi/editor yang terdiri dari para ahli dalam bidangnya dan berasal
dari minimal 2 (dua) institusi yang berbeda.

j. Jurnal nasional yang memenuhi kriteria pada huruf a sampai huruf j dan terindekss oleh
DOAJ diberi nilai yang lebih tinggi dari jurnal nasional yaitu maksimal 15 (berbahasa INA)
dan maksimal 20 ( berbahasa inggris)

Meskipun kriteria Jurnal nasional sdh disosialisasikan awal Des 2014 namun
sesuai dengan surat Dir Diktendik bahwa usulan kenaikan jabatan setelah 31

Maret 2015 mengikuti peraturan baru maka kriteria jurnal nasional
diberlakukan utk karya ilmiah yang terbit sejak 1 April 2015

Lanjutan Kriteria Jurnal Nasional

Jurnal nasional terakreditasi adalah majalah ilmiah yang memenuhi kriteria sebagai
jurnal nasional dan mendapat status terakreditasi dari Direktorat Jenderal Pendidikan

Tinggi dengan masa berlaku hasil akreditasi yang sesuai.

h. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari minimal 2 (dua) institusi yang
berbeda.

i. Mempunyai dewan redaksi/editor yang terdiri dari para ahli dalam bidangnya dan berasal
dari minimal 2 (dua) institusi yang berbeda.

j. Jurnal nasional yang memenuhi kriteria pada huruf a sampai huruf j dan terindekss oleh
DOAJ diberi nilai yang lebih tinggi dari jurnal nasional yaitu maksimal 15 (berbahasa INA)
dan maksimal 20 ( berbahasa inggris)

Meskipun kriteria Jurnal nasional sdh disosialisasikan awal Des 2014 namun
sesuai dengan surat Dir Diktendik bahwa usulan kenaikan jabatan setelah 31

Maret 2015 mengikuti peraturan baru maka kriteria jurnal nasional
diberlakukan utk karya ilmiah yang terbit sejak 1 April 2015
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Jurnal internasional
adalah jurnal yang memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan

etika keilmuan.
b. Memiliki ISSN.
c. Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, Perancis,

Rusia, Spanyol dan Tiongkok).
d. Memiliki terbitan versi online.
e. Dewan Redaksi (Editorial Board) adalah pakar di bidangnya paling sedikit

berasal dari 4 (empat) negara.
f. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 (satu) nomor terbitan paling sedikit

penulisnya berasal dari 2 (dua) negara.
g. Terindeks oleh database internasional: Web of Science, Scopus, Microsoft

Academic Search, dan/atau laman sesuai dengan pertimbangan Ditjen
Dikti 44

Jurnal internasional
adalah jurnal yang memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan

etika keilmuan.
b. Memiliki ISSN.
c. Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, Perancis,

Rusia, Spanyol dan Tiongkok).
d. Memiliki terbitan versi online.
e. Dewan Redaksi (Editorial Board) adalah pakar di bidangnya paling sedikit

berasal dari 4 (empat) negara.
f. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 (satu) nomor terbitan paling sedikit

penulisnya berasal dari 2 (dua) negara.
g. Terindeks oleh database internasional: Web of Science, Scopus, Microsoft

Academic Search, dan/atau laman sesuai dengan pertimbangan Ditjen
Dikti



Jurnal internasional bereputasi
adalah jurnal yang memenuhi kriteria jurnal internasional
sebagaimana butir 8 huruf a sampai f, dengan kriteria tambahan
terindeks pada Web of Science dan/atau Scopus serta mempunyai
faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of Science (Thomson
Reuters) atau mempunyai faktor dampak (impact factor) dari
Scimago Journal Rank (SJR) sampai dengan tahun 2013 dan di atas
0,100 setelah tahun 2013 yang dinilai paling tinggi 40.
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Jurnal internasional bereputasi
adalah jurnal yang memenuhi kriteria jurnal internasional
sebagaimana butir 8 huruf a sampai f, dengan kriteria tambahan
terindeks pada Web of Science dan/atau Scopus serta mempunyai
faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of Science (Thomson
Reuters) atau mempunyai faktor dampak (impact factor) dari
Scimago Journal Rank (SJR) sampai dengan tahun 2013 dan di atas
0,100 setelah tahun 2013 yang dinilai paling tinggi 40.



Jurnal yang memenuhi kriteria jurnal internasional pada butir 8 dan
terindeks oleh database internasional (Web of Science, Scopus, atau
Microsoft Academic Search) namun belum mempunyai
faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of Science
(Thomson Reuters) atau Scimago Journal Rank (SJR) dengan faktor
dampak (impact factor) 0,100 setelah tahun 2013 dalam penilaian
karya ilmiah dan dinilai paling tinggi 30.
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Jurnal yang memenuhi kriteria jurnal internasional pada butir 8 dan
terindeks oleh database internasional (Web of Science, Scopus, atau
Microsoft Academic Search) namun belum mempunyai
faktor dampak (impact factor) dari ISI Web of Science
(Thomson Reuters) atau Scimago Journal Rank (SJR) dengan faktor
dampak (impact factor) 0,100 setelah tahun 2013 dalam penilaian
karya ilmiah dan dinilai paling tinggi 30.



Jurnal yang memenuhi kriteria jurnal internasional pada butir 8
yang belum terindeks pada database
internasional bereputasi (Web of Science, Scopus, atau
Microsoft Academic Search) namun telah terindeks pada
database internasional seperti: DOAJ, CABI, Copernicus,
dan/atau laman sesuai dengan pertimbangan Ditjen Dikti dan
dapat dinilai karya ilmiah paling tinggi 20.
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Jurnal yang memenuhi kriteria jurnal internasional pada butir 8
yang belum terindeks pada database
internasional bereputasi (Web of Science, Scopus, atau
Microsoft Academic Search) namun telah terindeks pada
database internasional seperti: DOAJ, CABI, Copernicus,
dan/atau laman sesuai dengan pertimbangan Ditjen Dikti dan
dapat dinilai karya ilmiah paling tinggi 20.



Karya ilmiah pada prosiding internasional yang
terindeks database internasional (Web of Science,
Scopus) dinilai sama dengan jurnal internasional
namun tidak dapat digunakan untuk memenuhi
syarat khusus publikasi ilmiah kenaikan jabatan
akademik.

Data scimagojr tahun 2014 yang muncul pada
Agustus 2015 tidak ada lagi prosiding internasional
berasal dari INA yang terindeks
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Karya ilmiah pada prosiding internasional yang
terindeks database internasional (Web of Science,
Scopus) dinilai sama dengan jurnal internasional
namun tidak dapat digunakan untuk memenuhi
syarat khusus publikasi ilmiah kenaikan jabatan
akademik.

Data scimagojr tahun 2014 yang muncul pada
Agustus 2015 tidak ada lagi prosiding internasional
berasal dari INA yang terindeks



Karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional
terakreditasi, jurnal internasional dan jurnal
internasional bereputasi yang terbit paling lama 6
(enam) bulan sebelum tmt SK Jabatan
Akademik dan atau PAK terakhir dan belum
pernah dinilai/digunakan untuk kenaikan
jabatan dapat digunakan untuk kenaikan jabatan
berikutnya.
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Karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional
terakreditasi, jurnal internasional dan jurnal
internasional bereputasi yang terbit paling lama 6
(enam) bulan sebelum tmt SK Jabatan
Akademik dan atau PAK terakhir dan belum
pernah dinilai/digunakan untuk kenaikan
jabatan dapat digunakan untuk kenaikan jabatan
berikutnya.



NO UNSUR SUB UNSUR KEGIATAN SATUAN
HASIL

ANGKA
KREDIT

1. Pelaksanaan
Penelitian/
Karya Seni

Sebagai Komposer/Penulis
Naskah/Sutradara/Perancang/Pencipta/Peng
gubah/Kameramen/
Animator/Kurator/Editor Audio-Visual

Internasional
Nasional
Lokal

Satu karya
Satu karya
Satu karya

20
15
10

Sebagai Penata Arstistik/Penata
Musik/Penata Rias/PenataBusana/
Penata Tari/Penata Lampu/Penata
Suara/Penata Panggung/Ilustrator
Foto/Kunduktor

Internasional
Nasional
Lokal

Sekali
pentas
Sekali
pentas
Sekali
pentas

10
6
3

Sebagai Pemusik/Pengrawit/Penari/
Dalang/Pemeran/Pengarah Acara
Televisi/Pelaksana Perancangan/
Pendisplay Pameran/Pembuat Foto
Dokumentasi/Pewarta Foto/
Pembawa Acara/Reporter/Redaktur
Pelaksana

Internasional
Nasional
Lokal

Sekali sajian
Sekali sajian
Sekali sajian

6
4
2

2. Pelaksanaan
Penelitian/
Karya Sastra

Sebagai Penulis Naskah Drama/Novel Internasional
Nasional
Lokal

Setiap karya
Setiap karya
Setiap karya

20
15
10

Sebagai Penulis Buku Kumpulan Cerpen Internasional
Nasional
Lokal

Setiap karya
Setiap karya
Setiap karya

20
15
10

Sebagai Penulis Buku Kumpulan Puisi Internasional
Nasional
Lokal

Setiap karya
Setiap karya
Setiap karya

20
15
10

LAMPIRAN KARYA SENI DAN AK NYALAMPIRAN KARYA SENI DAN AK NYA
NO UNSUR SUB UNSUR KEGIATAN SATUAN

HASIL
ANGKA
KREDIT

1. Pelaksanaan
Penelitian/
Karya Seni

Sebagai Komposer/Penulis
Naskah/Sutradara/Perancang/Pencipta/Peng
gubah/Kameramen/
Animator/Kurator/Editor Audio-Visual

Internasional
Nasional
Lokal

Satu karya
Satu karya
Satu karya

20
15
10

Sebagai Penata Arstistik/Penata
Musik/Penata Rias/PenataBusana/
Penata Tari/Penata Lampu/Penata
Suara/Penata Panggung/Ilustrator
Foto/Kunduktor

Internasional
Nasional
Lokal

Sekali
pentas
Sekali
pentas
Sekali
pentas

10
6
3

Sebagai Pemusik/Pengrawit/Penari/
Dalang/Pemeran/Pengarah Acara
Televisi/Pelaksana Perancangan/
Pendisplay Pameran/Pembuat Foto
Dokumentasi/Pewarta Foto/
Pembawa Acara/Reporter/Redaktur
Pelaksana

Internasional
Nasional
Lokal

Sekali sajian
Sekali sajian
Sekali sajian

6
4
2

2. Pelaksanaan
Penelitian/
Karya Sastra

Sebagai Penulis Naskah Drama/Novel Internasional
Nasional
Lokal

Setiap karya
Setiap karya
Setiap karya

20
15
10

Sebagai Penulis Buku Kumpulan Cerpen Internasional
Nasional
Lokal

Setiap karya
Setiap karya
Setiap karya

20
15
10

Sebagai Penulis Buku Kumpulan Puisi Internasional
Nasional
Lokal

Setiap karya
Setiap karya
Setiap karya

20
15
10
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KONSEPTORKONSEPTOR
• Konseptor adalah seniman yang mengimplentasikan karya cipta secara konseptual ke

dalam sebuah sajian seni.
• Seniman yang termasuk di dalam katagori konseptor antara lain: sutradara (teater),

penggubah – arranger (musik), konduktor (musik), kameramen(media rekam),
animator (film), kurator (seni rupa/desain), editor pandang dengar – audio-visual
(dalam seni media rekam).

• Jenis kekaryaan ini mempunyai nilai tinggi sebab diperlukan daya interpretasi yang
tinggi untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi – ruang dan waktu. Batas
kepatutannya adalah satu karya persemester.

• Penilaian karya ini diberikan pada setiap kali sajian seni. Kelengkapan yang diperlukan
dalam penilaian adalah pertanggungjawaban akademik berupa deskripsi tafsir karya
cipta dan buku acara -programme note pentas – bagi seni pertunjukan – atau katalog
pameran bagi seni rupa.

• Konseptor adalah seniman yang mengimplentasikan karya cipta secara konseptual ke
dalam sebuah sajian seni.

• Seniman yang termasuk di dalam katagori konseptor antara lain: sutradara (teater),
penggubah – arranger (musik), konduktor (musik), kameramen(media rekam),
animator (film), kurator (seni rupa/desain), editor pandang dengar – audio-visual
(dalam seni media rekam).

• Jenis kekaryaan ini mempunyai nilai tinggi sebab diperlukan daya interpretasi yang
tinggi untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi – ruang dan waktu. Batas
kepatutannya adalah satu karya persemester.

• Penilaian karya ini diberikan pada setiap kali sajian seni. Kelengkapan yang diperlukan
dalam penilaian adalah pertanggungjawaban akademik berupa deskripsi tafsir karya
cipta dan buku acara -programme note pentas – bagi seni pertunjukan – atau katalog
pameran bagi seni rupa.
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PENATAPENATA
• Penata merupakan seniman yang mengatur unsur-unsur karya seni secara runtut

sehingga proses penghayatan dapat terjadi, Karya jenis ini juga dapat dimungkinkan
menambah kekuatan ekspresi estetik.

• Seniman yang tergolong dalam katagori ini di antaranya adalah penata artistik,
penata rias, penata busana, penata lampu – lightingman, penata suara, peñata
panggung, illustrator dan sebagainya.

• Kerumitan jenis kekaryaan ini terletak pada bagaimana mereka menata bidangnya
masing-masing berdasarkan kondisi ruang dan waktu, agar dapat memperkuat
ekspresi estetik seperti yang dituntut oleh pencipta seni. Batas kepatutannya adalah
satu karya persemester.

• Penilaiannya diberikan pada setiap kali sajian seni. Kelengkapan yang diperlukan
dalam penilaian jenis karya ini adalah pertanggungjawaban akademik berupa
deskripsi pengaturan unsur-unsur karya dan buku acara – programme note pentas –
bagi seni pertunjukan atau katalog pameran bagi seni rupa.

• Penata merupakan seniman yang mengatur unsur-unsur karya seni secara runtut
sehingga proses penghayatan dapat terjadi, Karya jenis ini juga dapat dimungkinkan
menambah kekuatan ekspresi estetik.

• Seniman yang tergolong dalam katagori ini di antaranya adalah penata artistik,
penata rias, penata busana, penata lampu – lightingman, penata suara, peñata
panggung, illustrator dan sebagainya.

• Kerumitan jenis kekaryaan ini terletak pada bagaimana mereka menata bidangnya
masing-masing berdasarkan kondisi ruang dan waktu, agar dapat memperkuat
ekspresi estetik seperti yang dituntut oleh pencipta seni. Batas kepatutannya adalah
satu karya persemester.

• Penilaiannya diberikan pada setiap kali sajian seni. Kelengkapan yang diperlukan
dalam penilaian jenis karya ini adalah pertanggungjawaban akademik berupa
deskripsi pengaturan unsur-unsur karya dan buku acara – programme note pentas –
bagi seni pertunjukan atau katalog pameran bagi seni rupa. 52



PENYAJIPENYAJI
• Penyaji adalah seniman yang melaksanakan segala macam sajian seni di atas pentas sesuai

dengan konsep ciptaan seni dengan segala pengaturannya.
• Seniman yang termasuk dalam katagori ini antara lain pemusik, pengrawit, penari. dalang,

pemeranan (seni pertunjukan dan film) pembawa acara (seni media rekam), pelaksana
perancangan.

• Mereka mempunyai tanggungjawab yang besar untuk dapat mengekspresikan pelaksanaan
sajian seni yang menjadi tanggung jawabnya (tanggung jawab peran , instrumen, dsb) sehingga
proses penghayatan seni – kosep dan ekspresi estetik yang dikehendaki oleh pencipta seni –
dapat berlangsung. Pelaksanaan kekaryaan ini diperlukan kemampuan tafsir, dan daya
improvisasi guna menyesuaikan diri dengan berbagai situasi.Batas kepatutan pelaksanaannya
adalah 2 karya persemester.

• Penilaian jenis karya ini diberikan pada setiap kali tampil.Kelengkapan yang diperlukan dalam
penilaian adalah dokumen tampilan dan catatan program (programme note).

Catatan:
• Karya-karya seni yang belum termasuk dalam sub unsur 1 s/d 4 dapat dimasukkan dalam sub

unsur yang relevan.

• Penyaji adalah seniman yang melaksanakan segala macam sajian seni di atas pentas sesuai
dengan konsep ciptaan seni dengan segala pengaturannya.

• Seniman yang termasuk dalam katagori ini antara lain pemusik, pengrawit, penari. dalang,
pemeranan (seni pertunjukan dan film) pembawa acara (seni media rekam), pelaksana
perancangan.

• Mereka mempunyai tanggungjawab yang besar untuk dapat mengekspresikan pelaksanaan
sajian seni yang menjadi tanggung jawabnya (tanggung jawab peran , instrumen, dsb) sehingga
proses penghayatan seni – kosep dan ekspresi estetik yang dikehendaki oleh pencipta seni –
dapat berlangsung. Pelaksanaan kekaryaan ini diperlukan kemampuan tafsir, dan daya
improvisasi guna menyesuaikan diri dengan berbagai situasi.Batas kepatutan pelaksanaannya
adalah 2 karya persemester.

• Penilaian jenis karya ini diberikan pada setiap kali tampil.Kelengkapan yang diperlukan dalam
penilaian adalah dokumen tampilan dan catatan program (programme note).

Catatan:
• Karya-karya seni yang belum termasuk dalam sub unsur 1 s/d 4 dapat dimasukkan dalam sub

unsur yang relevan. 53



KARYA SASTRAKARYA SASTRA

Karya sastra adalah karya seni yang memenuhi kaidah
pengembangan sastra dan mendapat pengakuan dan penilaian oleh
pakar sastra/seniman serta mempunyai nilai orisinalitas.Karya-karya
yang termasuk dalam katagori ini antara lain Naskah Drama, Novel,
Cerpen, dan Puisi. Batas kepatutkan untuk penulisan naskah
Drama/Novel yang ber ISBN adalah 1 naskah pertahun, yang tidak
berISBN 1 naskah persemester; Cerpen yang berISBN 1 naskah
pertahun, yang tidak ber-ISBN satu naskah per semester; Puisi yang
ber-ISBN satu naskah pertahun, yang tidak ber-ISBN satu naskah
persemester

Karya sastra adalah karya seni yang memenuhi kaidah
pengembangan sastra dan mendapat pengakuan dan penilaian oleh
pakar sastra/seniman serta mempunyai nilai orisinalitas.Karya-karya
yang termasuk dalam katagori ini antara lain Naskah Drama, Novel,
Cerpen, dan Puisi. Batas kepatutkan untuk penulisan naskah
Drama/Novel yang ber ISBN adalah 1 naskah pertahun, yang tidak
berISBN 1 naskah persemester; Cerpen yang berISBN 1 naskah
pertahun, yang tidak ber-ISBN satu naskah per semester; Puisi yang
ber-ISBN satu naskah pertahun, yang tidak ber-ISBN satu naskah
persemester
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KARYA SENI INTERNASIONAL, NASIONAL DAN LOKALKARYA SENI INTERNASIONAL, NASIONAL DAN LOKAL

• Karya Seni bertaraf internasional bila memenuhi salah satu persyaratan di
bawah ini Penyelenggaranya dilakukan oleh minimal 3 (tiga) negara atau badan
yang sudah mendapatkan pengakuan internasional Peserta berasal dari minimal
tiga negara atau lebih Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai
otoritas pada tingkat internasional.

• Karya Seni bertaraf Nasional bila memenuhi salah satu persyarat di bawah ini:
• Penyelenggaranya dilakukan minimal oleh 5 (lima) provinsi atau Badan Panitia

yang diberi wewenang
• Peserta berasal minimal dari 5 provinsi
• Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas pada tingkat

nasional

• Karya Seni bertaraf internasional bila memenuhi salah satu persyaratan di
bawah ini Penyelenggaranya dilakukan oleh minimal 3 (tiga) negara atau badan
yang sudah mendapatkan pengakuan internasional Peserta berasal dari minimal
tiga negara atau lebih Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai
otoritas pada tingkat internasional.

• Karya Seni bertaraf Nasional bila memenuhi salah satu persyarat di bawah ini:
• Penyelenggaranya dilakukan minimal oleh 5 (lima) provinsi atau Badan Panitia

yang diberi wewenang
• Peserta berasal minimal dari 5 provinsi
• Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas pada tingkat

nasional
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KARYA SENI INTERNASIONAL, NASIONAL DAN LOKALKARYA SENI INTERNASIONAL, NASIONAL DAN LOKAL

• Karya Seni bertaraf Lokal bila memenuhi salah satu persyaratan di bawah ini:
• Penyelenggaranya dilakukan oleh suatu Panitia Daerah
• Peserta berasal dari daerah Kabupaten/Kota
• Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas pada tingkat lokal
• Bila karya ini dipergelarkan secara mandiri atau kegiatan yang serupa maka

penilaian dilakukan oleh sejawat yang mempunyai otoritas pada tingkat
internasional, nasional, maupun lokal

• Bila karya ini dipergelarkan dalam sebuah Festival atau kegiatan yang serupa
maka penilaian dilakukan oleh suatu tim juri/pengamat yang berkompeten sesuai
dengan tingkatannya internasional, nasional, maupun lokal

• Karya Seni bertaraf Lokal bila memenuhi salah satu persyaratan di bawah ini:
• Penyelenggaranya dilakukan oleh suatu Panitia Daerah
• Peserta berasal dari daerah Kabupaten/Kota
• Pengamatan dilakukan oleh kritikus yang mempunyai otoritas pada tingkat lokal
• Bila karya ini dipergelarkan secara mandiri atau kegiatan yang serupa maka

penilaian dilakukan oleh sejawat yang mempunyai otoritas pada tingkat
internasional, nasional, maupun lokal

• Bila karya ini dipergelarkan dalam sebuah Festival atau kegiatan yang serupa
maka penilaian dilakukan oleh suatu tim juri/pengamat yang berkompeten sesuai
dengan tingkatannya internasional, nasional, maupun lokal
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Pasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)
(2) Unsur Utama terdiri dari:

d. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, meliputi:
1. Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintahan/pejabat

negara;
2. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian;
3. Memberi latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat;
4. Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang

menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintah dan pembangunan;
dan

5. Membuat/menulis karya pengabdian.

UNSUR TRI DHARMA PT (PELAKSANAAN PENGABDIAN)

Pasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)
(2) Unsur Utama terdiri dari:

d. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, meliputi:
1. Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintahan/pejabat

negara;
2. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian;
3. Memberi latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat;
4. Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang

menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintah dan pembangunan;
dan

5. Membuat/menulis karya pengabdian.
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PELAKSANAAN PENGABDIANPasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)
(2) Unsur Utama terdiri dari:

a.  Pendidikan, .....................................
b.  Pelaksanaan pendidikan, ...........
c.  Pelaksanaan penelitian, meliputi:
d. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, meliputi:

1. Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintahan/pejabat
negara;

2. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian;
3. Memberi latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat;
4. Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang

menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintah dan pembangunan;
dan

5. Membuat/menulis karya pengabdian.

Pasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)
(2) Unsur Utama terdiri dari:

a.  Pendidikan, .....................................
b.  Pelaksanaan pendidikan, ...........
c.  Pelaksanaan penelitian, meliputi:
d. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, meliputi:

1. Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintahan/pejabat
negara;

2. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian;
3. Memberi latihan/penyuluhan/penataran/ceramah pada masyarakat;
4. Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang

menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintah dan pembangunan;
dan

5. Membuat/menulis karya pengabdian.





NO. ASPEK URAIAN/KOMENTAR PENILAIAN
1. Indikasi Plagiasi
2. Linearitas

Komponen
Yang Dinilai

Nilai Maksimal Jurnal Ilmiah (isikan di kolom yang sesuai) Nilai
Akhir
Yang

Diperoleh

Internas.
Bereputasi
(Maks.40)

Internas.
(Maks.30)

Nasional
Terakred.
(Mkas.25)

Nas. Tidak
Terakredit

asi

Nas.
Terindeks
DOAJ dll.

a. Kelengkapan dan Kesesuaian unsur isi jurnal (10%)
a. Ruang lingkup dan kedalaman pembahasan (30%)
a. Kecukupan dan kemutahiran data/ informasi dan

metodologi (30%)

•FORMAT Penilaian Validasi dan Hasil Penilaian Peer Review :
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a. Kecukupan dan kemutahiran data/ informasi dan
metodologi (30%)

a. Kelengkapan unsur dan kualitas penerbit (30%)
Total   =  (100%)
Kontribusi Pengusul (Penulis Pertama/Anggota  Utama)
KOMENTAR/ULASAN  PEER REVIEW
●Kelengkapan dan Kesesuaian Unsur:
●Ruang Lingkup dan Kedalaman Pembahasan :
●Kecukupan & Kemutakhiran Data & Metodologi:
●Kelengpan Unsur & Kualitas Penerbit







4.3.



No. Komponen Kegiatan
Angka
Kredit
Maks.

1 Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintahan/pejabat negara yang harus
dibebaskan dari jabatan organiknya tiap semester. 5,5

2 Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan, dan penelitian yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat/ industry setiap program. 3

3 Memberi latihan/penyuluhan/ penataran/ceramah pada masyarakat,
terjadwal/terprogram:
1) Dalam satu semester atau lebih:

a) Tingkat Internasional tiap program 4
b) Tingkat Nasional, tiap program 3
c) Tingkat Lokal, tiap program 2

KEGIATANKEGIATAN
PENGABDIANPENGABDIAN
KEPADAKEPADA
MASYARAKATMASYARAKAT
(UNSUR C)(UNSUR C)

b) Tingkat Nasional, tiap program 3
c) Tingkat Lokal, tiap program 2

2) Kurang dari satu semester dan minimal satu bulan
a) Tingkat Internasional : tiap program 3
b) Tingkat Nasional, tiap program 2
c) Tingkat Lokal, tiap program 1
d) Insidental, tiap kegiatan/program 1

4 Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan
tugas pemerintahan dan pembangunan
a. Berdasarkan bidang keahlian, tiap program 1.5
b. Berdasarkan penugasan lembaga terguruan tinggi,  tiap program 1
c. Berdasarkan fungsi/jabatan tiap program 0.5

5 Membuat/menulis karya pengabdian pada masyarakat yang tidak dipublikasikan,tiap karya 3
64
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PELAKSANAKAN TUGAS PENUNJANG DOSENPasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)

(3) Unsur penunjang tugas Dosen, terdiri dari:
1. Menjadi anggota dalam suatu panitia/badan pada perguruan tinggi;
2. Menjadi anggota panitia/badan pada lembaga pemerintah;
3. Menjadi anggota organisasi profesi Dosen;
4. Mewakili perguruan tinggi/lembaga pemerintah;
5. Menjadi anggota delegasi nasional ke pertemuan internasional;
6. Berperan serta aktif dalam pengelolaan jurnal ilmiah;
7. Berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah;
8. Mendapat penghargaan/tanda jasa;
9. Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah yang diterbitkan dan diedarkan

secara nasional;
10. Mempunyai prestasi di bidang olahraga/humaniora; dan
11. Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Akademik Dosen.

Pasal 16: (1a, 1b) (2a, 2b, 2c, 2d) (3)

(3) Unsur penunjang tugas Dosen, terdiri dari:
1. Menjadi anggota dalam suatu panitia/badan pada perguruan tinggi;
2. Menjadi anggota panitia/badan pada lembaga pemerintah;
3. Menjadi anggota organisasi profesi Dosen;
4. Mewakili perguruan tinggi/lembaga pemerintah;
5. Menjadi anggota delegasi nasional ke pertemuan internasional;
6. Berperan serta aktif dalam pengelolaan jurnal ilmiah;
7. Berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah;
8. Mendapat penghargaan/tanda jasa;
9. Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah yang diterbitkan dan diedarkan

secara nasional;
10. Mempunyai prestasi di bidang olahraga/humaniora; dan
11. Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Akademik Dosen.



No. Komponen Kegiatan Angka  Kredit
Maksimum

1 Menjadi anggota dalam suatu Panitia/Badan pada
Perguruan Tinggi
a. Sebagai Ketua/Wakil Ketua merangkap Anggota, tiap

tahun 3

KEGIATAN UNSUR PENUNJANG (UNSUR D)KEGIATAN UNSUR PENUNJANG (UNSUR D)

a. Sebagai Ketua/Wakil Ketua merangkap Anggota, tiap
tahun

b. Sebagai Anggota, tiap tahun 2
2 Menjadi anggota panitia/badan pada lembaga  pemerintah

a. Panitia Pusat, sebagai
1) Ketua/Wakil Ketua, tiap kepanitiaan 3
2) Anggota, tiap kepanitiaan 2

b. Panitia Daerah, sebagai
1) Ketua/Wakil Ketua, tiap kepanitiaan 2
2) Anggota, tiap kepanitiaan 1 66



No. Komponen Kegiatan Angka  Kredit
Maksimum

3 Menjadi anggota organisasi profesi
a. Tingkat Internasional, sebagai :
1) Pengurus, tiap periode jabatan** 2
2) Anggota atas permintaan, tiap periode jabatan* 1
3) Anggota, tiap periode jabatan* 0.5

b. Tingkat Nasional, sebagai :

KEGIATAN UNSUR PENUNJANG (UNSUR D)KEGIATAN UNSUR PENUNJANG (UNSUR D)

*Per tahun
**pengurus
merangkap
anggota

b. Tingkat Nasional, sebagai :
1) Pengurus, tiap periode jabatan 1.5
2) Anggota, atas permintaan, tiap periode jabatan 1
3) Anggota, tiap periode jabatan 0.5

4 Mewakili Perguruan Tinggi/Lembaga Pemerintah  duduk dalam
Panitia Antar Lembaga, tiap kepanitiaan 1

5 Menjadi anggota delegasi Nasional ke pertemuan Internasional
a. Sebagai Ketua delegasi, tiap kegiatan 3
b. Sebagai Anggota, tiap kegiatan 2
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*Per tahun
**pengurus
merangkap
anggota



No. Komponen Kegiatan Angka  Kredit
Maksimum

6 Berperan serta aktif dalam pengelolaan jurnal ilmiah (per
tahun)
a. Editor/dewan penyunting/dewan redaksi  jurnal ilmiah

internasional 4

b. Editor/dewan penyunting/dewan redaksi  jurnal ilmiah
nasional 2

KEGIATAN UNSUR PENUNJANG (UNSUR D)KEGIATAN UNSUR PENUNJANG (UNSUR D)

b. Editor/dewan penyunting/dewan redaksi  jurnal ilmiah
nasional 2

7 Berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah
a. Tingkat Internasional/Nasional/Regional sebagai :

1) Ketua, tiap kegiatan 3
2) Anggota/peserta, tiap kegiatan 2

b. Di lingkungan Perguruan Tinggi sebagai :
1) Ketua, tiap kegiatan 2
2) Anggota/peserta, tiap kegiatan 1 68



No. Komponen Kegiatan Angka  Kredit
Maksimum

8 Mendapat tanda jasa/penghargaan
a. Penghargaan/tanda jasa Satya lencana 30 tahun 3
b. Penghargaan/tanda jasa Satya lencana 20 tahun 2
c. Penghargaan/tanda jasa Satya lencana 10 tahun 1
d. Tingkat Internasional, tiap tanda jasa/penghargaan 5
e. Tingkat Nasional, tiap tanda  jasa/penghargaan 3
f. Tingkat Daerah/Lokal, tiap tanda jasa/penghargaan 1

KEGIATAN UNSUR PENUNJANG (UNSUR D)KEGIATAN UNSUR PENUNJANG (UNSUR D)

f. Tingkat Daerah/Lokal, tiap tanda jasa/penghargaan 1
9 Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional

a. Buku SMTA atausetingkat, tiap buku 5
b. Buku SMTP atau setingkat, tiap buku 5
c. Buku SD atau setingkat, tiap buku 5

10 Mempunyai prestasi di bidang olahraga/ Humaniora
a. Tingkat Internasional, tiap piagam/medali 5
b. Tingkat Nasional, tiap piagam/medali 3
c. Tingkat Daerah/Lokal, tiap piagam/medali 1

11 Keanggotaan dalam tim penilai jabatan akademik dosen (tiap semester) 1
69



2. Jafa dosen – Permenpanrb 17/2013

2.1. Landasan Hukum
2.2. Mekenisme Layanan PAK di Kemristekdikti dan

Pemberian Kewenangan kepada PTN/Kopertis/Kementerian Lainnya
2.3. Kegiatan Tri Dharma PT yang Diakui untuk Angka Kredit
2.4. Persyaratan Khusus untuk Setiap Kenaiakan Jafa/Pangkat
2.5. Kewajiban Melampirkan Hasil Tes Kemiripan Karya Ilmiah
2.6. SIMPAK Online

2.1. Landasan Hukum
2.2. Mekenisme Layanan PAK di Kemristekdikti dan

Pemberian Kewenangan kepada PTN/Kopertis/Kementerian Lainnya
2.3. Kegiatan Tri Dharma PT yang Diakui untuk Angka Kredit
2.4. Persyaratan Khusus untuk Setiap Kenaiakan Jafa/Pangkat
2.5. Kewajiban Melampirkan Hasil Tes Kemiripan Karya Ilmiah
2.6. SIMPAK Online
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I. KENAIKAN JABATAN REGULER (PERMENDIKBUD 92-2014, PS 6-8-9-10)

(PENGANGKATAN PERTAMA, AA ke LEKTOR, LEKTOR ke LK, LK KE PROFESOR)
1 BH ARTIKEL SEBAGAI PENULIS PERTAMA

No Jabatan Akademik Jurnal
Nasional

Jurnal nasional
terakreditasi

Jurnal
Internasional

Jurnal
Internasional

bereputasi

Jurnal
Nasional

Jurnal nasional
terakreditasi

Jurnal
Internasional

Jurnal
Internasional

bereputasi

1 Asisten Ahli W S S S
2 Lektor W S S S

3
Lektor Kepala/Magister S S W S
Lektor Kepala/Doktor S W S S

4 Profesor S S S W

W: Wajib Minimal; S: Disarankan



Pasal 6
(1) Pengangkatan pertama dalam jabatan akademik dosen paling tinggi

dalam jabatan Lektor.
(2) Pengangkatan pertama dosen dalam jabatan akademik Asisten Ahli

dapat dipertimbangkan apabila telah memenuhi syarat:
a. memiliki ijazah magister atau yang sederajat dari perguruan tinggi

dan/atau program studi terakreditasi sesuai dengan bidang ilmu
penugasan;

b. pangkat paling rendah Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b bagi
PNS;

c. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir;

d. melaksanakan tugas mengajar paling singkat 1 (satu) tahun;
e. mempunyai paling sedikit 1 (satu) karya ilmiah yang dipublikasikan

pada jurnal ilmiah nasional sebagai penulis pertama;

PENGANGKATAN PERTAMAPERMENDIKBUD 92-2014
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Pasal 6
(1) Pengangkatan pertama dalam jabatan akademik dosen paling tinggi

dalam jabatan Lektor.
(2) Pengangkatan pertama dosen dalam jabatan akademik Asisten Ahli

dapat dipertimbangkan apabila telah memenuhi syarat:
a. memiliki ijazah magister atau yang sederajat dari perguruan tinggi

dan/atau program studi terakreditasi sesuai dengan bidang ilmu
penugasan;

b. pangkat paling rendah Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b bagi
PNS;

c. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir;

d. melaksanakan tugas mengajar paling singkat 1 (satu) tahun;
e. mempunyai paling sedikit 1 (satu) karya ilmiah yang dipublikasikan

pada jurnal ilmiah nasional sebagai penulis pertama;



Pasal 6 ayat (2) lanjutan

f. melaksanakan paling sedikit 1 (satu) kegiatan pengabdian kepada
masyarakat;

g. telah memenuhi paling sedikit 10 (sepuluh) angka kredit di luar angka
kredit ijazah yang dihitung sejak yang bersangkutan melaksanakan tugas
sebagai dosen tetap termasuk angka kredit Pendidikan dan Pelatihan
(Diklat) Prajabatan; dan

h. memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab
yang dibuktikan dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat Fakultas
bagi Universitas/Institut atau Senat Perguruan Tinggi bagi Sekolah
Tinggi/Politeknik dan Akademi.

PENGANGKATAN PERTAMA
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Pasal 6 ayat (2) lanjutan

f. melaksanakan paling sedikit 1 (satu) kegiatan pengabdian kepada
masyarakat;

g. telah memenuhi paling sedikit 10 (sepuluh) angka kredit di luar angka
kredit ijazah yang dihitung sejak yang bersangkutan melaksanakan tugas
sebagai dosen tetap termasuk angka kredit Pendidikan dan Pelatihan
(Diklat) Prajabatan; dan

h. memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab
yang dibuktikan dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat Fakultas
bagi Universitas/Institut atau Senat Perguruan Tinggi bagi Sekolah
Tinggi/Politeknik dan Akademi.



Pasal 6 lanjutan

(3) Pengangkatan pertama dosen dalam jabatan akademik Lektor dapat
dipertimbangkan apabila telah memenuhi syarat:
a. memiliki ijazah doktor atau yang sederajat dari perguruan tinggi

dan/atau program studi terakreditasi sesuai dengan penugasan;
b. pangkat paling rendah Penata, golongan ruang III/c bagi PNS;
c. selanjutnya…

PENGANGKATAN PERTAMA
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Pasal 6 lanjutan

(3) Pengangkatan pertama dosen dalam jabatan akademik Lektor dapat
dipertimbangkan apabila telah memenuhi syarat:
a. memiliki ijazah doktor atau yang sederajat dari perguruan tinggi

dan/atau program studi terakreditasi sesuai dengan penugasan;
b. pangkat paling rendah Penata, golongan ruang III/c bagi PNS;
c. selanjutnya…

Syarat selanjutnya idem dengan pengangkatan pertama di jabatan Asisten
Ahli
(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengangkatan pertama dalam jabatan

akademik dosen diatur dalam Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh
Direktur Jenderal.



Pasal 8

(1) Kenaikan jabatan akademik secara reguler dari Asisten Ahli ke Lektor dapat
dipertimbangkan, apabila telah memenuhi syarat:
a. paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Asisten Ahli;
b. telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif maupun setiap

unsur kegiatan sesuai dengan Lampiran;
c. memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional sebagai penulis

pertama; dan
d. memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab yang dibuktikan

dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat Fakultas bagi Universitas/Institut atau Senat
Perguruan Tinggi bagi Sekolah Tinggi/Politeknik dan Akademi.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai penulis dan kriteria jurnal ilmiah nasional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur
Jenderal

KENAIKAN REGULER JABATAN AKADEMIK DAN PANGKAT
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Pasal 8

(1) Kenaikan jabatan akademik secara reguler dari Asisten Ahli ke Lektor dapat
dipertimbangkan, apabila telah memenuhi syarat:
a. paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Asisten Ahli;
b. telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif maupun setiap

unsur kegiatan sesuai dengan Lampiran;
c. memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional sebagai penulis

pertama; dan
d. memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab yang dibuktikan

dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat Fakultas bagi Universitas/Institut atau Senat
Perguruan Tinggi bagi Sekolah Tinggi/Politeknik dan Akademi.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai penulis dan kriteria jurnal ilmiah nasional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur
Jenderal



Pasal 9
(1) Kenaikan jabatan akademik secara reguler dari Lektor ke Lektor Kepala

dapat dipertimbangkan, apabila telah memenuhi syarat :
a. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor;
b. Telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif maupun setiap unsur

kegiatan sesuai dengan Lampiran;
c. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi atau

internasional sebagai penulis pertama bagi yang memiliki kualifikasi akademik doktor (S3);
d. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah internasional atau

internasional bereputasi sebagai penulis pertama bagi yang memiliki kualifikasi akademik
magister (S2); dan

e. Memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab yang dibuktikan
dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat bagi Universitas/Institut atau Senat Perguruan
Tinggi bagi Sekolah Tinggi/Politeknik dan Akademi.

Lulus sertifikasi dosen ( lampiran permendikbud 92-2014)
(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai penulis dan kriteria jurnal ilmiah nasional terakreditasi dan
jurnal ilmiah internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d diatur dalam
Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

KENAIKAN REGULER JABATAN AKADEMIK DAN PANGKAT
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Pasal 9
(1) Kenaikan jabatan akademik secara reguler dari Lektor ke Lektor Kepala

dapat dipertimbangkan, apabila telah memenuhi syarat :
a. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor;
b. Telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif maupun setiap unsur

kegiatan sesuai dengan Lampiran;
c. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi atau

internasional sebagai penulis pertama bagi yang memiliki kualifikasi akademik doktor (S3);
d. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah internasional atau

internasional bereputasi sebagai penulis pertama bagi yang memiliki kualifikasi akademik
magister (S2); dan

e. Memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab yang dibuktikan
dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat bagi Universitas/Institut atau Senat Perguruan
Tinggi bagi Sekolah Tinggi/Politeknik dan Akademi.

Lulus sertifikasi dosen ( lampiran permendikbud 92-2014)
(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai penulis dan kriteria jurnal ilmiah nasional terakreditasi dan
jurnal ilmiah internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan huruf d diatur dalam
Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.



Pasal 10

(1) Kenaikan jabatan akademik secara reguler dari Lektor Kepala ke
Profesor dapat dipertimbangkan, apabila telah memenuhi syarat:
a. Memiliki pengalaman kerja sebagai dosen tetap paling singkat 10 (sepuluh)

tahun;
b. Memiliki kualifikasi akademik doktor (S3);
c. Paling singkat 3 (tiga) tahun setelah memperoleh ijazah doktor (S3);
d. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor Kepala;
e. Telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif

maupun setiap unsur kegiatan sesuai dengan Lampiran;
f. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah

internasional bereputasi sebagai penulis pertama; dan
g. Memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab

berdasarkan penilaian senat yang dibuktikan dengan berita acara rapat
persetujuan senat perguruan tinggi.

KENAIKAN REGULER JABATAN AKADEMIK DAN PANGKAT
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Pasal 10

(1) Kenaikan jabatan akademik secara reguler dari Lektor Kepala ke
Profesor dapat dipertimbangkan, apabila telah memenuhi syarat:
a. Memiliki pengalaman kerja sebagai dosen tetap paling singkat 10 (sepuluh)

tahun;
b. Memiliki kualifikasi akademik doktor (S3);
c. Paling singkat 3 (tiga) tahun setelah memperoleh ijazah doktor (S3);
d. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor Kepala;
e. Telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif

maupun setiap unsur kegiatan sesuai dengan Lampiran;
f. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah

internasional bereputasi sebagai penulis pertama; dan
g. Memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab

berdasarkan penilaian senat yang dibuktikan dengan berita acara rapat
persetujuan senat perguruan tinggi.



Pasal 10 lanjutan

(2) Dosen yang memperoleh gelar doktor dalam jabatan Lektor Kepala dapat
dinaikkan dalam jabatan Profesor paling singkat 3 (tiga) tahun sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c, apabila mempunyai tambahan karya
ilmiah yang dipublikasikan jurnal ilmiah internasional bereputasi
sebagai penulis pertama yang diperoleh setelah memperoleh gelar
doktor (S3) dan memenuhi syarat-syarat lain sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, huruf b, huruf d, huruf e, huruf f, dan huruf g.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penulis dan kriteria jurnal internasional
bereputasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dalam
Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

KENAIKAN REGULER JABATAN AKADEMIK DAN PANGKAT
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Pasal 10 lanjutan

(2) Dosen yang memperoleh gelar doktor dalam jabatan Lektor Kepala dapat
dinaikkan dalam jabatan Profesor paling singkat 3 (tiga) tahun sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c, apabila mempunyai tambahan karya
ilmiah yang dipublikasikan jurnal ilmiah internasional bereputasi
sebagai penulis pertama yang diperoleh setelah memperoleh gelar
doktor (S3) dan memenuhi syarat-syarat lain sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, huruf b, huruf d, huruf e, huruf f, dan huruf g.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penulis dan kriteria jurnal internasional
bereputasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dalam
Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.



CONTOH-CONTOH KENAIKAN REGULER (JABATAN)
PENYESUAIAN KUM LAMA, PROPORSI DAN KEBUTUHAN

MINIMAL ANGKA KREDIT  (KUM)

NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE L-200 (S2) : MIN 50 KUM
NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE L-200 (S3) : MIN 50 KUM

NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE L-300 (S3) : MIN 150 KUM
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NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE L-300 (S3) : MIN 150 KUM
NAIK JABATAN DARI: L-200 (S2) KE LK-400 (S2) : MIN 200 KUM

NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S3) KE GB-850 (S3) : MIN 450 KUM
NAIK JABATAN DARI: AA-100 (S1) KE L-200 (S2) : MIN 100 KUM
NAIK JABATAN DARI: AA-100 (S1) KE L-300 (S3) : MIN 200 KUM
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II. KENAIKAN JABATAN LONCAT (HARUS S3)
(AA ke LEKTOR KEPALA, LEKTOR ke PROFESOR)

2BH J.INT.BEREPUTASI 4BH J.INT.BEREPUTASI
SBG PENULIS PERTAMA   SBG PENULIS PERTAMA

II. KENAIKAN JABATAN LONCAT (HARUS S3)
(AA ke LEKTOR KEPALA, LEKTOR ke PROFESOR)

2BH J.INT.BEREPUTASI 4BH J.INT.BEREPUTASI
SBG PENULIS PERTAMA   SBG PENULIS PERTAMA

W: Wajib Minimal; S: Disarankan



Pasal 11

(1) Dosen yang berprestasi luar biasa dapat dinaikan ke jenjang jabatan
akademik dua tingkat lebih tinggi (loncat jabatan) dari Asisten Ahli ke
Lektor Kepala atau dari Lektor ke Profesor dan pangkatnya dinaikan setingkat
lebih tinggi sesuai dengan peraturan perundangan.

(2) Kenaikan jabatan akademik dari Asisten Ahli ke Lektor Kepala
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat dipertimbangkan apabila :
a. Paling singkat telah 2 (dua) tahun menduduki jabatan Asisten Ahli;
b. memiliki ijazah Doktor (S3);
c. memiliki paling sedikit 2 (dua) karya ilmiah yang dipublikasikan

pada jurnal ilmiah internasional bereputasi sebagai penulis
pertama; dan

d. memenuhi syarat-syarat lainnya sebagaimana dimaksud Pasal 9 ayat (1)
huruf b.

KENAIKAN JABATAN MELALUI LONCAT JABATAN
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Pasal 11

(1) Dosen yang berprestasi luar biasa dapat dinaikan ke jenjang jabatan
akademik dua tingkat lebih tinggi (loncat jabatan) dari Asisten Ahli ke
Lektor Kepala atau dari Lektor ke Profesor dan pangkatnya dinaikan setingkat
lebih tinggi sesuai dengan peraturan perundangan.

(2) Kenaikan jabatan akademik dari Asisten Ahli ke Lektor Kepala
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat dipertimbangkan apabila :
a. Paling singkat telah 2 (dua) tahun menduduki jabatan Asisten Ahli;
b. memiliki ijazah Doktor (S3);
c. memiliki paling sedikit 2 (dua) karya ilmiah yang dipublikasikan

pada jurnal ilmiah internasional bereputasi sebagai penulis
pertama; dan

d. memenuhi syarat-syarat lainnya sebagaimana dimaksud Pasal 9 ayat (1)
huruf b.



Pasal 11 lanjutan

(3) Kenaikan jabatan akademik dari Lektor ke Profesor sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dapat dipertimbangkan apabila :
a. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor;
b. memiliki paling sedikit 4 (empat) karya ilmiah yang dipublikasikan

pada jurnal ilmiah internasional bereputasi sebagai penulis
pertama; dan

c. memenuhi syarat-syarat lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
ayat (1) huruf a, huruf b, dan huruf c.

(4) Ketentuan lebih lanjut tentang penulis dan kriteria jurnal internasional
bereputasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) diatur
dalam Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

KENAIKAN JABATAN MELALUI LONCAT JABATAN
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Pasal 11 lanjutan

(3) Kenaikan jabatan akademik dari Lektor ke Profesor sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dapat dipertimbangkan apabila :
a. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor;
b. memiliki paling sedikit 4 (empat) karya ilmiah yang dipublikasikan

pada jurnal ilmiah internasional bereputasi sebagai penulis
pertama; dan

c. memenuhi syarat-syarat lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
ayat (1) huruf a, huruf b, dan huruf c.

(4) Ketentuan lebih lanjut tentang penulis dan kriteria jurnal internasional
bereputasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) diatur
dalam Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.



Pasal 12 lanjutan

(3) Dosen yang telah memperoleh kenaikan jabatan secara reguler namun
pangkatnya masih dalam lingkup jabatan sebelumnya, maka untuk kenaikan
pangkat berikutnya tidak disyaratkan tambahan angka kredit sampai pada
pangkat maksimum dalam lingkup jabatan tersebut apabila jumlah angka
kredit yang telah ditetapkan memenuhi.

(4) Dosen yang telah memperoleh kenaikan jabatan secara loncat jabatan, maka
kenaikan pangkat berikutnya sampai pada pangkat maksimum dalam
lingkup jabatan setingkat lebih tinggi dari jabatan semula tidak lagi
disyaratkan tambahan angka kredit, sedangkan untuk kenaikan pangkat
sampai pada pangkat maksimum dalam lingkup jabatan yang diperoleh
melalui loncat jabatan sesuai dengan jumlah angka kredit yang telah
ditetapkan, wajib mengumpulkan tambahan angka kredit sebanyak 30%
dari unsur utama yang disyaratkan untuk kenaikan pangkat tersebut.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai kenaikan pangkat diatur dalam Pedoman
Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

KENAIKAN JABATAN MELALUI LONCAT JABATAN

83

Pasal 12 lanjutan

(3) Dosen yang telah memperoleh kenaikan jabatan secara reguler namun
pangkatnya masih dalam lingkup jabatan sebelumnya, maka untuk kenaikan
pangkat berikutnya tidak disyaratkan tambahan angka kredit sampai pada
pangkat maksimum dalam lingkup jabatan tersebut apabila jumlah angka
kredit yang telah ditetapkan memenuhi.

(4) Dosen yang telah memperoleh kenaikan jabatan secara loncat jabatan, maka
kenaikan pangkat berikutnya sampai pada pangkat maksimum dalam
lingkup jabatan setingkat lebih tinggi dari jabatan semula tidak lagi
disyaratkan tambahan angka kredit, sedangkan untuk kenaikan pangkat
sampai pada pangkat maksimum dalam lingkup jabatan yang diperoleh
melalui loncat jabatan sesuai dengan jumlah angka kredit yang telah
ditetapkan, wajib mengumpulkan tambahan angka kredit sebanyak 30%
dari unsur utama yang disyaratkan untuk kenaikan pangkat tersebut.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai kenaikan pangkat diatur dalam Pedoman
Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.



CONTOH-CONTOH KENAIKAN LONCAT (JABATAN)
PENYESUAIAN KUM LAMA, PROPORSI DAN KEBUTUHAN MINIMAL

ANGKA KREDIT  (KUM)

NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE LK-400 (S3) : MIN 250 KUM
NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE LK-550 (S3) : MIN 400 KUM
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NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE LK-550 (S3) : MIN 400 KUM

NAIK JABATAN DARI: L-300 (S2) KE GB-850 (S3) : MIN 550 KUM
NAIK JABATAN DARI: L-300 (S3) KE GB-850 (S3) : MIN 550 KUM

NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE LK-700 (S3) : MIN 400 KUM
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III. KENAIKAN PANGKAT DALAM JABATAN SAMA
(L200 ke L300; LK400 ke LK550/LK700, PROFESOR850 ke PROFESOR 1050)

1BH ARTIKEL SBG PENULIS UTAMA (PENULIS PERTAMA/PENULIS KORESPONDENSI)

No Jabatan Akademik Jurnal
Nasional

Jurnal nasional
terakreditasi

Jurnal
Internasional

Jurnal
Internasional

bereputasi
No Jabatan Akademik Jurnal

Nasional
Jurnal nasional

terakreditasi
Jurnal

Internasional

Jurnal
Internasional

bereputasi

2 Lektor W S S S

3
Lektor Kepala/Magister W S S S
Lektor Kepala/Doktor W S S S

4 Profesor S W S S

W: Wajib Minimal; S: Disarankan



Pasal 12

(1)Kenaikan pangkat dapat dilakukan apabila paling singkat 2 (dua) tahun dalam
pangkat terakhir.

(2)Kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan yang sama dapat dilakukan
apabila memenuhi:

a. telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif
maupun setiap unsur kegiatan pada lingkup jabatan tersebut sesuai dengan
Lampiran;

b. memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
nasional dan/atau internasional untuk jabatan Lektor dan Lektor
Kepala sebagai penulis utama; dan

c. memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
nasional terakreditasi untuk jabatan Profesor sebagai penulis utama.
Proporsi kegiatan Tridharma kenaikan pangkat pada jabatan yang
sama ditetapkan dalam Pedoman Operasional

KENAIKAN PANGKAT DALAM JABATAN YANG SAMA
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Pasal 12

(1)Kenaikan pangkat dapat dilakukan apabila paling singkat 2 (dua) tahun dalam
pangkat terakhir.

(2)Kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan yang sama dapat dilakukan
apabila memenuhi:

a. telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif
maupun setiap unsur kegiatan pada lingkup jabatan tersebut sesuai dengan
Lampiran;

b. memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
nasional dan/atau internasional untuk jabatan Lektor dan Lektor
Kepala sebagai penulis utama; dan

c. memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
nasional terakreditasi untuk jabatan Profesor sebagai penulis utama.
Proporsi kegiatan Tridharma kenaikan pangkat pada jabatan yang
sama ditetapkan dalam Pedoman Operasional



CONTOH-CONTOH KENAIKAN REGULER
(PANGKAT DALAM JABATAN YANG SAMA)

PENYESUAIAN KUM LAMA, PROPORSI DAN KEBUTUHAN MINIMAL
ANGKA KREDIT  (KUM)

NAIK JABATAN DARI: L-200 (S2) KE L-300 (S2) : MIN 100 KUM
NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S2) KE LK-550 (S2) : MIN 150 KUM
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NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S2) KE LK-550 (S2) : MIN 150 KUM
NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S2) KE LK-700 (S2) : MIN 300 KUM
NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S3) KE LK-550 (S3) : MIN 150 KUM
NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S3) KE LK-700 (S3) : MIN 300 KUM

NAIK JABATAN DARI: GB-850 (S3) KE GB-1050 (S3) : MIN 200 KUM
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PENYESUAIAN ANGKA KREDITPENYESUAIAN ANGKA KREDIT

Dengan berlakunya pedoman operasional ini, maka jenjang jabatan
fungsional/akademik Dosen yang telah ditetapkan dengan keputusan
pejabat yang berwenang sebelumnya/yang terakhir, disesuaikan dengan
Permenpan dan RB nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya Jo Permenpan dan RB nomor 46 Tahun 2013.

Angka kredit kumulatif yang diperoleh pada jenjang jabatan dan pangkat
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang sebelumnya/yang terakhir
proporsinya disesuaikan dengan Lampiran IV Permenpan dan RB nomor 17
Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen tanpa memperhitungkan
kelebihan angka kredit yang telah diperoleh sebelumnya/terakhir.

Dengan berlakunya pedoman operasional ini, maka jenjang jabatan
fungsional/akademik Dosen yang telah ditetapkan dengan keputusan
pejabat yang berwenang sebelumnya/yang terakhir, disesuaikan dengan
Permenpan dan RB nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya Jo Permenpan dan RB nomor 46 Tahun 2013.

Angka kredit kumulatif yang diperoleh pada jenjang jabatan dan pangkat
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang sebelumnya/yang terakhir
proporsinya disesuaikan dengan Lampiran IV Permenpan dan RB nomor 17
Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen tanpa memperhitungkan
kelebihan angka kredit yang telah diperoleh sebelumnya/terakhir.
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KELEBIHAN ANGKA KREDITKELEBIHAN ANGKA KREDIT
• Kelebihan angka kredit pada unsur penelitian yang diperoleh pada kenaikan

jabatan dan/atau kenaikan pangkat terakhir dapat dipergunakan untuk kenaikan
jabatan dan/atau pangkat berikutnya jika kebutuhan minimal angka kredit unsur
penelitian pada saat diusulkan oleh Tim Penilai Jabatan Akademik (PJA) Pusat ke
Direktur Jenderal Dikti untuk jabatan ke Lektor Kepala dan Profesor sudah
terpenuhi. Untuk jabatan akademik Asisten Ahli dan Lektor diusulkan oleh Tim
Penilai Jabatan Akademik (PJA) Perguruan Tinggi kepada Rektor/Ketua/Direktur
dan Ketua/Kepala Lembaga Layanan Perguruan Tinggi (Koordinator Kopertis).

• Kelebihan angka kredit pada unsur penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dapat dipergunakan paling banyak 80% (delapan puluh persen) dari kebutuhan
minimal unsur penelitian untuk kenaikan jabatan akademik/pangkat berikutnya.

• Kelebihan angka kredit pada unsur penelitian yang diperoleh pada kenaikan
jabatan dan/atau kenaikan pangkat terakhir dapat dipergunakan untuk kenaikan
jabatan dan/atau pangkat berikutnya jika kebutuhan minimal angka kredit unsur
penelitian pada saat diusulkan oleh Tim Penilai Jabatan Akademik (PJA) Pusat ke
Direktur Jenderal Dikti untuk jabatan ke Lektor Kepala dan Profesor sudah
terpenuhi. Untuk jabatan akademik Asisten Ahli dan Lektor diusulkan oleh Tim
Penilai Jabatan Akademik (PJA) Perguruan Tinggi kepada Rektor/Ketua/Direktur
dan Ketua/Kepala Lembaga Layanan Perguruan Tinggi (Koordinator Kopertis).

• Kelebihan angka kredit pada unsur penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dapat dipergunakan paling banyak 80% (delapan puluh persen) dari kebutuhan
minimal unsur penelitian untuk kenaikan jabatan akademik/pangkat berikutnya.
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KELEBIHAN ANGKA KREDITKELEBIHAN ANGKA KREDIT
Seorang dosen A sesuai dengan ketentuan baru mempunyai jabatan akademik Lektor
300, dengan lebihan kum penelitian 60.
Dosen A diusulkan kenaikan jabatan ke Lektor Kepala 400. Sesuai dengan Tabel 1 Dosen
A membutuhkan angka kredit bidang penelitian 40% x (400-300) = 40.
Berdasarkan penilaian Tim PJA Pusat Dosen A mendapatkan angka kredit 30, masih
diperlukan kum angka kredit 10. Lebihan angka kredit 60 tidak dapat digunakan jika
usulan angka kredit yang disetujui oleh Tim PJA Pusat belum mencapai 40.
Jika angka kredit bidang penelitian yang diusulkan sudah disetujui adalah 40, maka
lebihan angka kredit dapat dipergunakan 80% x 40 = 32 meskipun lebihannya 60. Kalau
lebihan angka kredit dibawah 32 maka semua lebihan dapat dipergunakan.

Seorang dosen A sesuai dengan ketentuan baru mempunyai jabatan akademik Lektor
300, dengan lebihan kum penelitian 60.
Dosen A diusulkan kenaikan jabatan ke Lektor Kepala 400. Sesuai dengan Tabel 1 Dosen
A membutuhkan angka kredit bidang penelitian 40% x (400-300) = 40.
Berdasarkan penilaian Tim PJA Pusat Dosen A mendapatkan angka kredit 30, masih
diperlukan kum angka kredit 10. Lebihan angka kredit 60 tidak dapat digunakan jika
usulan angka kredit yang disetujui oleh Tim PJA Pusat belum mencapai 40.
Jika angka kredit bidang penelitian yang diusulkan sudah disetujui adalah 40, maka
lebihan angka kredit dapat dipergunakan 80% x 40 = 32 meskipun lebihannya 60. Kalau
lebihan angka kredit dibawah 32 maka semua lebihan dapat dipergunakan.
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Pasal 38
(1) Pada saat Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor 17 Tahun 2013, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46
Tahun 2013 mulai berlaku, Dosen yang masih memiliki ijazah Sarjana (S1), apabila
tidak memperoleh ijazah Magister (S2), jenjang jabatan/ pangkat golongan ruang
paling tinggi Lektor, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d atau jabatan/
pangkat golongan ruang terakhir yang dimiliki.

(2) Prestasi kerja yang telah dilakukan Dosen sampai dengan berlakunya Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun
2013, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2013, dinilai
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
38/KEP/MK.WASPAN/8/1999.

KETENTUAN PERALIHAN  (S1 & aktivitas seb-ses permenpan rb 17/2013)
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Pasal 38
(1) Pada saat Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor 17 Tahun 2013, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46
Tahun 2013 mulai berlaku, Dosen yang masih memiliki ijazah Sarjana (S1), apabila
tidak memperoleh ijazah Magister (S2), jenjang jabatan/ pangkat golongan ruang
paling tinggi Lektor, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d atau jabatan/
pangkat golongan ruang terakhir yang dimiliki.

(2) Prestasi kerja yang telah dilakukan Dosen sampai dengan berlakunya Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun
2013, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2013, dinilai
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
38/KEP/MK.WASPAN/8/1999.



2. Jafa dosen – Permenpanrb 17/2013

2.1. Landasan Hukum
2.2. Mekenisme Layanan PAK di Kemristekdikti dan

Pemberian Kewenangan kepada PTN/Kopertis/Kementerian Lainnya
2.3. Kegiatan Tri Dharma PT yang Diakui untuk Angka Kredit
2.4. Persyaratan Khusus untuk Setiap Kenaiakan Jafa/Pangkat
2.5. Kewajiban Melampirkan Hasil Tes Kemiripan Karya Ilmiah
2.6. SIMPAK Online

2.1. Landasan Hukum
2.2. Mekenisme Layanan PAK di Kemristekdikti dan

Pemberian Kewenangan kepada PTN/Kopertis/Kementerian Lainnya
2.3. Kegiatan Tri Dharma PT yang Diakui untuk Angka Kredit
2.4. Persyaratan Khusus untuk Setiap Kenaiakan Jafa/Pangkat
2.5. Kewajiban Melampirkan Hasil Tes Kemiripan Karya Ilmiah
2.6. SIMPAK Online



❷.5. TES KEMIRIPAN KARYA ILMIAH ...
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No Laman Keterangan

1 www.scimagojr.com untuk melihat jurnal internasional bereputasi

2 http://scholarlyoa.com/publishers/ melihat questionable journal dan publisher

3 www.microsoftacademicsearch.com melihat jurnal internasional

BEBERAPA LAMAN PERLU DIKETAHUI DOSEN

100

4 http://issn.lipi.go.id/ cek issn
5 www.doaj.com melihat jurnal INA masuk list

6 www.plagiarisma.net cek plagiat karya ilmiah di laman open access

7 http://www.duplichecker.com/ cek plagiat karya ilmiah dI laman open access

8 www.ithenticate.com idem no. 7 tapi termasuk laman subscribe



No Laman Keterangan

9 http://www.mendeley.com/ one of Reference management software

10 www.pubmed.com laman jurnal ilmiah bidang Kesehatan

11
http://www.elsevier.com/journal-
authors/home#find-a-journal

melihat cara penulisan artikel

BEBERAPA LAMAN PERLU DIKETAHUI DOSEN
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11
http://www.elsevier.com/journal-
authors/home#find-a-journal

12
http://www.elsevier.com/elsevier-
products/procedia

melihat e-proceeding yang disediakan scopus

13
http://www.scopus.com/search/for
m/authorFreeLookup.url

untuk melihat tulisan seseorang apakah sudah
terindeks di scopus atau tidak
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OVERVIEW SISTEM ONLINE PAK
KEMENRISTEKDIKDI

OVERVIEW SISTEM ONLINE PAK
KEMENRISTEKDIKDI



1. Scan File Pendukung (UPLOAD di Laman pak.dikti.go.id) :
meliputi poin a-q, bentuk .pdf

2.     Penegasan Ulang (SE.Dirjen Dikti Th. 2011) tentang Semua Karya Ilmiah Wajib
Diunggah Online.
2.1. Jurnal sd Desember2011 Wajib Diunggah di Repository Institusi (RI); dan Jurnal

sejak Januari2012 dst Wajib Diunggah di Laman Jurnalnya;
2.2. Buku/Jurnal Berbayar (ARTIKEL LENGKAP dengan password di Repository

Institusi/RI)
2.3. Prosiding sd Des 2015 Wajib Diunggah di Repository Institusi; dan Prosiding sejak

Jan 2016 dst Wajib Diunggah di Laman Penyelenggara atau Penyedia Prosedia
3. Semua soft-file yang diunggah pada proses usulan HANYA DIGUNAKAN UNTUK

PROSES PENILIAN SAJA

Sistem Online PAK
(SE Dirjen Sumberdaya Iptek&Dikti No.1864/E4/2015 tanggal 1-10-2015)

1. Scan File Pendukung (UPLOAD di Laman pak.dikti.go.id) :
meliputi poin a-q, bentuk .pdf

2.     Penegasan Ulang (SE.Dirjen Dikti Th. 2011) tentang Semua Karya Ilmiah Wajib
Diunggah Online.
2.1. Jurnal sd Desember2011 Wajib Diunggah di Repository Institusi (RI); dan Jurnal

sejak Januari2012 dst Wajib Diunggah di Laman Jurnalnya;
2.2. Buku/Jurnal Berbayar (ARTIKEL LENGKAP dengan password di Repository

Institusi/RI)
2.3. Prosiding sd Des 2015 Wajib Diunggah di Repository Institusi; dan Prosiding sejak

Jan 2016 dst Wajib Diunggah di Laman Penyelenggara atau Penyedia Prosedia
3. Semua soft-file yang diunggah pada proses usulan HANYA DIGUNAKAN UNTUK

PROSES PENILIAN SAJA



1. Scan File Pendukung (BENTUK .PDF ; Upload di Laman pak.dikti.go.id)
1.1. Scan Surat Pengantar dari Pimpinan PTN/Kopertis/Kementerian Terkait
1.2. Scan Resume SIMPAK dari laman pak.dikti.go.id; ditandatangani pejabat berwenang dan stempel

dinas
1.3. Scan Ijazah Terakhir, disahkan pejabat Berwenang, sertakan status akreditasi PRODI dan atau

INSTITUSI (Ijazah Dalam Negeri).
1.4. Scan Ijazah Luar Negeri, dan sertakan penyetaraannya dari Dikti.
1.5. Scan Abstrak/Ringkasan Disertasi/Tesis
1.6. Scan SK TUBEL, disahkan Pejabat Berwenang
1.7. Scan SK Pengaktifan Kembali dari TUBEL, disahkan Pejabat Berwenang
1.8. Scan DUPAK, yang telah ditandatangani Pejabat Berwenang
1.9. Scan Surat Pernyataan Melaksanakan Penelitian
1.10.Scan PAK Terakhir, disahkan Pejabat Berwenang
1.11.Scan SK Jabatan Terakhir, disahkan Pejabat Berwenang

Sistem Online PAK
(SE Dirjen Sumberdaya Iptek&Dikti No.1864/E4/2015 tanggal 1-10-2015)

1. Scan File Pendukung (BENTUK .PDF ; Upload di Laman pak.dikti.go.id)
1.1. Scan Surat Pengantar dari Pimpinan PTN/Kopertis/Kementerian Terkait
1.2. Scan Resume SIMPAK dari laman pak.dikti.go.id; ditandatangani pejabat berwenang dan stempel

dinas
1.3. Scan Ijazah Terakhir, disahkan pejabat Berwenang, sertakan status akreditasi PRODI dan atau

INSTITUSI (Ijazah Dalam Negeri).
1.4. Scan Ijazah Luar Negeri, dan sertakan penyetaraannya dari Dikti.
1.5. Scan Abstrak/Ringkasan Disertasi/Tesis
1.6. Scan SK TUBEL, disahkan Pejabat Berwenang
1.7. Scan SK Pengaktifan Kembali dari TUBEL, disahkan Pejabat Berwenang
1.8. Scan DUPAK, yang telah ditandatangani Pejabat Berwenang
1.9. Scan Surat Pernyataan Melaksanakan Penelitian
1.10.Scan PAK Terakhir, disahkan Pejabat Berwenang
1.11.Scan SK Jabatan Terakhir, disahkan Pejabat Berwenang



1. Scan File Pendukung (BENTUK .PDF ; Upload di Laman pak.dikti.go.id)
1.12.Scan SK Kenaikan Pangkat Terakhir, disahkan pejabat Berwenang
1.13.Scan PPKP (Penilaian Prestasi Kerja Pegawai) 2 Tahun Terakhir, disahkan Pejabat Berwenang
1.14.Scan Berita Acara Pertimbangan/Persetujuan Senat Perguruan Tinggi dan Daftar Hadirnya.
1.15.Scan Surat Pernyataan Pengesahan Hasil Validasi Karya Ilmiah
1.16.Scan Surat Pernyataan Keabsahan Karya Ilmiah
1.17.Scan Sertifikat Pendidik untuk Dosen

2. URL UNTUK Setiap Karya Ilmiah yang Diusulkan, meliputi:
2.1. Jurnal/Buku/Prosiding/Laporan Penelitian
2.2. Artikel di poin 2.1. tsb. dan DOI
2.3. Peer Review Karya Ilmiah (min. 2 Penilai Sebidang Ilmu)

Sistem Online PAK
(SE Dirjen Sumberdaya Iptek&Dikti No.1864/E4/2015 tanggal 1-10-2015)

1. Scan File Pendukung (BENTUK .PDF ; Upload di Laman pak.dikti.go.id)
1.12.Scan SK Kenaikan Pangkat Terakhir, disahkan pejabat Berwenang
1.13.Scan PPKP (Penilaian Prestasi Kerja Pegawai) 2 Tahun Terakhir, disahkan Pejabat Berwenang
1.14.Scan Berita Acara Pertimbangan/Persetujuan Senat Perguruan Tinggi dan Daftar Hadirnya.
1.15.Scan Surat Pernyataan Pengesahan Hasil Validasi Karya Ilmiah
1.16.Scan Surat Pernyataan Keabsahan Karya Ilmiah
1.17.Scan Sertifikat Pendidik untuk Dosen

2. URL UNTUK Setiap Karya Ilmiah yang Diusulkan, meliputi:
2.1. Jurnal/Buku/Prosiding/Laporan Penelitian
2.2. Artikel di poin 2.1. tsb. dan DOI
2.3. Peer Review Karya Ilmiah (min. 2 Penilai Sebidang Ilmu)



1. Scan File Pendukung
UPLOAD di Laman pak.dikti.go.id : poin a-q, bentuk .pdf
(Diinput Operator Kopertis/PTN; Dosen Support Bahan)

2. Penegasan Ulang (SE.Dirjen Dikti Th. 2011) tentang
Semua Karya Ilmiah Wajib Diunggah Online: di (Laman
Jurnal&Artikel atau Repository Institusi) & Hasil Peer
Review
(Diinput Operator Kopertis/PTN; Dosen Support Bahan)

Sistem Online PAK (support dosen)
(SE Dirjen Sumberdaya Iptek&Dikti No.1864/E4/2015 tanggal 1-10-2015)

1. Scan File Pendukung
UPLOAD di Laman pak.dikti.go.id : poin a-q, bentuk .pdf
(Diinput Operator Kopertis/PTN; Dosen Support Bahan)

2. Penegasan Ulang (SE.Dirjen Dikti Th. 2011) tentang
Semua Karya Ilmiah Wajib Diunggah Online: di (Laman
Jurnal&Artikel atau Repository Institusi) & Hasil Peer
Review
(Diinput Operator Kopertis/PTN; Dosen Support Bahan)















DATA DIRI PENGUSUL



HASIL DATA DIRI PENGUSUL

UPLOAD
1. DATA PENDUKUNG
2. ISIAN TRI DHARMA PT





IMPASSING SESUAI
PERMENPANRB

17/2013



PENYESUAIAN UNTUK KUALIFIKASI S-2
(LEBIHAN ANGKA KREDIT TIDAK DIAKUI=NOL)

NO KEGIATAN ASISTEN
AHLI
(150)

LEKTOR
(200)

LEKTOR
(300)

LEKTOR
KEPALA

(400)

LEKTOR
KEPALA

(550)

LEKTOR
KEPALA

(700)
1. PENDIDIKAN (A) 150 150 150 150 150 150

2. PELAKSANAAN
PENDIDIKAN (B)

0 17,50 52,50 100 160 192,50

3. PELAKSANAAN
PENELITIAN
(C)

22,50 67,50 100 160 247,503. PELAKSANAAN
PENELITIAN
(C)

0 22,50 67,50 100 160 247,50

4. PELAKSANAAN
PENGABDIAN
(D)

0 5 15 25 40 55

5. PENUNJANG
(E)

0 5 15 25 40 55

TOTAL 150 200 300 400 550 700



NO KEGIATAN LEKTOR
(200)

LEKTOR
(300)

LEKTOR
KEPALA

(400)

LEKTOR
KEPALA

(550)

LEKTOR
KEPALA

(700)

PROFESOR
(850)

1. PENDIDIKAN (A) 200 200 200 200 200 200

2. PELAKSANAAN
PENDIDIKAN (B)

0 35 80 140 200 227,50

PENYESUAIAN UNTUK KUALIFIKASI S-3
(LEBIHAN ANGKA KREDIT TIDAK DIAKUI=NOL)

PELAKSANAAN
PENDIDIKAN (B)

3. PELAKSANAAN
PENELITIAN
(C)

0 45 80 140 200 292,50

4. PELAKSANAAN
PENGABDIAN
(D)

0 10 20 35 50 65

5. PENUNJANG
(E)

0 10 20 35 50 65

TOTAL 200 300 400 550 700 850



PENYESUAIAN ANGKA KREDITPENYESUAIAN ANGKA KREDIT

Dengan berlakunya pedoman operasional ini, maka jenjang jabatan
fungsional/akademik Dosen yang telah ditetapkan dengan keputusan
pejabat yang berwenang sebelumnya/yang terakhir, disesuaikan dengan
Permenpan dan RB nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya Jo Permenpan dan RB nomor 46 Tahun 2013.

Angka kredit kumulatif yang diperoleh pada jenjang jabatan dan pangkat
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang sebelumnya/yang terakhir
proporsinya disesuaikan dengan Lampiran IV Permenpan dan RB nomor 17
Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen tanpa memperhitungkan
kelebihan angka kredit yang telah diperoleh sebelumnya/terakhir.

Dengan berlakunya pedoman operasional ini, maka jenjang jabatan
fungsional/akademik Dosen yang telah ditetapkan dengan keputusan
pejabat yang berwenang sebelumnya/yang terakhir, disesuaikan dengan
Permenpan dan RB nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya Jo Permenpan dan RB nomor 46 Tahun 2013.

Angka kredit kumulatif yang diperoleh pada jenjang jabatan dan pangkat
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang sebelumnya/yang terakhir
proporsinya disesuaikan dengan Lampiran IV Permenpan dan RB nomor 17
Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen tanpa memperhitungkan
kelebihan angka kredit yang telah diperoleh sebelumnya/terakhir.
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TERIMA KASIH ❶



CONTOH PERHITUNGAN
PENYESUAIAN & KEBUTUHAN MINIMAL

ANGKA KREDIT (KUM)

●KENAIKAN JABATAN REGULER

CONTOH PERHITUNGAN
PENYESUAIAN & KEBUTUHAN MINIMAL

ANGKA KREDIT (KUM)

●KENAIKAN JABATAN REGULER



PENGANGKATAN PERTAMA
Pengangkatan Pertama AA 150(S2)

Minimum Keperluan
Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai
AA 150

(S2)
Diper
lukan AA 150 (S2)

1 Unsur Utama
A Pendidikan Sekolah 150 150 150,00

Diklat Prajabatan 3 3 3,00
B Pelaksanaan Pendidikan

≤(10)

≥ 55 % X 10 5,5 5,50
C Pelaksanaan Penelitian ≥ 25% X 10* 2,5 2,50
D Pelaksanaan Pengabdian ≤ 10% X 10** 1,0 1,00

- -

147

≤(10) - -

2 Penunjang ≤ 10% X 10 1,0 1,00

Jumlah 153 163 163

diakui
150

utk  dst

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal
nasional sebagai penulis pertama

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



PENGANGKATAN PERTAMA
Pengangkatan Pertama L  200(S3)

Minimum Keperluan
Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai
L 200
(S3)

Diper
lukan L 200 (S3)

1 Unsur Utama
A Pendidikan Sekolah 200 200 200,0

Diklat Prajabatan 3 3 3,0
B Pelaksanaan Pendidikan

≤(10)

≥ 55 % X 10 5,5 5,5
C Pelaksanaan Penelitian ≥ 25% X 10* 2,5 2,5
D Pelaksanaan Pengabdian ≤ 10% X 10** 1,0 1,0

- -

148

≤(10) - -

2 Penunjang ≤ 10% X 10 1,0 1,0

Jumlah 203 213 213

diakui
200

utk  dst

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal
nasional sebagai penulis pertama

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



CONTOH-CONTOH KENAIKAN REGULER (JABATAN)
PENYESUAIAN KUM LAMA, PROPORSI DAN KEBUTUHAN

MINIMAL ANGKA KREDIT  (KUM)

NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE L-200 (S2) : MIN 50 KUM
NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE L-200 (S3) : MIN 50 KUM

NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE L-300 (S3) : MIN 150 KUM

149

NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE L-300 (S3) : MIN 150 KUM
NAIK JABATAN DARI: L-200 (S2) KE LK-400 (S2) : MIN 200 KUM

NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S3) KE GB-850 (S3) : MIN 450 KUM
NAIK JABATAN DARI: AA-100 (S1) KE L-200 (S2) : MIN 100 KUM
NAIK JABATAN DARI: AA-100 (S1) KE L-300 (S3) : MIN 200 KUM



NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE L-200 (S2) : MIN 50 KUM
Kum Lama
Disesuaikan

Minimum Keperluan
Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai AA 150 (S2) Diperlukan Lektor 200 (S2)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 150 (0) 150 150 150

B Pelaksanaan Pendidikan ≥ 45 % X 50 22,50 22,50

C Pelaksanaan Penelitian ≥ 35% X 50* 17,50 17,50
Pelaksanaan
Pengabdian

150

(50)D
Pelaksanaan
Pengabdian ≤ 10% X 50** 5 5

- -

2 Penunjang ≤ 10% X 50 5 5

Jumlah 150 200 200

* Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional sebagai
penulis pertama

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE L-200 (S3) : MIN 50 KUM

Kum Lama
Disesuaikan

Minimum Keperluan
Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai AA 150 (S2) Diperlukan Lektor 200 (S3)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 150 (50) 50 200
B Pelaksanaan Pendidikan

(0)

0 0 0
C Pelaksanaan Penelitian 0 * 0 0
D Pelaksanaan Pengabdian 0 0 0

- - -

151

(0) - - -

2 Penunjang 0 0 0

Jumlah 150 50 200

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional sebagai
penulis pertama yang diterbitkan setelah lulus Doktor (S3)



NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE L-300 (S3) : MIN 150 KUM
Kum Lama
Disesuaikan

Minimum Keperluan
Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai AA 150 (S2) Diperlukan Lektor 300 (S3)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 150 (50) 50 200
B Pelaksanaan Pendidikan

(100)

≥ 45 % X 100 45 45
C Pelaksanaan Penelitian ≥ 35% X 100* 35 35

D
Pelaksanaan
Pengabdian ≤ 10% X 100** 10 10

152

(100)D
Pelaksanaan
Pengabdian ≤ 10% X 100** 10 10

- -

2 Penunjang ≤ 10% X 100 10 10

Jumlah 150 150 300

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional sebagai
penulis pertama yang diterbitkan setelah lulus Doktor (S3)

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: L-200 (S2) KE LK-400 (S2) : MIN 200 KUM
Kum Lama

Disesuaikan
Minimum Keperluan

Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai
Lektor 200

(S2) Diperlukan Lektor Kepala 400 (S2)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 150 (0) 150
B Pelaksanaan Pendidikan 27,50

(200)

≥ 40 % X 200 80 107,50
C Pelaksanaan Penelitian 12,50 ≥ 40% X 200 * 80 92,50
D Pelaksanaan Pengabdian 5,00 ≤ 10% X 200** 20 25

- - -

153

(200)
D Pelaksanaan Pengabdian 5,00 ≤ 10% X 200** 20 25

- - -

2 Penunjang 5,00 ≤ 10% X 200 20 25

Jumlah 200 200 400

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal INTERNASIONAL
sebagai penulis pertama

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S3) KE GB-850 (S3) : MIN 450 KUM
Kum Lama
Disesuaikan

Minimum Keperluan
Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai

Lektor
Kepala 400

(S3) Diperlukan Guru Besar 850 (S3)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 200 (0) 200
B Pelaksanaan Pendidikan 80 ≥ 35 % X 450 157,50 237,50
C Pelaksanaan Penelitian 80 ≥ 45% X 450 * 202,50 282,50

154

450

C Pelaksanaan Penelitian 80 ≥ 45% X 450 * 202,50 282,50

D
Pelaksanaan
Pengabdian 20 ≤ 10% X 450** 45 65

- -

2 Penunjang 20 ≤ 10% X 450 45 65

Jumlah 400 450 850

* Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal internasional bereputasi
sebagai penulis pertama
** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: AA-100 (S1) KE L-200 (S2) : MIN 100 KUM
Kum Lama

Disesuaikan
Minimum Keperluan

Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai AA 100 (S1) Diperlukan Lektor 200 (S2)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 100 (50) 50 150
B Pelaksanaan Pendidikan

(50)

≥ 45 % X 50 22,50 22,50
C Pelaksanaan Penelitian ≥ 35% X 50* 17,50 17,50

D
Pelaksanaan
Pengabdian ≤ 10% X 50** 5 5

155

(50)D
Pelaksanaan
Pengabdian ≤ 10% X 50** 5 5

- - -

2 Penunjang ≤ 10% X 50 5 5

Jumlah 100 100 200

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional sebagai
penulis pertama setelah lulus S2

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: AA-100 (S1) KE L-300 (S3) : MIN 200 KUM

Kum Lama
Disesuaikan

Minimum Keperluan
Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai AA 100 (S1) Diperlukan Lektor 300 (S3)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 100 (100) 100 200
B Pelaksanaan Pendidikan

(100)

≥ 45 % X 100 45 45
C Pelaksanaan Penelitian ≥ 35% X 100* 35 35
D Pelaksanaan Pengabdian ≤ 10% X 100** 10 10

- - -

156

(100) - - -

2 Penunjang ≤ 10% X 100 10 10

Jumlah 100 200 300

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional sebagai
penulis pertama yang diterbitkan setelah lulus Doktor (S3)

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



CONTOH PERHITUNGAN
PENYESUAIAN & KEBUTUHAN MINIMAL

ANGKA KREDIT (KUM)

●KENAIKAN JABATAN LONCAT

CONTOH PERHITUNGAN
PENYESUAIAN & KEBUTUHAN MINIMAL

ANGKA KREDIT (KUM)

●KENAIKAN JABATAN LONCAT



CONTOH-CONTOH KENAIKAN LONCAT (JABATAN)
PENYESUAIAN KUM LAMA, PROPORSI DAN KEBUTUHAN MINIMAL

ANGKA KREDIT  (KUM)

NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE LK-400 (S3) : MIN 250 KUM
NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE LK-550 (S3) : MIN 400 KUM

158

NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE LK-550 (S3) : MIN 400 KUM

NAIK JABATAN DARI: L-300 (S2) KE GB-850 (S3) : MIN 550 KUM
NAIK JABATAN DARI: L-300 (S3) KE GB-850 (S3) : MIN 550 KUM

NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE LK-700 (S3) : MIN 400 KUM



NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE LK-400 (S3) : MIN 250 KUM
Kum Lama
Disesuaikan

Minimum Keperluan
Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai AA 150 (S2) Diperlukan LK 400 (S3)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 150 (50) 50 200
B Pelaksanaan Pendidikan

(200)

≥ 40 % X 200 80 80
C Pelaksanaan Penelitian ≥ 40% X 200* 80 80

D
Pelaksanaan
Pengabdian ≤ 10% X 200** 20 20

159

(200)D
Pelaksanaan
Pengabdian ≤ 10% X 200** 20 20

- - -

2 Penunjang ≤ 10% X 200 20 20

Jumlah 150 250 400

• Diperlukan persyaratan khusus minimal DUA karya ilmiah di jurnal INTERNASIONAL
BEREPUTASI sebagai penulis pertama yang diterbitkan setelah lulus Doktor (S3)

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: AA-150 (S2) KE LK-550 (S3) : MIN 400 KUM
Kum Lama
Disesuaikan

Minimum Keperluan
Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai AA 150 (S2) Diperlukan LK 550 (S3)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 150 (50) 50 200
B Pelaksanaan Pendidikan

(350)

≥ 40 % X 350 140 140
C Pelaksanaan Penelitian ≥ 40% X 350* 140 140

D
Pelaksanaan
Pengabdian ≤ 10% X 350** 35 35

160

(350)D
Pelaksanaan
Pengabdian ≤ 10% X 350** 35 35

- - -

2 Penunjang ≤ 10% X 350 35 35

Jumlah 150 400 550

• Diperlukan persyaratan khusus minimal DUA karya ilmiah di jurnal INTERNASIONAL
BEREPUTASI sebagai penulis pertama yang diterbitkan setelah lulus Doktor (S3)

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: L-300 (S2) KE GB-850 (S3) : MIN 550 KUM
Kum Lama
Disesuaikan

Minimum Keperluan
Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai L 300 (S2) Diperlukan GB 850 (S3)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 150 (50) 50 200
B Pelaksanaan Pendidikan 67,50

(500)

≥ 35 % X 500 175 242,50
C Pelaksanaan Penelitian 52,50 ≥ 45% X 500* 225 277,50

D
Pelaksanaan
Pengabdian 15,00 ≤ 10% X 500** 50 65,00

161

(500)D
Pelaksanaan
Pengabdian 15,00 ≤ 10% X 500** 50 65,00

- - -

2 Penunjang 15,00 ≤ 10% X 500 50 65,00

Jumlah 300 550 850

• Diperlukan persyaratan khusus minimal EMPAT karya ilmiah di jurnal INTERNASIONAL
BEREPUTASI sebagai penulis pertama yang diterbitkan setelah lulus Doktor (S3)

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: L-300 (S3) KE GB-850 (S3) : MIN 550 KUM
Kum Lama
Disesuaikan

Minimum Keperluan
Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai L 300 (S3) Diperlukan GB 850 (S3)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 200 200
B Pelaksanaan Pendidikan 45

(550)

≥ 35 % X 550 192,50 237,50
C Pelaksanaan Penelitian 35 ≥ 45% X 550* 247,50 282,50

D
Pelaksanaan
Pengabdian 10 ≤ 10% X 550** 55 65,00

162

(550)D
Pelaksanaan
Pengabdian 10 ≤ 10% X 550** 55 65,00

- - -

2 Penunjang 10 ≤ 10% X 550 55 65,00

Jumlah 300 550 850

• Diperlukan persyaratan khusus minimal EMPAT karya ilmiah di jurnal INTERNASIONAL
BEREPUTASI sebagai penulis pertama yang diterbitkan setelah lulus Doktor (S3)

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



CONTOH PERHITUNGAN
PENYESUAIAN & KEBUTUHAN MINIMAL

ANGKA KREDIT (KUM)

●KENAIKAN PANGKAT DALAM JABATAN
YANG SAMA

CONTOH PERHITUNGAN
PENYESUAIAN & KEBUTUHAN MINIMAL

ANGKA KREDIT (KUM)

●KENAIKAN PANGKAT DALAM JABATAN
YANG SAMA



CONTOH-CONTOH KENAIKAN REGULER
(PANGKAT DALAM JABATAN YANG SAMA)

PENYESUAIAN KUM LAMA, PROPORSI DAN KEBUTUHAN MINIMAL
ANGKA KREDIT  (KUM)

NAIK JABATAN DARI: L-200 (S2) KE L-300 (S2) : MIN 100 KUM
NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S2) KE LK-550 (S2) : MIN 150 KUM
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NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S2) KE LK-550 (S2) : MIN 150 KUM
NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S2) KE LK-700 (S2) : MIN 300 KUM
NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S3) KE LK-550 (S3) : MIN 150 KUM
NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S3) KE LK-700 (S3) : MIN 300 KUM

NAIK JABATAN DARI: GB-850 (S3) KE GB-1050 (S3) : MIN 200 KUM



NAIK JABATAN DARI: L-200 (S2) KE L-300 (S2) : MIN 100 KUM
Kum Lama

Disesuaikan
Minimum Keperluan

Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai
Lektor 200

(S2) Diperlukan Lektor 300 (S2)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 150 (0) 150
B Pelaksanaan Pendidikan 27,50

(100)

≥ 45 % X 100 45 72,50
C Pelaksanaan Penelitian 12,50 ≥ 35% X 100 * 35 47,50
D Pelaksanaan Pengabdian 5,00 ≤ 10% X 100** 10 15,00

- - -
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(100)
D Pelaksanaan Pengabdian 5,00 ≤ 10% X 100** 10 15,00

- - -

2 Penunjang 5,00 ≤ 10% X 100 10 15,00

Jumlah 200 100 300

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional
sebagai penulis pertama

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S2) KE LK-550 (S3) : MIN 150 KUM
Kum Lama

Disesuaikan
Minimum Keperluan

Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai LK 400 (S2) Diperlukan LK 550 (S2)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 150 (50) 200
B Pelaksanaan Pendidikan 100

(100)

≥ 40 % X 100 40 140
C Pelaksanaan Penelitian 100 ≥ 40% X 100 * 40 140
D Pelaksanaan Pengabdian 25 ≤ 10% X 100** 10 35

- - -
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- - -

2 Penunjang 25 ≤ 10% X 100 10 35

Jumlah 400 150 550

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional
TERAKREDITASI sebagai penulis pertama

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S2) KE LK-700 (S2) : MIN 300 KUM
Kum Lama

Disesuaikan
Minimum Keperluan

Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai LK 400 (S2) Diperlukan LK 700 (S2)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 150 (0) 150
B Pelaksanaan Pendidikan 100

(300)

≥ 40 % X 300 120 220
C Pelaksanaan Penelitian 100 ≥ 40% X 300 * 120 220
D Pelaksanaan Pengabdian 25 ≤ 10% X 300** 30 55

- - -
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- - -

2 Penunjang 25 ≤ 10% X 300 30 55

Jumlah 400 300 700

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional
TERAKREDITASI sebagai penulis pertama

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S3) KE LK-550 (S3) : MIN 150 KUM
Kum Lama

Disesuaikan
Minimum Keperluan

Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai LK 400 (S3) Diperlukan LK 550 (S2)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 200 (0) 200
B Pelaksanaan Pendidikan 80

(150)

≥ 40 % X 150 60 140
C Pelaksanaan Penelitian 80 ≥ 40% X 150 * 60 140
D Pelaksanaan Pengabdian 20 ≤ 10% X 150** 15 35

- - -
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- - -

2 Penunjang 20 ≤ 10% X 150 15 35

Jumlah 400 150 550

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional
sebagai penulis pertama

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: LK-400 (S3) KE LK-700 (S3) : MIN 300 KUM
Kum Lama

Disesuaikan
Minimum Keperluan

Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai LK 400 (S3) Diperlukan LK 700 (S2)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 200 (0) 200
B Pelaksanaan Pendidikan 80

(300)

≥ 40 % X 300 120 200
C Pelaksanaan Penelitian 80 ≥ 40% X 300 * 120 200
D Pelaksanaan Pengabdian 20 ≤ 10% X 300** 30 50

- - -
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- - -

2 Penunjang 20 ≤ 10% X 300 30 50

Jumlah 400 300 700

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional
sebagai penulis pertama

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



NAIK JABATAN DARI: GB-850 (S3) KE GB-1050 (S3) : MIN 200 KUM
Kum Lama

Disesuaikan
Minimum Keperluan

Total
Perolehan

No. Unsur yang dinilai GB 850 (S3) Diperlukan LK 550 (S2)
1 Unsur Utama

A Pendidikan Sekolah 200 (0) 200
B Pelaksanaan Pendidikan 227,50

(200)

≥ 35 % X 200 70 297,50
C Pelaksanaan Penelitian 292,50 ≥ 45% X 200 * 90 382,50
D Pelaksanaan Pengabdian 65,00 ≤ 10% X 200** 20 85,00

- - -
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- - -

2 Penunjang 65,00 ≤ 10% X 200 20 85,00

Jumlah 850 200 1050

• Diperlukan persyaratan khusus minimal satu karya ilmiah di jurnal nasional
TERAKREDITASI/JURNAL INTERNASIONALsebagai penulis pertama

** Diperlukan persyaratan minimal 0,50 ak



❸RINCIAN ANGKA KREDIT & FORM DUPAK

A●PENDIDIKAN
B●PELAKSANAAN PENDIDIKAN
C●PELAKSANAAN PENELITIAN

D●PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
E●PENUNJANG TUGAS DOSEN

●FORMAT DUPAK

❸RINCIAN ANGKA KREDIT & FORM DUPAK

A●PENDIDIKAN
B●PELAKSANAAN PENDIDIKAN
C●PELAKSANAAN PENELITIAN

D●PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
E●PENUNJANG TUGAS DOSEN

●FORMAT DUPAK





*)       : Uraian Kegiatan, Satuan Hasil, Angka Kredit, Keterangan/Bukti Fisik
(Sama dengan di PermenpanRB 17-2013)
●Uraian Kegiatan (adalah kegiatan-kegiatan sesuai dengan PermenpanRB 17-2013)
●Satuan Hasil (sks, mahasiswa, dosen, buku, jurnal, prosiding, hki, lap.penelitian, dsb)
●Angka Kredit (adalah angka kredit dasar di setiap komponen kegiatan)
●Bukti Fisik (adalah bukti fisik sesuai Pedoman Operasional PAK KP/JFD)

**)     : Tanggal (Dapat diisi: Semester atau Tanggal)
***)   : Jumlah Volume Kegiatan (Diisi: jumlah/volume kegiatan faktual)
****) : Jumlah Angka Kerdit = (5)x(6)

CONTOH
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*)       : Uraian Kegiatan, Satuan Hasil, Angka Kredit, Keterangan/Bukti Fisik
(Sama dengan di PermenpanRB 17-2013)
●Uraian Kegiatan (adalah kegiatan-kegiatan sesuai dengan PermenpanRB 17-2013)
●Satuan Hasil (sks, mahasiswa, dosen, buku, jurnal, prosiding, hki, lap.penelitian, dsb)
●Angka Kredit (adalah angka kredit dasar di setiap komponen kegiatan)
●Bukti Fisik (adalah bukti fisik sesuai Pedoman Operasional PAK KP/JFD)

**)     : Tanggal (Dapat diisi: Semester atau Tanggal)
***)   : Jumlah Volume Kegiatan (Diisi: jumlah/volume kegiatan faktual)
****) : Jumlah Angka Kerdit = (5)x(6)

CONTOH

TEMPLATE Lampiran IV, V, VI, VII
Permendikbud dan BKN



No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka Kredit

Ket./
Bukti Fisik

1. Melaksanakan perkulihan/tutorial dan membimbing, menguji serta menyelenggarakan pendidikan di laboratorium, praktik keguruan
bengkel/studio/Kebun percobaan/ teknologi pengajaran dan praktik lap.
1.Mengajar MK-A, 2sks, 2 orang
tim = (2/2 = 1 sks)
2.Mengajar MK-B, 4sks, 2 orang
tim = (4/2 = 2sks)
Total = 3 sks

Semester
Gasal 2012/

2013

10 sks
pertama

3 1 3 II.A.2.a/1
SK Penugasan asli
dan Bukti Kinerja
(SKTMT)

1.Mengajar MK-P, 4sks
2.Mengajar MK-Q, 4sks
3.Mengajar MK-R, 2 sks
4.Mengajar MK-S, 4 sks
Total = 14 sks

Semester
Genap

2012/ 2013

10 sks
pertama

2 sks
berikut

10

2

1

0,5

10

1

II.A.2.a/2
II.A.2.b/3
SK Penugasan asli
dan Bukti Kinerja
(SKTMT)

LAMPIRAN IV PERMENDIKBUD DAN BKN 2014 : PENDIDIKAN
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1.Mengajar MK-P, 4sks
2.Mengajar MK-Q, 4sks
3.Mengajar MK-R, 2 sks
4.Mengajar MK-S, 4 sks
Total = 14 sks

Semester
Genap

2012/ 2013

10 sks
pertama

2 sks
berikut

10

2

1

0,5

10

1

II.A.2.a/2
II.A.2.b/3
SK Penugasan asli
dan Bukti Kinerja
(SKTMT)

Total 1. 14
3. Membimbing kuliah kerja nyata, praktek kerja nyata, praktek kerja lapangan

Membimbing 5 mhs PKL Semester
Gasal 2012/

2013

T iap smt 1 1 1 II.C SK Penugasan
asli dan Bukti
Kinerja (Lb
Pengesahan)

Total 3. 1
Total Pendidikan 15



LAMPIRAN V PERMENDIKBUD DAN KEPALA BKN MELAKSANAKAN PENELITIAN

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Ket./
Bukti Fisik

1. Menghasilkan karya ilmiah sesuai dengan bidang ilmunya:
Buku Monograf ISBN
.........................................
Berjudul ..........................

Semester
Gasal
2011/
2012

1 buku/
th

1 20 20 III.A.1.a.1/1
Scan cover dan Bukti
Kinerja (ISBN ..........) web
...............

Book Chapter ISBN
.........................................
Berjudul ..........................

Semester
Genap
2012/
2013

1 buku/
th

1 15 15 III.A.1.a.2.1/1
Scan cover, daftar isi dan
Bukti Kinerja (ISBN ..........)
web ..............
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Book Chapter ISBN
.........................................
Berjudul ..........................

Semester
Genap
2012/
2013

1 buku/
th

1 15 15 III.A.1.a.2.1/1
Scan cover, daftar isi dan
Bukti Kinerja (ISBN ..........)
web ..............

Jurnal Internasional
Bereputasi .......ISSN .......
Berjudul ..........................

Semester
Gasal
2012/
2013

Jurnal 1 40 40 III.A.1.b.1.2/1
Scan cover, daftar isi ,
dewan redaksi/redaksi
pelaksana dan Bukti
Kinerja (ISBN ..........) web
..............

Total Penelitian 75



LAMPIRAN  VI PERMENDIKBUD DAN BKN MELAKSANAKAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan

Hasil
Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Ket./
Bukti Fisik

1. Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintahan/pejabat negara yang harus dibebaskan dari jabatan
organiknya tiap semester.
Sebagai Irjen.......
.............................

2009/
2013

5,5 sks/
smt

8 smt 5,5 44 IV.A/1
SK Penugasan
asli dan Bukti
Kinerja (SKTMT)
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2. Memberi latihan/penyuluhan/ penataran/ceramah pada masyarakat, terjadwal/terprogram:
1.Kegiatan hibah IbM
nasional ...........................

2.Kegiatan Penyuluhan
insidental.........................

2008/
2009

21 April
2014

3 sks/
program

1 sks/
program

1

1

3

1

3

1

IV.C.1.a.2/1
SK Penugasan
asli dan Bukti
Kinerja (SKTMT)
IV.C.2/1
SK Penugasan
asli dan Bukti
Kinerja (SKTMT)

Total 2. 4
Total Pengabdian 48



LAMPIRAN VII PERMENDIKBUD DAN KEPALA BKN MELAKSANAKAN TUGAS PENUNJANG DOSEN

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Ket./
Bukti Fisik

1. Menjadi anggota dalam suatu Panitia/Badan  pada Perguruan Tinggi

1.Ketua Dies Natalis
Universitas .......................

2.Ketua Tim PJAD Perguruan
Tinggi
..........................................

2010/
2011

2011/
2012

3 sks/ thn

3 sks/
thn

1

1

3

3

3

3

VI.A.1/1
SK Penugasan
asli dan Bukti
Kinerja (SKTMT)
VI.A.1/1
SK Penugasan
asli dan Bukti
Kinerja (SKTMT)

177

1.Ketua Dies Natalis
Universitas .......................

2.Ketua Tim PJAD Perguruan
Tinggi
..........................................

2010/
2011

2011/
2012

3 sks/ thn

3 sks/
thn

1

1

3

3

3

3

VI.A.1/1
SK Penugasan
asli dan Bukti
Kinerja (SKTMT)
VI.A.1/1
SK Penugasan
asli dan Bukti
Kinerja (SKTMT)

Total 1. 6
2. Menjadi anggota organisasi profesi

1.Ketua PERAGI Nasional 2010/
2013

1,5 sks/
periode

1 1,5 1,5 VI.C.2.a/1
SK Penugasan
asli dan Bukti
Kinerja (SKTMT)

Total Penunjang 7,5



A. JABATAN AKADEMIK, KUALIFIKASI DAN KRITERIA, TUGAS, TANGGUNGJAWAB,
WEWENANG, DAN INDIKATOR PENILAIAN KENAIKAN AKADEMIK DOSEN

NO JABATAN
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG JAWAB
DAN WEWENANG

INDIKATOR PENILAIAN KENAIKAN
JABATAN AKADEMIK

1 Asisten
Ahli

a. Memiliki ijazah serendah-
rendahnya magister dalam
bidang ilmu yang sesuai
dengan bidang ilmu
penugasannya

b. Memiliki pengalaman
penyelenggaraan pengajaran

c. Mampu menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi
dan/atau seni.

d. Mampu memahami
pelaksanaan penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat

e. Mampu menulis karya
ilmiah yang dipublikasikan
pada jurnal ilmiah.

a. Mengikuti pendidikan dan
pelatihan

b. Melaksanakan pengajaran
setinggi-tingginya jenjang
sarjana,

c. Membina kegiatan
mahasiswa di bidang
akademik dan
kemahasiswaan

d. Mengembangkan bahan
ajar

e. Menyampaikan presentasi
ilmiah

a. Memiliki angka kredit yang
memenuhi persyaratan dengan
proporsi:

1. Pendidikan:> 55%
2. Penelitian:> 25%
3. Pengabdian kepada Masyarakat : <

10%
4. Penunjang Tri Dharma: < 10%

b. Memiliki karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal nasional
sebagai penulis pertama.

LAMPIRAN

a. Memiliki ijazah serendah-
rendahnya magister dalam
bidang ilmu yang sesuai
dengan bidang ilmu
penugasannya

b. Memiliki pengalaman
penyelenggaraan pengajaran

c. Mampu menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi
dan/atau seni.

d. Mampu memahami
pelaksanaan penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat

e. Mampu menulis karya
ilmiah yang dipublikasikan
pada jurnal ilmiah.

a. Mengikuti pendidikan dan
pelatihan

b. Melaksanakan pengajaran
setinggi-tingginya jenjang
sarjana,

c. Membina kegiatan
mahasiswa di bidang
akademik dan
kemahasiswaan

d. Mengembangkan bahan
ajar

e. Menyampaikan presentasi
ilmiah

a. Memiliki angka kredit yang
memenuhi persyaratan dengan
proporsi:

1. Pendidikan:> 55%
2. Penelitian:> 25%
3. Pengabdian kepada Masyarakat : <

10%
4. Penunjang Tri Dharma: < 10%

b. Memiliki karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal nasional
sebagai penulis pertama.
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NO JABATAN
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN
KRITERIA

TUGAS, TANGGUNG JAWAB
DAN WEWENANG

INDIKATOR PENILAIAN
KENAIKAN JABATAN

AKADEMIK

1 Asisten
Ahli

f. Memiliki kinerja,
integritas, tanggung jawab
pelaksanaan tugas, etika
dan tata krama dalam
kehidupan kampus

f. Menghasilkan karya ilmiah
yang dipublikasikan pada
jurnal ilmiah nasional,

g. Menghasilkan karya ilmiah
dalam bentuk lain

h. Membuat rancangan dan
karya teknologi/karya seni
monumental/ seni
pertunjukan

i. Melaksanakan pengabdian
masyarakat

j. Melaksanakan tugas
penunjang

c. DP3 atau dokumen yang
setara dengan nilai
minimal baik dan
pertimbangan Senat
Fakultas bagi
Universitas/Institut atau
Senat Perguruan Tinggi
bagi Sekolah
Tinggi/Politeknik dan
Akademi.

LAMPIRAN

f. Memiliki kinerja,
integritas, tanggung jawab
pelaksanaan tugas, etika
dan tata krama dalam
kehidupan kampus

f. Menghasilkan karya ilmiah
yang dipublikasikan pada
jurnal ilmiah nasional,

g. Menghasilkan karya ilmiah
dalam bentuk lain

h. Membuat rancangan dan
karya teknologi/karya seni
monumental/ seni
pertunjukan

i. Melaksanakan pengabdian
masyarakat

j. Melaksanakan tugas
penunjang

c. DP3 atau dokumen yang
setara dengan nilai
minimal baik dan
pertimbangan Senat
Fakultas bagi
Universitas/Institut atau
Senat Perguruan Tinggi
bagi Sekolah
Tinggi/Politeknik dan
Akademi.
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NO JABATAN
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN
KRITERIA

TUGAS, TANGGUNG
JAWAB DAN WEWENANG

INDIKATOR PENILAIAN
KENAIKAN JABATAN AKADEMIK

2 Lektor a. Memiliki ijazah
serendah-rendahnya
magister dalam bidang
ilmu yang sesuai dengan
bidang ilmu
penugasannya

b. Mampu mendidik secara
professional;

c. Mampu menerapkan
proses pembelajaran
dan pembimbingan
secara mandiri bagi:

1. mahasiswa diploma
dan/atau sarjana bagi
yang berkualifikasi
magister,

2. mahasiswa diploma,
sarjana dan/atau
magister bagi yang
berkualifikasi doktor

a. Mengikuti pendidikan
dan pelatihan

b. Melaksanakan
pengajaran setinggi-
tingginya jenjang
sarjana bagi yang
berijazah Magister

c. Melaksanakan
pengajaran setinggi-
tingginya jenjang
Magister bagi yang
berijazah Doktor dan
membantu pengajaran
program doktor

d. Membina kegiatan
mahasiswa di bidang
akademik dan
kemahasiswaan

a. Memiliki angka kredit yang
memenuhi persyaratan dengan
proporsi:

1. Pendidikan: > 45%
2. Penelitian: > 35%
3. Pengabdian kepada Masyarakat

: < 10%
4. Penunjang Tri Dharma: < 10%

b. Memiliki karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal
nasional sebagai penulis
pertama.

LAMPIRAN

a. Memiliki ijazah
serendah-rendahnya
magister dalam bidang
ilmu yang sesuai dengan
bidang ilmu
penugasannya

b. Mampu mendidik secara
professional;

c. Mampu menerapkan
proses pembelajaran
dan pembimbingan
secara mandiri bagi:

1. mahasiswa diploma
dan/atau sarjana bagi
yang berkualifikasi
magister,

2. mahasiswa diploma,
sarjana dan/atau
magister bagi yang
berkualifikasi doktor

a. Mengikuti pendidikan
dan pelatihan

b. Melaksanakan
pengajaran setinggi-
tingginya jenjang
sarjana bagi yang
berijazah Magister

c. Melaksanakan
pengajaran setinggi-
tingginya jenjang
Magister bagi yang
berijazah Doktor dan
membantu pengajaran
program doktor

d. Membina kegiatan
mahasiswa di bidang
akademik dan
kemahasiswaan

a. Memiliki angka kredit yang
memenuhi persyaratan dengan
proporsi:

1. Pendidikan: > 45%
2. Penelitian: > 35%
3. Pengabdian kepada Masyarakat

: < 10%
4. Penunjang Tri Dharma: < 10%

b. Memiliki karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal
nasional sebagai penulis
pertama.
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NO JABATAN
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN KRITERIA TUGAS, TANGGUNG
JAWAB DAN WEWENANG

INDIKATOR
PENILAIAN KENAIKAN

JABATAN AKADEMIK

2 Lektor d. Mampu memahami teori bidang
ilmu yang menjadi penugasannya;

e. Mampu menerapkan teori bidang
ilmu yang menjadi penugasannya
dalam pelaksanaan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

f. Mampu menulis karya ilmiah yang
dipublikasikan pada terbitan jurnal
nasional

g. Memiliki kinerja, integritas,
tanggung jawab pelaksanaan tugas,
etika dan tata krama dalam
kehidupan kampus

e. Mengembangkan bahan
ajar

f. Menyampaikan presentasi
ilmiah dalam forum
tingkat nasional

g. Menghasilkan karya ilmiah
pada jurnal nasional

h. Menghasilkan karya ilmiah
dalam bentuk lain

i. Membuat rancangan dan
karya teknologi/karya seni
monumental/ seni
pertunjukan

c. DP3 atau dokumen
yang setara dengan
nilai minimal baik
dan pertimbangan
Senat Fakultas bagi
Universitas/Institut
atau Senat
Perguruan Tinggi
bagi Sekolah
Tinggi/Politeknik
dan Akademi.

LAMPIRAN

d. Mampu memahami teori bidang
ilmu yang menjadi penugasannya;

e. Mampu menerapkan teori bidang
ilmu yang menjadi penugasannya
dalam pelaksanaan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

f. Mampu menulis karya ilmiah yang
dipublikasikan pada terbitan jurnal
nasional

g. Memiliki kinerja, integritas,
tanggung jawab pelaksanaan tugas,
etika dan tata krama dalam
kehidupan kampus

e. Mengembangkan bahan
ajar

f. Menyampaikan presentasi
ilmiah dalam forum
tingkat nasional

g. Menghasilkan karya ilmiah
pada jurnal nasional

h. Menghasilkan karya ilmiah
dalam bentuk lain

i. Membuat rancangan dan
karya teknologi/karya seni
monumental/ seni
pertunjukan

c. DP3 atau dokumen
yang setara dengan
nilai minimal baik
dan pertimbangan
Senat Fakultas bagi
Universitas/Institut
atau Senat
Perguruan Tinggi
bagi Sekolah
Tinggi/Politeknik
dan Akademi.
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NO JABATAN
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN
KRITERIA

TUGAS, TANGGUNG
JAWAB DAN
WEWENANG

INDIKATOR
PENILAIAN
KENAIKAN

JABATAN
AKADEMIK

2 Lektor j. Melaksanakan
pengabdian
masyarakat

k.Melaksanakan
tugas penunjang

d. Masa mukim
pada jabatan
sebelumnya
min.2th

LAMPIRAN

j. Melaksanakan
pengabdian
masyarakat

k.Melaksanakan
tugas penunjang

d. Masa mukim
pada jabatan
sebelumnya
min.2th
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NO JABATAN
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN
KRITERIA

TUGAS, TANGGUNG
JAWAB DAN WEWENANG

INDIKATOR PENILAIAN
KENAIKAN JABATAN AKADEMIK

3 Lektor
Kepala

a. Berijazah magister atau
doktor dari program studi
atau perguruan tinggi
terakreditasi dalam bidang
ilmu yang sesuai dengan
bidang ilmu penugasannya;

b. Mampu mendidik secara
profesional;

c. Mampu menerapkan dan
mengembangkan proses
pembelajaran dan
pembimbingan secara
mandiri bagi mahasiswa
diploma, sarjana dan/atau
pascasarjana;

d. Mampu menganalisis
bidang ilmu yang menjadi
penugasannya;

a. Mengikuti pendidikan
dan/atau pelatihan

b. Melaksanakan pengajaran
hingga jenjang doktor

c. Membimbing dosen yang
lebih rendah jabatannya

d. Membina kegiatan
mahasiswa di bidang
akademik dan
kemahasiswaan

e. Mengembangkan bahan
ajar

a. Memiliki angka kredit yang
memenuhi persyaratan dengan
proporsi:

1. Pendidikan: > 40%
2. Penelitian: > 40%
3. Pengabdian kepada Masyarakat

: < 10%
4. Penunjang Tri Dharma: < 10%

b. Memiliki Sertifikat Pendidik

LAMPIRAN

a. Berijazah magister atau
doktor dari program studi
atau perguruan tinggi
terakreditasi dalam bidang
ilmu yang sesuai dengan
bidang ilmu penugasannya;

b. Mampu mendidik secara
profesional;

c. Mampu menerapkan dan
mengembangkan proses
pembelajaran dan
pembimbingan secara
mandiri bagi mahasiswa
diploma, sarjana dan/atau
pascasarjana;

d. Mampu menganalisis
bidang ilmu yang menjadi
penugasannya;

a. Mengikuti pendidikan
dan/atau pelatihan

b. Melaksanakan pengajaran
hingga jenjang doktor

c. Membimbing dosen yang
lebih rendah jabatannya

d. Membina kegiatan
mahasiswa di bidang
akademik dan
kemahasiswaan

e. Mengembangkan bahan
ajar

a. Memiliki angka kredit yang
memenuhi persyaratan dengan
proporsi:

1. Pendidikan: > 40%
2. Penelitian: > 40%
3. Pengabdian kepada Masyarakat

: < 10%
4. Penunjang Tri Dharma: < 10%

b. Memiliki Sertifikat Pendidik
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NO JABATAN
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN
KRITERIA

TUGAS, TANGGUNG
JAWAB DAN
WEWENANG

INDIKATOR PENILAIAN
KENAIKAN JABATAN AKADEMIK

3 Lektor
Kepala

e. Mampu menerapkan dan
menganalisis teori
bidang ilmu yang
menjadi penugasannya
dalam pelaksanaan
penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat;

f. Mampu menulis karya
ilmiah yang
dipublikasikan pada
jurnal nasional
terakreditasi atau jurnal
internasional bagi yang
berijazah Doktor;

g. Mampu menulis karya
ilmiah yang
dipublikasikan pada
jurnal internasional atau
internasional bereputasi
bagi yang berijazah
Magister;

f. Menyampaikan
presentasi ilmiah
pada forum nasional
dan internasional

g. Menghasilkan karya
ilmiah pada jurnal
nasional
terakreditasi

h. Menghasilkan karya
ilmiah dalam bentuk
lain

i. Membuat rancangan
dan karya
teknologi/karya seni
monumental/ seni
pertunjukan

j. Melaksanakan
pengabdian
masyarakat

c. Memiliki karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal
nasional terakreditasi atau
internasional sebagai penulis
pertama bagi yang berijazah
Doktor.

d. Memiliki karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal
internasional atau
internasional bereputasi
sebagai penulis pertama bagi
yang berijazah Magister.

LAMPIRAN
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e. Mampu menerapkan dan
menganalisis teori
bidang ilmu yang
menjadi penugasannya
dalam pelaksanaan
penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat;

f. Mampu menulis karya
ilmiah yang
dipublikasikan pada
jurnal nasional
terakreditasi atau jurnal
internasional bagi yang
berijazah Doktor;

g. Mampu menulis karya
ilmiah yang
dipublikasikan pada
jurnal internasional atau
internasional bereputasi
bagi yang berijazah
Magister;

f. Menyampaikan
presentasi ilmiah
pada forum nasional
dan internasional

g. Menghasilkan karya
ilmiah pada jurnal
nasional
terakreditasi

h. Menghasilkan karya
ilmiah dalam bentuk
lain

i. Membuat rancangan
dan karya
teknologi/karya seni
monumental/ seni
pertunjukan

j. Melaksanakan
pengabdian
masyarakat

c. Memiliki karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal
nasional terakreditasi atau
internasional sebagai penulis
pertama bagi yang berijazah
Doktor.

d. Memiliki karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal
internasional atau
internasional bereputasi
sebagai penulis pertama bagi
yang berijazah Magister.



NO JABATAN
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN
KRITERIA

TUGAS, TANGGUNG
JAWAB DAN
WEWENANG

INDIKATOR PENILAIAN
KENAIKAN JABATAN

AKADEMIK

3 Lektor
Kepala

h. Memiliki kinerja,
integritas, tanggung
jawab pelaksanaan
tugas, etika dan tata
krama dalam
kehidupan kampus.

k. Melaksanakan tugas
penunjang

e. DP3 atau dokumen yang
setara dengan nilai
minimal baik dan
pertimbangan Senat bagi
Universitas/Institut atau
Senat Perguruan Tinggi
bagi Sekolah
Tinggi/Politeknik dan
Akademi.

f. Masa mukim pada jabatan
sebelumnya min.2th

LAMPIRAN
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h. Memiliki kinerja,
integritas, tanggung
jawab pelaksanaan
tugas, etika dan tata
krama dalam
kehidupan kampus.

e. DP3 atau dokumen yang
setara dengan nilai
minimal baik dan
pertimbangan Senat bagi
Universitas/Institut atau
Senat Perguruan Tinggi
bagi Sekolah
Tinggi/Politeknik dan
Akademi.

f. Masa mukim pada jabatan
sebelumnya min.2th



NO JABATAN
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN
KRITERIA

TUGAS, TANGGUNG JAWAB
DAN WEWENANG

INDIKATOR PENILAIAN
KENAIKAN JABATAN

AKADEMIK

4 Profesor a. Berijazah doktor dalam
bidang ilmu yang sesuai
dengan bidang ilmu
penugasan

b. Mampu mendidik secara
profesional;

c. Mampu menerapkan dan
mengembangkan proses
pembelajaran dan buku
ajar serta pembimbingan
bagi mahasiswa diploma,
sarjana dan/atau
pascasarjana;

d. Mampu menganalisis teori
bidang ilmu yang yang
menjadi penugasannya;

a. Mengikuti pendidikan
dan/atau pelatihan

b. Melaksanakan pengajaran
hingga jenjang doktor

c. Membimbing dosen yang
lebih rendah jabatannya

d. Membina kegiatan
mahasiswa di bidang
akademik dan
kemahasiswaan

e. Mengembangkan bahan ajar

f. Menyampaikan presentasi
ilmiah pada forum nasional
dan internasional

a. Memiliki angka kredit yang
memenuhi persyaratan
dengan proporsi:

1. Pendidikan: > 35%
2. Penelitian: > 45%
3. Pengabdian kepada

Masyarakat : < 10%
4. Penunjang Tri Dharma: <

10%

b. Memiliki sertifikat pendidik

c. Memiliki karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal
internasional bereputasi
sebagai penulis pertama.
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a. Berijazah doktor dalam
bidang ilmu yang sesuai
dengan bidang ilmu
penugasan

b. Mampu mendidik secara
profesional;

c. Mampu menerapkan dan
mengembangkan proses
pembelajaran dan buku
ajar serta pembimbingan
bagi mahasiswa diploma,
sarjana dan/atau
pascasarjana;

d. Mampu menganalisis teori
bidang ilmu yang yang
menjadi penugasannya;

a. Mengikuti pendidikan
dan/atau pelatihan

b. Melaksanakan pengajaran
hingga jenjang doktor

c. Membimbing dosen yang
lebih rendah jabatannya

d. Membina kegiatan
mahasiswa di bidang
akademik dan
kemahasiswaan

e. Mengembangkan bahan ajar

f. Menyampaikan presentasi
ilmiah pada forum nasional
dan internasional

a. Memiliki angka kredit yang
memenuhi persyaratan
dengan proporsi:

1. Pendidikan: > 35%
2. Penelitian: > 45%
3. Pengabdian kepada

Masyarakat : < 10%
4. Penunjang Tri Dharma: <

10%

b. Memiliki sertifikat pendidik

c. Memiliki karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal
internasional bereputasi
sebagai penulis pertama.



NO JABATAN
AKADEMIK

KUALIFIKASI DAN
KRITERIA

TUGAS, TANGGUNG JAWAB
DAN WEWENANG

INDIKATOR PENILAIAN
KENAIKAN JABATAN

AKADEMIK

4 Profesor e. Mampu menerapkan dan
menganalisis teori bidang
ilmu yang menjadi
penugasannya dalam
pelaksanaan penelitian
dan pengabdian kepada
masyarakat

f. Mampu menulis karya
ilmiah yang
dipublikasikan pada jurnal
internasional bereputasi.

g. Memiliki kinerja,
integritas, tanggung jawab
pelaksanaan tugas, etika
dan tata krama dalam
kehidupan kampus.

g. Menghasilkan karya ilmiah
pada jurnal internasional
bereputasi,

h. Melaksanakan pengabdian
masyarakat

d. DP3 atau dokumen yang
setara dengan nilai
minimal baik dan
persetujuan Senat bagi
Universitas/Institut atau
Senat Perguruan Tinggi
bagi Sekolah
Tinggi/Politeknik dan
Akademi.

e. Masa mukim pada jabatan
sebelumnya min.2th
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e. Mampu menerapkan dan
menganalisis teori bidang
ilmu yang menjadi
penugasannya dalam
pelaksanaan penelitian
dan pengabdian kepada
masyarakat

f. Mampu menulis karya
ilmiah yang
dipublikasikan pada jurnal
internasional bereputasi.

g. Memiliki kinerja,
integritas, tanggung jawab
pelaksanaan tugas, etika
dan tata krama dalam
kehidupan kampus.

g. Menghasilkan karya ilmiah
pada jurnal internasional
bereputasi,

h. Melaksanakan pengabdian
masyarakat

d. DP3 atau dokumen yang
setara dengan nilai
minimal baik dan
persetujuan Senat bagi
Universitas/Institut atau
Senat Perguruan Tinggi
bagi Sekolah
Tinggi/Politeknik dan
Akademi.

e. Masa mukim pada jabatan
sebelumnya min.2th
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• 4.1. Ketidakjujuran Akademik (Academic’s
Dishonesty)

• 4.2. Mengenal 10 Tipe Plagiasi Versi “Turnitin” vs
Permendiknas 17/2010 vs “ITHENTICATE”

• 4.3. Syarat Peer Review & Format Penilaian Karya
Ilmiah untuk JABFA/PANGKAT Dosen

• 4.4. Plagiarism.net (i-Thenticate, Turnitin,
WCopyfind,  AT-Twin, Grammarly, ect)
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• 4.2. Mengenal 10 Tipe Plagiasi Versi “Turnitin” vs

Permendiknas 17/2010 vs “ITHENTICATE”
• 4.3. Syarat Peer Review & Format Penilaian Karya

Ilmiah untuk JABFA/PANGKAT Dosen
• 4.4. Plagiarism.net (i-Thenticate, Turnitin,

WCopyfind,  AT-Twin, Grammarly, ect)



4.1. Academic’s Dishonesty
(Ketidakjujuran Akademik)
4.1. Academic’s Dishonesty
(Ketidakjujuran Akademik)



Academic’s Dishonesty/Ketidakjujuran Akademik:

The Department of Health and Human Services defines research
misconduct as: Fabrication, falsification, or plagiarism in proposing,
performing, or reviewing research results.

❶Fabrication : making up results and recording or reporting them
❷Falsification: manipulation of research materials, equipment, or

processes, or changing or omitting results such that the
research is not accurately represented in the record.

❸Plagiarism : the appropriation of another’s ideas, processes,
results, or words without giving proper credit.

❹Authorship (Hak Kepengarangan)
❺Simultaneous submission
❻Conflict of interest

Academic’s Dishonesty/Ketidakjujuran Akademik:

The Department of Health and Human Services defines research
misconduct as: Fabrication, falsification, or plagiarism in proposing,
performing, or reviewing research results.

❶Fabrication : making up results and recording or reporting them
❷Falsification: manipulation of research materials, equipment, or

processes, or changing or omitting results such that the
research is not accurately represented in the record.

❸Plagiarism : the appropriation of another’s ideas, processes,
results, or words without giving proper credit.

❹Authorship (Hak Kepengarangan)
❺Simultaneous submission
❻Conflict of interest







KASUS NASIONAL



KASUS INTERNASIONAL

Diambil dari The Univeristy Libraries of The University of Memphis



KASUS INTERNASIONAL

http://www.nytimes.com/2012/04/03/world/europe/
http://www.guardian.co.uk/world/2011/mar/01/



REVIEW KARYA ILMIAH UNTUK USULAN KENAIKAN
JABATAN FUNGSIONAL/PANGKAT DOSEN

Are You Stealing Intellectual Property?
Adapted from Instructor Theresa Ireton’s in-class presentation



50

60

70

80

90

100

De
te

ks
i P

la
gi

as
i (

%
)

Analisis Rerata Plagiasi Draft Disertasi

Rata-rata

Tertinggi

Terendah

0

10

20

30

40

50

BAB I BAB II BAB III BAB IV BAB V BAB VI BAB VII BAB VIII

De
te

ks
i P

la
gi

as
i (

%
)

BAB Disertasi (Dr.Luchman Hakim, 2015)



CONTOH PLAGIAT

Huo et al. Impact of hepatitis B and C virus infection on the outcome of kidney
trans-plantation in Chinese patients. J Chin Med Assoc 2000;63:93.

DUPLICATED by
Yuan et al., Influence of hepatitis B and hepatitis C virus infection on the outcome
of kidney transplantation. Chin Med Sci J 2005;20:129.

Huo et al. Impact of hepatitis B and C virus infection on the outcome of kidney
trans-plantation in Chinese patients. J Chin Med Assoc 2000;63:93.

DUPLICATED by
Yuan et al., Influence of hepatitis B and hepatitis C virus infection on the outcome
of kidney transplantation. Chin Med Sci J 2005;20:129.

McGowan, (2011)
S.D. Lee, J Chin Med Assoc 71 (2008) 273

Huo et al. Impact of hepatitis B and C virus infection on the outcome of kidney
trans-plantation in Chinese patients. J Chin Med Assoc 2000;63:93.

DUPLICATED by
Yuan et al., Influence of hepatitis B and hepatitis C virus infection on the outcome
of kidney transplantation. Chin Med Sci J 2005;20:129.

Huo et al. Impact of hepatitis B and C virus infection on the outcome of kidney
trans-plantation in Chinese patients. J Chin Med Assoc 2000;63:93.

DUPLICATED by
Yuan et al., Influence of hepatitis B and hepatitis C virus infection on the outcome
of kidney transplantation. Chin Med Sci J 2005;20:129.

Pe et al., Ritleng incubation system for treatment of congenital nasolacrimal duct
obstruction. Arch Ophthalmol 1998;116:387.

DUPLICATED by
Chen et al., The experience with Ritleng intubation system in patients with
congenital nasolacrimal duct obstruction. J Chin Med Assoc 2004;67:344.

Pe et al., Ritleng incubation system for treatment of congenital nasolacrimal duct
obstruction. Arch Ophthalmol 1998;116:387.

DUPLICATED by
Chen et al., The experience with Ritleng intubation system in patients with
congenital nasolacrimal duct obstruction. J Chin Med Assoc 2004;67:344.



4.2. Mengenal
10 Tipe Plagiasi Versi “Turnitin”
versus “Permendiknas 17/2010”
dan “Ithenticate”

4.2. Mengenal
10 Tipe Plagiasi Versi “Turnitin”
versus “Permendiknas 17/2010”
dan “Ithenticate”
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Pencegahan & Deteksi Plagiasi
PP NO.17/2010





DEFINISI PLAGIAT

Pasal 2 ayat (2): Plagiat meliputi tetapi tidak terbatas pada:
a. Mengacu dan/atau mengutip istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data dan/atau informasi dari

suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan kutipan dan/atau tanpa menyatakan
sumber secara memadahi;

b. Mengacu dan/atau mengutip secara acak istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data dan/atau
informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan kutipan dan/atau tanpa
menyatakan sumber secara memadahi;

c. Menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan atau teori tanpa menyatakan sumber secara
memadahi;

d. Merumuskan dengan kata-kata dan/atau kalimat sendiri dari sumber kata-kata dan/atau
kalimat, gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa menyatakan sumber secara memadahi;

e. Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah dipublikasikan oleh pihak lain
sebagai karya ilmiahnya tanpa menyatakan sumber secara memadai

Pasal 2 ayat (2): Plagiat meliputi tetapi tidak terbatas pada:
a. Mengacu dan/atau mengutip istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data dan/atau informasi dari

suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan kutipan dan/atau tanpa menyatakan
sumber secara memadahi;

b. Mengacu dan/atau mengutip secara acak istilah, kata-kata dan/atau kalimat, data dan/atau
informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan kutipan dan/atau tanpa
menyatakan sumber secara memadahi;

c. Menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan atau teori tanpa menyatakan sumber secara
memadahi;

d. Merumuskan dengan kata-kata dan/atau kalimat sendiri dari sumber kata-kata dan/atau
kalimat, gagasan, pendapat, pandangan, atau teori tanpa menyatakan sumber secara memadahi;

e. Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah dipublikasikan oleh pihak lain
sebagai karya ilmiahnya tanpa menyatakan sumber secara memadai

(Permendiknas No 17 tahun 2010
tentang Pencegahan dan penanggulangan plagiat di perguruan tinggi)



CONTOH PLAGIAT

 Menggunakan narasi/teks dari ensiklopedia onleine tanpa
mengutip

 Menggunakan narasi/teks dari web site tanpa mengutip
 Menggunakan foto, gambar, video atau adio tanpa ijin atau

menghargai
 Menggunakan hasil kerja seseorang tanpa mengutip atau ijin
 Menggunakan hasil kerja sendiri yang telah dipublikasi tanpa

memberikan sitasi

 Menggunakan narasi/teks dari ensiklopedia onleine tanpa
mengutip

 Menggunakan narasi/teks dari web site tanpa mengutip
 Menggunakan foto, gambar, video atau adio tanpa ijin atau

menghargai
 Menggunakan hasil kerja seseorang tanpa mengutip atau ijin
 Menggunakan hasil kerja sendiri yang telah dipublikasi tanpa

memberikan sitasi

McGowan, (2011)



MENGHINDARI PLAGIAT

 Summarizing
- Mengambil poin-poin penting dari suatu teks atau naskah orang lain bukan

pada keterangan-keterangan pendukung
- Harus komprehensif dan ringkas (5 halan menjadi satu paragraf)
- Memberikan preview kepada pembaca tentang topik yang ditulis

 Paraphrasing
• Menampilkan poin-poin utama dan keterangan pendukung. Tidak

melakukan peringkasan, oleh karena itu harus memilih paragraf-paragraf
penting (tidak semua).

• Mengkonversi kalimat orang lain menjadi kalimat sendiri tanpa merubah isi
(pilihan kata, struktur kalimat, dll.)

• Penulis memahami tentang apa yang dikutip

 Summarizing
- Mengambil poin-poin penting dari suatu teks atau naskah orang lain bukan

pada keterangan-keterangan pendukung
- Harus komprehensif dan ringkas (5 halan menjadi satu paragraf)
- Memberikan preview kepada pembaca tentang topik yang ditulis

 Paraphrasing
• Menampilkan poin-poin utama dan keterangan pendukung. Tidak

melakukan peringkasan, oleh karena itu harus memilih paragraf-paragraf
penting (tidak semua).

• Mengkonversi kalimat orang lain menjadi kalimat sendiri tanpa merubah isi
(pilihan kata, struktur kalimat, dll.)

• Penulis memahami tentang apa yang dikutip

P.R. Mason, J. Infect Developing Countries 2009,  (1) 1-4
Fain, M. at: http://www.coastal.edu/library/mills2.htm



MENGHINDARI PLAGIAT

 Quoting,
 Menggunakan kata-kata orang lain untuk mendukung ide penulis atau menjaga

bahasa khusus
 Jangan mengutip (dengan tanda kutip) berturut-turut.

Example (don’t do this…)
John Smith said, “children can be very obstinate if you don’t give them what they
want,” but then stated that “adults can be equally obstinate and act like
children.” Rosy Campo refutes this, “Both children and adults have a tendency to
be obstinate regardless of the situation.”

Better…
John Smith and Rosy Campo are on differing sides of the argument that children
and adults can be stubborn whether you appease them or not.

 Gunakan tanda kutip untuk hal-hal yang perlu disampaikan persis sama dengan
sumber, seperti pernyataan hukum, kebijakan, jargon, dll.

 Quoting,
 Menggunakan kata-kata orang lain untuk mendukung ide penulis atau menjaga

bahasa khusus
 Jangan mengutip (dengan tanda kutip) berturut-turut.

Example (don’t do this…)
John Smith said, “children can be very obstinate if you don’t give them what they
want,” but then stated that “adults can be equally obstinate and act like
children.” Rosy Campo refutes this, “Both children and adults have a tendency to
be obstinate regardless of the situation.”

Better…
John Smith and Rosy Campo are on differing sides of the argument that children
and adults can be stubborn whether you appease them or not.

 Gunakan tanda kutip untuk hal-hal yang perlu disampaikan persis sama dengan
sumber, seperti pernyataan hukum, kebijakan, jargon, dll.

P.R. Mason, J. Infect Developing Countries 2009,  (1) 1-4
Fain, M. at: http://www.coastal.edu/library/mills2.htm



PENCEGAHAN PLAGIAT

 Plagiator adalah orang perseorangan atau kelompok orang pelaku
plagiat, masing-masing bertindak untuk diri sendiri, untuk kelompok atau
untuk dan atas nama suatu badan.
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PENILAIAN KARYA ILMIAH

Kualitas  Jurnal Kualitas  Artikel

BAIK



KUALITAS JURNAL

 Identitas Jurnal: Nama, Scope, Informasi terbitan, Jenis artikel, Indeksasi
 Editorial board
 Cara/mekanisme pengiriman artikel
 Author guideline (Petunjuk penulisan artikel)
 Keberkalaan penerbitan
 Ketersediaan online
 Konsistensi online vs. Hard copy
 Diversiti penulis
 Konsistensi penulisan di antara artikel (kepatuhan terhadap petunjuk)
 Sample issue jika tidak open akses

 Identitas Jurnal: Nama, Scope, Informasi terbitan, Jenis artikel, Indeksasi
 Editorial board
 Cara/mekanisme pengiriman artikel
 Author guideline (Petunjuk penulisan artikel)
 Keberkalaan penerbitan
 Ketersediaan online
 Konsistensi online vs. Hard copy
 Diversiti penulis
 Konsistensi penulisan di antara artikel (kepatuhan terhadap petunjuk)
 Sample issue jika tidak open akses



PENILAIAN ARTIKEL

 Judul ... Beberapa kata dicek dengan google
 Penulis: Siapa yang seharusnya harus dilibatkan
 Abstrak: Bahasa Indonesia vs. Bahasa Inggris
 Jika menggunakan bahasa Inggris (standar)
 Bagian artikel (Secara umum): Pendahuluan, Metode, Hasil dan

Pembahasan, Kesimpulan, Acknowledgement, Daftar Pustaka
 State of the art, tujuan, kesimpulan
 Conflict of Interest: penulis vs. Editor, dll.
 Cek kaidah penulisan karya imiah:

fabrication, falsification, plagiarism, penulisan daftar pustaka, penulisan
sitasi

Kualitas artikel: esensi, estetika, etika

 Judul ... Beberapa kata dicek dengan google
 Penulis: Siapa yang seharusnya harus dilibatkan
 Abstrak: Bahasa Indonesia vs. Bahasa Inggris
 Jika menggunakan bahasa Inggris (standar)
 Bagian artikel (Secara umum): Pendahuluan, Metode, Hasil dan

Pembahasan, Kesimpulan, Acknowledgement, Daftar Pustaka
 State of the art, tujuan, kesimpulan
 Conflict of Interest: penulis vs. Editor, dll.
 Cek kaidah penulisan karya imiah:

fabrication, falsification, plagiarism, penulisan daftar pustaka, penulisan
sitasi











UJI TES KEMIRIPAN KARYA ILMIAH ...
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No Laman Keterangan

1 www.scimagojr.com untuk melihat jurnal internasional bereputasi

2 http://scholarlyoa.com/publishers/ melihat questionable journal dan publisher

3 www.microsoftacademicsearch.com melihat jurnal internasional

BEBERAPA LAMAN PERLU DIKETAHUI DOSEN
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4 http://issn.lipi.go.id/ cek issn
5 www.doaj.com melihat jurnal INA masuk list

6 www.plagiarisma.net cek plagiat karya ilmiah di laman open access

7 http://www.duplichecker.com/ cek plagiat karya ilmiah dI laman open access

8 www.ithenticate.com idem no. 7 tapi termasuk laman subscribe



No Laman Keterangan

9 http://www.mendeley.com/ one of Reference management software

10 www.pubmed.com laman jurnal ilmiah bidang Kesehatan

11
http://www.elsevier.com/journal-
authors/home#find-a-journal

melihat cara penulisan artikel

BEBERAPA LAMAN PERLU DIKETAHUI DOSEN
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11
http://www.elsevier.com/journal-
authors/home#find-a-journal

12
http://www.elsevier.com/elsevier-
products/procedia

melihat e-proceeding yang disediakan scopus

13
http://www.scopus.com/search/for
m/authorFreeLookup.url

untuk melihat tulisan seseorang apakah sudah
terindeks di scopus atau tidak



Penilaian karya ilmiah di Jurnal

Komponen yang dinilai

a.Kelengkapan karya ilmiah

b.Ruang lingkup dan kedalaman
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b.Ruang lingkup dan kedalaman

c.Kecukupan dan kemutkhiran data

d.Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan



a.Kelengkapan karya ilmiah:

 Memenuhi Kriteria jurnal nasional atau nasional terakreditasi atau jurnal
internasional atau internasional bereputasi.
 Karya ilmiah di tulis dengan baik, sesuai struktur artikel /paper yang

standar yang baik sebagaimana dalam “instruction for author”
 Penggunaan bahasa INA atau salah satu bhs resmi PBB  yang baik, misal

jangan campur campur bhs Inggris dan bhs Indonesia atau lainnya
 Semua acuan yang ada di pustaka di acu dalam batang tubuh karya ilmiah
 Ada benang merah antara topik-latar belakang-tujuan-metodologi-hasil &

pembahasan-simpulan-pustaka acuan

a.Kelengkapan karya ilmiah:

 Memenuhi Kriteria jurnal nasional atau nasional terakreditasi atau jurnal
internasional atau internasional bereputasi.
 Karya ilmiah di tulis dengan baik, sesuai struktur artikel /paper yang

standar yang baik sebagaimana dalam “instruction for author”
 Penggunaan bahasa INA atau salah satu bhs resmi PBB  yang baik, misal

jangan campur campur bhs Inggris dan bhs Indonesia atau lainnya
 Semua acuan yang ada di pustaka di acu dalam batang tubuh karya ilmiah
 Ada benang merah antara topik-latar belakang-tujuan-metodologi-hasil &

pembahasan-simpulan-pustaka acuan
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b.Ruang Lingkup dan Kedalaman:

 menjelaskan apa yang diteliti
 menjelaskan apa yang telah dilakukan dan dicapai oleh peneliti-peneliti

lain atau peneliti itu sendiri jika ada keterkaitan dengan penelitian
sebelumnya
 mengungkapkan kekurangan dari penelitian sebelumnya
 Menjelaskan hasil penelitian sebagai kontribusi keilmuan
 Tingkat kedalaman dilihat dari keterlibatan pustaka acuan dalam

pembahasan

b.Ruang Lingkup dan Kedalaman:

 menjelaskan apa yang diteliti
 menjelaskan apa yang telah dilakukan dan dicapai oleh peneliti-peneliti

lain atau peneliti itu sendiri jika ada keterkaitan dengan penelitian
sebelumnya
 mengungkapkan kekurangan dari penelitian sebelumnya
 Menjelaskan hasil penelitian sebagai kontribusi keilmuan
 Tingkat kedalaman dilihat dari keterlibatan pustaka acuan dalam

pembahasan
Jika peneliti memberikan ak penilaian maksimum alasan harus kuat
Setiap penilai wajib menuliskan komentar di kotak yang

disediakan, jika memberikan nilai maksimum tidak ada komentar
dianggap tidak dinilai
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c.Kecukupan dan Kemutahiran Data:

 Semua unsur struktur dipenuhi
 daftar pustaka up to date (5-10 tahun terakhir)
 Umumnya jumlah pustaka jurnal dan seminar lebih banyak dari buku
 Tidak mengulang apa yang sudah ditulis sebelumnya, yang sudah ditulis

harus ditulis ulang atau cukup menjadi acuan saja
 Artikel yang baik membuktikan hasil penelitian, simulasi atau pengolahan

data dan pengamatan atau eksperimen yang dilakukan in line dan
kesimpulan yang dituliskan sudah sahih. Jika artikel yang ditulis hanya
sampai simulasi tanpa ada eksperimen atau observasi yang mendalam
, belum tuntas

c.Kecukupan dan Kemutahiran Data:

 Semua unsur struktur dipenuhi
 daftar pustaka up to date (5-10 tahun terakhir)
 Umumnya jumlah pustaka jurnal dan seminar lebih banyak dari buku
 Tidak mengulang apa yang sudah ditulis sebelumnya, yang sudah ditulis

harus ditulis ulang atau cukup menjadi acuan saja
 Artikel yang baik membuktikan hasil penelitian, simulasi atau pengolahan

data dan pengamatan atau eksperimen yang dilakukan in line dan
kesimpulan yang dituliskan sudah sahih. Jika artikel yang ditulis hanya
sampai simulasi tanpa ada eksperimen atau observasi yang mendalam
, belum tuntas

291



d.Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan/Jurnal on line dan seminar
harus diunggah

 Jurnal sesuai tampilan jurnal yang dibuat dengan format OJS-PKP
 Home, about, archive, current,…….
 Alamat fisik pengelola jurnal bisa dilacak , tidak cukup dengan

menyatakan alamat laman saja
 Chef Editor, editor adalah pakar di bidangnya dan dapat dilacak
 Jumlah artikel dalam suatu terbitan wajar dan dalam satu nomor

penerbitan biasanya tdk lebih dari 2 penulis yang sama.
 Regularitas/keberkalaan penerbitan sesuai dengan pernyataan jurnal
 Kontributor dalam setiap terbitan
 Konsistensi dengan “instruction for auhtor”

d.Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan/Jurnal on line dan seminar
harus diunggah

 Jurnal sesuai tampilan jurnal yang dibuat dengan format OJS-PKP
 Home, about, archive, current,…….
 Alamat fisik pengelola jurnal bisa dilacak , tidak cukup dengan

menyatakan alamat laman saja
 Chef Editor, editor adalah pakar di bidangnya dan dapat dilacak
 Jumlah artikel dalam suatu terbitan wajar dan dalam satu nomor

penerbitan biasanya tdk lebih dari 2 penulis yang sama.
 Regularitas/keberkalaan penerbitan sesuai dengan pernyataan jurnal
 Kontributor dalam setiap terbitan
 Konsistensi dengan “instruction for auhtor”
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Penilaian BUKU dan Referensi dan Monograph

Komponen yang dinilai

a.Kelengkapan unsur isi buku
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b.Ruang lingkup dan kedalaman pembahasan

c.Kecukupan dan kemutkhiran data/informasi dan
metodologi

d.Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan



a.Kelengkapan isi Buku

 Cover berisi judul , nama penulis
 Kata Pengantar
 daftar isi, daftar gambar
 Pendahuluan
 Kajian analisis dan sintesis
 Diskusi
 Kesimpulan
 Daftr Pustaka
 Glosari
 Indeks
 Halaman belakang :Riwayat hidup penulis
 Mempunyai ISBN

a.Kelengkapan isi Buku

 Cover berisi judul , nama penulis
 Kata Pengantar
 daftar isi, daftar gambar
 Pendahuluan
 Kajian analisis dan sintesis
 Diskusi
 Kesimpulan
 Daftr Pustaka
 Glosari
 Indeks
 Halaman belakang :Riwayat hidup penulis
 Mempunyai ISBN



b. Ruang lingkup dan pembahasan:

 Sesuai dengan bidang ilmu penulis
 Sesuai dengan sifat buku Monograph atau referensi
 Pembahasan secara mendalam dan memberikan suatu

pandangan yang baru
 Karena merupakan suatu buku yang ditulis dari karya ilmiah

atau pun laporan penelitian maka penulis harus mampu
meramu kembali tulisan yang ada dan tidak mengulang apa
yang sudah ditulis

b. Ruang lingkup dan pembahasan:

 Sesuai dengan bidang ilmu penulis
 Sesuai dengan sifat buku Monograph atau referensi
 Pembahasan secara mendalam dan memberikan suatu

pandangan yang baru
 Karena merupakan suatu buku yang ditulis dari karya ilmiah

atau pun laporan penelitian maka penulis harus mampu
meramu kembali tulisan yang ada dan tidak mengulang apa
yang sudah ditulis



c.Kecukupan dan kemutakhiran data/informasi

 Daftar pustaka berasal dari buku , paper dan artikel yang
relatif baru (5-10 tahun terakhir)
 Semua bagian diuraikan dengan baik dan jelas
 Semua daftar referensi diacu dalam tulisan
 Buku R atau M bukan buku disertasi atau buku ajar
 Tulisan berasal dari penelitian multi years

c.Kecukupan dan kemutakhiran data/informasi

 Daftar pustaka berasal dari buku , paper dan artikel yang
relatif baru (5-10 tahun terakhir)
 Semua bagian diuraikan dengan baik dan jelas
 Semua daftar referensi diacu dalam tulisan
 Buku R atau M bukan buku disertasi atau buku ajar
 Tulisan berasal dari penelitian multi years



d.Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan

 Diterbitkan oleh penerbit yang dikenal dan mempunyai
versi on line
 Bukan foto kopy atau cetakan khusus untuk kepentingan

kenaikan jabatan
 Memenuhi ketentuan buku
 Sering terjadi dalam kata pengantar disebut buku R atau

M sebagai Buku ajar keliru

d.Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan

 Diterbitkan oleh penerbit yang dikenal dan mempunyai
versi on line
 Bukan foto kopy atau cetakan khusus untuk kepentingan

kenaikan jabatan
 Memenuhi ketentuan buku
 Sering terjadi dalam kata pengantar disebut buku R atau

M sebagai Buku ajar keliru



Penilaian karya ilmiah di seminar

Komponen yang dinilai

a.Kelengkapan karya ilmiah
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b.Ruang lingkup dan kedalaman

c.Kecukupan dan kemutkhiran data

d.Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan



a.Kelengkapan karya ilmiah:

 Memenuhi Kriteria jurnal nasional atau nasional terakreditasi atau jurnal
internasional atau internasional bereputasi.
 Karya ilmiah di tulis dengan baik, sesuai struktur artikel /paper yang

standar yang baik sebagaimana dalam “instruction for author”
 Penggunaan bahasa INA atau salah satu bhs resmi PBB  yang baik, misal

jangan campur campur bhs Inggris dan bhs Indonesia atau lainnya
 Semua acuan yang ada di pustaka di acu dalam batang tubuh karya ilmiah
 Ada benang merah antara topik-latar belakang-tujuan-metodologi-hasil &

pembahasan-simpulan-pustaka acuan

a.Kelengkapan karya ilmiah:

 Memenuhi Kriteria jurnal nasional atau nasional terakreditasi atau jurnal
internasional atau internasional bereputasi.
 Karya ilmiah di tulis dengan baik, sesuai struktur artikel /paper yang

standar yang baik sebagaimana dalam “instruction for author”
 Penggunaan bahasa INA atau salah satu bhs resmi PBB  yang baik, misal

jangan campur campur bhs Inggris dan bhs Indonesia atau lainnya
 Semua acuan yang ada di pustaka di acu dalam batang tubuh karya ilmiah
 Ada benang merah antara topik-latar belakang-tujuan-metodologi-hasil &

pembahasan-simpulan-pustaka acuan
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b.Ruang Lingkup dan Kedalaman:

 menjelaskan apa yang diteliti
 menjelaskan apa yang telah dilakukan dan dicapai oleh peneliti-peneliti

lain atau peneliti itu sendiri jika ada keterkaitan dengan penelitian
sebelumnya
 mengungkapkan kekurangan dari penelitian sebelumnya
 Menjelaskan hasil penelitian sebagai kontribusi keilmuan
 Tingkat kedalaman dilihat dari keterlibatan pustaka acuan dalam

pembahasan

b.Ruang Lingkup dan Kedalaman:

 menjelaskan apa yang diteliti
 menjelaskan apa yang telah dilakukan dan dicapai oleh peneliti-peneliti

lain atau peneliti itu sendiri jika ada keterkaitan dengan penelitian
sebelumnya
 mengungkapkan kekurangan dari penelitian sebelumnya
 Menjelaskan hasil penelitian sebagai kontribusi keilmuan
 Tingkat kedalaman dilihat dari keterlibatan pustaka acuan dalam

pembahasan
Jika peneliti memberikan ak penilaian maksimum alasan harus kuat
Setiap penilai wajib menuliskan komentar di kotak yang

disediakan, jika memberikan nilai maksimum tidak ada komentar
dianggap tidak dinilai
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c.Kecukupan dan Kemutahiran Data:

 Semua unsur struktur dipenuhi
 daftar pustaka up to date (5-10 tahun terakhir)
 Umumnya jumlah pustaka jurnal dan seminar lebih banyak dari buku
 Tidak mengulang apa yang sudah ditulis sebelumnya, yang sudah ditulis

harus ditulis ulang atau cukup menjadi acuan saja
 Artikel yang baik membuktikan hasil penelitian, simulasi atau pengolahan

data dan pengamatan atau eksperimen yang dilakukan in line dan
kesimpulan yang dituliskan sudah sahih. Jika artikel yang ditulis hanya
sampai simulasi tanpa ada eksperimen atau observasi yang mendalam
, belum tuntas

c.Kecukupan dan Kemutahiran Data:

 Semua unsur struktur dipenuhi
 daftar pustaka up to date (5-10 tahun terakhir)
 Umumnya jumlah pustaka jurnal dan seminar lebih banyak dari buku
 Tidak mengulang apa yang sudah ditulis sebelumnya, yang sudah ditulis

harus ditulis ulang atau cukup menjadi acuan saja
 Artikel yang baik membuktikan hasil penelitian, simulasi atau pengolahan

data dan pengamatan atau eksperimen yang dilakukan in line dan
kesimpulan yang dituliskan sudah sahih. Jika artikel yang ditulis hanya
sampai simulasi tanpa ada eksperimen atau observasi yang mendalam
, belum tuntas
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d.Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan/Prosiding seminar

 Memenuhi ketentuan konferensi /seminar
 Ada call for paper ( yang serius umumnya diunggah satu tahun

sebelum pelaksanaan konferensi
 Mempunyai Scientific committee, technical committee dan

pakar dibidangnya dan dapat dilacak asal institusinya
 Jadwal acara konferensi
 Mempunyai daftar isi prosiding seminar
 Steering committee adalah pakar di bidangnya dan dapat dilacak
 Jika prosiding seminar tidak dapat ditemui on line , scan artikel

, daftar isi, scientific committee dan unggah di laman repository
PT

d.Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan/Prosiding seminar

 Memenuhi ketentuan konferensi /seminar
 Ada call for paper ( yang serius umumnya diunggah satu tahun

sebelum pelaksanaan konferensi
 Mempunyai Scientific committee, technical committee dan

pakar dibidangnya dan dapat dilacak asal institusinya
 Jadwal acara konferensi
 Mempunyai daftar isi prosiding seminar
 Steering committee adalah pakar di bidangnya dan dapat dilacak
 Jika prosiding seminar tidak dapat ditemui on line , scan artikel

, daftar isi, scientific committee dan unggah di laman repository
PT
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SISTEM SKOR HAK KEPENGARANGAN
SEBUAH KARYA TULIS ILMIAH

 Masukan Intelektual (skor 20)
 Masukan Fisik Menangkap Data (skor 20)
 Masukan Pengolahan Data (skor 20)
 Masukan kepakaran/Keahlian (skor 20)
 Masukan Kesastraan (skor 20)
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 Masukan Intelektual (skor 20)
 Masukan Fisik Menangkap Data (skor 20)
 Masukan Pengolahan Data (skor 20)
 Masukan kepakaran/Keahlian (skor 20)
 Masukan Kesastraan (skor 20)

Seseorang baru berhak ikut menjadi
pengarang kegiatan minimal berskor 30



A. Masukan Intelektual (skor 20)
(identifikasi masalah, gagasan pendekatan, perencanaan, dan

perancangan )

1. Tidak ada sumbangan berarti 00
2. Dua tiga kali diskusi 05
3. Beberapa kali diskusi terinci 10
4. Pertemuan dan pembicaraan tak terhitung 15
5. Pembahasan mendalam dan terus menerus 20

304

1. Tidak ada sumbangan berarti 00
2. Dua tiga kali diskusi 05
3. Beberapa kali diskusi terinci 10
4. Pertemuan dan pembicaraan tak terhitung 15
5. Pembahasan mendalam dan terus menerus 20



B. Masukan Fisik dalam Mengkap Data (skor 20)
(penataan

peranti, pengamatan, pengumpulan, perekaman dan
penyarian data )

1. Tidak pernah terlibat secara berarti 00
2. Terlibat tidak langsung, hanya dua tiga kali 05
3. Keterlibatan langsung, beberapa kali 10
4. Keterlibatan berkali-kali, tak terhitung 15
5. Terlibat secara penuh dan mendalam 20
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1. Tidak pernah terlibat secara berarti 00
2. Terlibat tidak langsung, hanya dua tiga kali 05
3. Keterlibatan langsung, beberapa kali 10
4. Keterlibatan berkali-kali, tak terhitung 15
5. Terlibat secara penuh dan mendalam 20



C. Masukan Pengolahan Data (skor 20)
(pengorganisasian, pemrosesan, analisis dan sintesis )

1. Tidak ada sumbangan secara berarti 00
2. Keterlibatan pendek, dua-tiga kali 05
3. Beberapa kali terlibat 10
4. Ikut cukup lama 15
5. Ikut terus menerus dari awal sampai akhir 20
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1. Tidak ada sumbangan secara berarti 00
2. Keterlibatan pendek, dua-tiga kali 05
3. Beberapa kali terlibat 10
4. Ikut cukup lama 15
5. Ikut terus menerus dari awal sampai akhir 20



D. Masukan Kepakaran/Keahlian (skor 20)
(konsultasi, nasehat, pandangan, pemikiran dan pendapat

; penyimpulan, pengihtisaran, perampatan, serta
pencetusan teori )

1. Tidak ada sumbangan berarti 00
2. Nasehat pendek, penyimpulan sebagian 05
3. Pandangan cukup bermakna, pengihtisaran sebagian besar 10
4. Bantuan pemikiran dan perampatan menyeluruh 15
5. Pendapat yang mendasari penyimpulan dan pencetusan teori umum20
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1. Tidak ada sumbangan berarti 00
2. Nasehat pendek, penyimpulan sebagian 05
3. Pandangan cukup bermakna, pengihtisaran sebagian besar 10
4. Bantuan pemikiran dan perampatan menyeluruh 15
5. Pendapat yang mendasari penyimpulan dan pencetusan teori umum20



E. Masukan Kesastraan (skor 20)
(sumbangan terhadap buram naskah lengkap pertama )

1. Tidak ada sumbangan berarti 00
2. Membaca+menyunting bagian tertentu naskah 05
3. Membaca+menulis beberapa bagian naskah 10
4. Ikut menulis sebagian besar naskah 15
5. Menulis buram hampir keseluruhan naskah 20
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1. Tidak ada sumbangan berarti 00
2. Membaca+menyunting bagian tertentu naskah 05
3. Membaca+menulis beberapa bagian naskah 10
4. Ikut menulis sebagian besar naskah 15
5. Menulis buram hampir keseluruhan naskah 20



SISTEM SKOR HAK KEPENGARANGAN
SEBUAH KARYA TULIS ILMIAH

 Masukan Intelektual (skor 20)
 Masukan Fisik Menangkap Data (skor 20)
 Masukan Pengolahan Data (skor 20)
 Masukan kepakaran/Keahlian (skor 20)
 Masukan Kesastraan (skor 20)
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 Masukan Intelektual (skor 20)
 Masukan Fisik Menangkap Data (skor 20)
 Masukan Pengolahan Data (skor 20)
 Masukan kepakaran/Keahlian (skor 20)
 Masukan Kesastraan (skor 20)

Seseorang baru berhak ikut menjadi
pengarang kegiatan minimal berskor 30
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Refs.
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Citable
Docs.

(3years)

Cites /
Doc.

(2years
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Doc.
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y

1 Journal of Finance j 17,138 199 74 193 3.508 1.384 190 5,82 47,41
2 Academy of Management Annals j 13,230 20 12 33 2.671 382 28 11,67 222,58
3 Academy of Management Review j 11,910 178 32 115 3.050 1.025 106 7,58 95,31
4 Review of Financial Studies j 10,726 110 109 294 5.263 1.289 288 3,30 48,28
5 Journal of Financial Economics j 10,116 154 118 440 4.489 2.193 412 4,56 38,04
6 Academy of Management Journal j 9,398 205 78 207 7.469 1.532 199 6,35 95,76
7 Organization Science j 8,098 149 93 300 8.630 1.642 295 4,17 92,80
8 Journal of Marketing j 7,332 160 48 158 3.637 982 153 4,89 75,778 Journal of Marketing j 7,332 160 48 158 3.637 982 153 4,89 75,77
9 Journal of Management j 7,232 129 72 203 7.571 1.627 184 6,37 105,15
10 Journal of Operations Management j 6,599 122 45 141 3.621 1.021 131 5,41 80,47
11 Personnel Psychology j 6,585 94 32 87 2.726 503 77 3,94 85,19
12 Strategic Management Journal j 6,392 181 184 249 11.293 1.193 247 3,87 61,38
14 Brookings Papers on Economic Activity j 5,980 55 12 87 346 144 56 1,35 28,83
15 Journal of Business Venturing j 5,561 102 54 135 4.583 851 129 4,62 84,87
17 Journal of Labor Economics j 5,300 71 19 80 655 187 79 1,98 34,47
18 Information and Organization j 5,287 44 12 44 1.137 164 44 2,61 94,75
19 Journal of Accounting and Economics j 4,834 97 36 126 2.336 459 118 3,10 64,89
20 Journal of Accounting Research j 4,747 92 36 118 1.827 349 111 2,85 50,75
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index

Total
Docs.
(2014)
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Docs.
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Total
Refs.

Total
Cites

(3years)

Citable
Docs.

(3years)

Cites /
Doc.

(2years)

Ref. /
Doc. Country

1 Quarterly Journal of Economics j 22,541 171 30 128 1.620 1.029 127 6,72 54,00
2 Journal of Finance j 17,138 199 74 193 3.508 1.384 190 5,82 47,41
3 Econometrica j 16,297 127 62 196 2.713 944 187 4,20 43,76
4 Journal of Political Economy j 13,477 128 33 96 1.471 429 92 3,38 44,58
6 Review of Economic Studies j 11,066 90 28 178 1.253 627 177 3,45 44,75
7 Review of Financial Studies j 10,726 110 109 294 5.263 1.289 288 3,30 48,28
8 Journal of Financial Economics j 10,116 154 118 440 4.489 2.193 412 4,56 38,04
10 American Economic Journal: Economic Policy j 8,163 14 45 110 2.027 380 109 2,97 45,04

FE

10 American Economic Journal: Economic Policy j 8,163 14 45 110 2.027 380 109 2,97 45,04
11 American Economic Journal: Macroeconomics j 7,675 13 31 92 1.351 371 91 3,98 43,58
12 Journal of Economic Perspectives j 7,333 129 39 142 1.441 836 133 5,53 36,95
13 Journal of Marketing j 7,332 160 48 158 3.637 982 153 4,89 75,77
14 Journal of the European Economic Association j 7,238 52 59 156 2.260 586 148 3,53 38,31
15 Journal of Management j 7,232 129 72 203 7.571 1.627 184 6,37 105,15
16 Journal of Labor Economics j 5,300 71 19 80 655 187 79 1,98 34,47
17 Annual Review of Economics j 4,912 16 36 66 2.973 218 66 3,17 82,58
19 Journal of Accounting and Economics j 4,834 97 36 126 2.336 459 118 3,10 64,89
20 Journal of Monetary Economics j 4,779 85 85 200 2.632 356 154 1,82 30,96
21 Journal of Accounting Research j 4,747 92 36 118 1.827 349 111 2,85 50,75
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2 Sports Medicine j 2,193 119 180 235 14.074 1.312 220 4,91 78,19

10
International Journal of
Sports Physiology and
Performance

j 1,624 29 160 223 4.205 606 197 2,52 26,28

11 British Journal of Sports
Medicine j 1,596 97 363 888 11.330 3.044 644 4,36 31,21

14 Knee Surgery, Sports
Traumatology, Arthroscopy j 1,579 79 954 1.307 23.338 3.225 1.082 2,86 24,46

FIK

14 Knee Surgery, Sports
Traumatology, Arthroscopy j 1,579 79 954 1.307 23.338 3.225 1.082 2,86 24,46

15
International Review of
Sport and Exercise
Psychology

j 1,571 13 15 33 1.190 126 27 5,11 79,33

18 Journal of Science and
Medicine in Sport j 1,254 55 238 320 3.705 946 285 2,79 15,57

19 Journal of Orthopaedic and
Sports Physical Therapy j 1,237 77 142 439 5.093 914 315 2,73 35,87

24 Journal of Sports Sciences j 1,178 84 263 648 7.432 1.617 614 2,22 28,26

28 International Journal of
Sports Medicine j 1,089 71 249 523 7.322 1.078 483 1,87 29,41

30 Journal of Athletic Training j 1,011 64 88 282 3.262 607 260 2,15 37,07
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Docs.
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10 Science Education j 4,696 72 45 144 3.064 429 124 2,61 68,09

12 Journal of Consumer
Research j 3,980 109 85 245 5.117 896 234 3,43 60,20

16 IEEE Signal Processing
Magazine j 3,382 117 92 339 2.359 1.906 281 7,30 25,64

18 Artificial Intelligence j 3,263 107 66 195 3.135 818 188 4,42 47,50
21 Business Ethics Quarterly j 2,956 41 19 81 1.559 191 69 2,16 82,05
26 Journal of Communication j 2,683 73 63 212 3.340 700 210 3,25 53,02

FIS

26 Journal of Communication j 2,683 73 63 212 3.340 700 210 3,25 53,02
27 Communication Research j 2,644 65 48 107 3.067 338 107 2,35 63,90
28 Decision Support Systems j 2,588 85 194 584 9.687 2.336 565 3,47 49,93
29 Public Opinion Quarterly j 2,519 66 20 138 643 328 133 1,63 32,15
30 Nous j 2,512 35 52 123 1.859 149 99 1,31 35,75

31 Journal of Second
Language Writing j 2,489 46 28 94 1.205 178 63 2,60 43,04

32 Political Geography j 2,462 62 56 147 3.499 414 107 2,96 62,48

33 Journal of Memory and
Language j 2,430 101 66 198 4.205 774 189 4,39 63,71

34 Computational Linguistics j 2,425 64 37 85 2.143 320 84 2,38 57,92
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1. Journal of Educational Psychology. United States.
2. Computers and Education. United Kingdom.
3. Review of Educational Research. United States.
4. Medical Education. United Kingdom.
5. Patient Education and Counseling. Ireland.
6. Educational Psychologist. United Kingdom.
7. American Educational Research Journal. United Kingdom.
8. Health Education Research. United Kingdom.
9. Science Education. United States.
10. Educational Psychology Review. United States.
11. Teaching and Teacher Education. United Kingdom.
12. Health Education and Behavior. United States.
13. Contemporary Educational Psychology. United States.
14. International Journal of Science Education. United Kingdom.
15. Journal of Engineering Education. United States.
16. 19. Educational Technology Research and Development. Germany.
20. Sociology of Education. United States.
21. Studies in Higher Education. United Kingdom.
22. AIDS Education and Prevention. United States.
23. British Journal of Educational Technology. United Kingdom.
24. Journal of Chemical Education. United States.

FIP
1. Journal of Educational Psychology. United States.
2. Computers and Education. United Kingdom.
3. Review of Educational Research. United States.
4. Medical Education. United Kingdom.
5. Patient Education and Counseling. Ireland.
6. Educational Psychologist. United Kingdom.
7. American Educational Research Journal. United Kingdom.
8. Health Education Research. United Kingdom.
9. Science Education. United States.
10. Educational Psychology Review. United States.
11. Teaching and Teacher Education. United Kingdom.
12. Health Education and Behavior. United States.
13. Contemporary Educational Psychology. United States.
14. International Journal of Science Education. United Kingdom.
15. Journal of Engineering Education. United States.
16. 19. Educational Technology Research and Development. Germany.
20. Sociology of Education. United States.
21. Studies in Higher Education. United Kingdom.
22. AIDS Education and Prevention. United States.
23. British Journal of Educational Technology. United Kingdom.
24. Journal of Chemical Education. United States.
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